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Analisis Kurikulum Matematika di Finlandia Serta
Perbandingannya Dengan Kurikulum Matematika di Indonesia.

Oleh:
Christina Triska
ABSTRAK

Dunia pendidikan di Indonesia mengalami perubahan sejak program ‘“Merdeka
Belajar” diberlakukan. Program “Merdeka Belajar” berisi tentang empat hal penting, salah
satunya membahas tentang penilaian di Indonesia yang akan meniadakan Ujian Nasional hal
ini memiliki kesamaan dengan Negara Finlandia yang lebih dulu menghapus Ujian Nasional
dan pekerjaan rumah untuk peserta didiknya. Penilitian ini diharapkan untuk melihat
perbedaan kurikulum matematika yang berlaku di Finlandia dengan di Indonesia. Tujuan
penelitian ini sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan kurikulum matematika yang mencakup
tujuan, isi, proses dan penilaian yang berlaku di Finlandia. (2) Mendeskripsikan kurikulum
matematika yang mencakup tujuan, isi, proses dan penilaian yang berlaku di Indonesia. (3)
Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan kurikulum matematika yang mencakup tujuan,
isi, proses dan penilaian yang berlaku di Finlandia dan di Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustaakan dengan mengambil data dari
buku Lukion Opetussuunniteleman perusteet 2019. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan studi dokumentasi. Analisis
data yang dilakukan menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis deduktif dimana
data-data umum akan dianalisis menuju ke arah yang lebih khusus untuk mendapatkan suatu
kesimpulan.

Dari penilitian ini, didapatkan hasil jika Finlandia mementingkan memberikan
pengalaman belajar yang positif kepada peserta didiknya. Sedangkan di Indonesia, tujuan
pembelajaran di Indonesia tidak membahas tentang bagaimana memberikan pengalaman
belajar yang positif, karena hal inilah kenapa kebanyakan peserta didik di Indonesia
memiliki anggapan negatif kepada pelajaran matematika. Finlandia menyediakan
lingkungan belajar nyaman didukung dengan kegiatan e-learning. Metode yang digunakan
dalam pembelajaran ditentukan oleh guru yang telah mengetahui kondisi peserta didik.
Sedangkan di Indonesia, strategi, pendekatan dan pembelajarannya telah ditentukan dalam
kurikulum. Kelas matematika di Finlandia dan di Indonesia sama-sama memiliki durasi
2x45 menit. Berbedanya, jika di Finlandia memiliki jeda waktu untuk istirahat selama
sepuluh sampai Lima belas menit, di kelas Indonesia, pembelajaran akan berlangsung tanpa
jeda. Finlandia hanya memiliki satu penilaian yaitu Matriculation Examination (ME) yang
diadakan pada akhir kelas 12 di sekolah menengah atas yang digunakan untuk penerimaan
peserta didik di jenjang universitas. Sedangkan di Indonesia, Penilaian memiliki banyak
ragam, mulai dari Penilaian Harian, Penilaian Akhir Semester, Penilaian Tengah Semester
dan Penilaian Akhir Tahun. Ditambah dengan ujian yang diadakan oleh sekolah dan Negara
seperti USBN dan UN.

Setiap negara memiliki caranya tersendiri dalam mewujudkan cita-cita
pendidikannya. Salah satunya adalah melalui kurikulum yang diterbitkan oleh negara.
Melalui kurikulum ini, kementerian pendidikan akan tahu apa yang perlu diperbaiki dalam
pendidikan negara. Banyaknya metode, strategi, penanganan kelas sampai pemanfaatan
lingkungan sekolah dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja pendidikan dan memajukan
bangsa. Finlandia menjadi salah satu negara yang diakui memiliki kurikulum terbaik di
dunia, itulah kenapa, sebagai saran untuk memperbaiki pembelajaran di kelas, dapat
mengadopsi atau menerapkan beberapa metode strategi penanganan kelas hingga
pemanfaatan kelas untuk memberikan suasana baru dalam mengajar.

Vii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL DALAM
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN i
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI........ccceeerreeeee. i
PENGESAHAN PENGUJI SKRIPSI iii
PERSETUJUAN PUBLIKASI iv
MOTTO %
HALAMAN PERSEMBAHAN vi
ABSTRAK vii
KATA PENGANTAR viil
DAFTAR ISI X
DAFTAR TABEL Xii
DAFTAR GAMBAR xiii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang...........ccoccovvviiiiiiiniieciecceeiee e, 1
B. Rumusan Masalah .............ccccceeevviiiiiiiineiececcene, 5
C. Tujuan Penelitian..........ccceoeveevieeeciieenieeciee e e 6
D. Manfaat Penelitian............ooovvvvvviiiiiiiiiiiieiieeeeeeeeinns 6
E. Batasan Penelitian .............ccocceveevvveeieninereeeneeeeennnen. 7
F. Definisi Operational ...........cccceeveevciieecieenieeniee e 7
BAB II KAJIAN PUSTAKA
A. Kurikulum Pendidikan...............ccooeveviivviniiiienencennen. 9
B. Kurikulum Matematika di Finlandia .......................... 23
C. Kurikulum Matematika di Indonesia..........cccuuuo....... 41
BAB III METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian ..........ccccccoovvvvnieieiiiiiiiiiiieeeeee e 58
B. Objek Penelitian .........cccveevvieieiiienciieeie e 58
C. Metode Pengambilan Data ...........ccceeevvecrveciinieennnee, 58
D. Analisis Data .......c..ccoovvviiieiirieeeeeeeeceeee e 59
BAB IV HASIL PENELTIAN
A. Kurikulum Matematika Di Finlandia.......................... 61
1. Deskripsi Data.......cccceevveriveriienienieeieecieeeeieenees 61
2. AnalisiS Data.........ccoovvvviiieiiiiiiiiieeeee s 94
B. Kurikulum Matematika di Indonesia.......................... 107
1. Deskripsi Data.......cccceevverieerieenienieeieeieeveeieenees 107
2. AnalisiS Data.........ccoovvvviiieiiiiiiiiieeeee s 122
X

C. Perbandingan Kurikulum Matematika di Finlandia
dan di Indonesia ........ccoeeeeveninciencnenneneneceeeenn 132



BAB V PEMBAHASAN

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di Finlandia dan
di Indomnesia ........cocueeeiiiiiiiniiie e, 153
B. Proses Pembelajaran Matematika di Finlandia dan
di Indomnesia ........cocueeeieiiiiieniine e 155
C. Isi Pembelajaran Matematika di Finlandia dan di
INONESIA ..o 157
D. Penilaian Pembelajaran Matematika di Finlandia
dan di Indonesia ........ccceeeevienerienenieeeeceeee 160
E. Persamaan Kurikulum Matematika di Finlandia
dengan Kurikulum Matematika di Indonesia.............. 162
F. Perbedaan Kurikulum Matematika di Finlandia
dengan Kurikulum Matematika di Indonesia.............. 160
BAB VI PENUTUP
F N 11 410] 01 F: 3 o SR 171
B, Saran......ccccoviiiiie 176
DAFTAR PUSTAKA 177

Xi



Tabel 2.1

Tabel 2.2

Tabel 2.3

Tabel 2.4

Tabel 2.5

Tabel 2.6

Tabel 2.7

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 5.1

Tabel 5.2

DAFTAR TABEL

Materi Mata Pelajaran Matematika Umum di
Finlandia..............ooo
Materi Mata Pelajaran Matematika Panjang di
Finlandia..............ooo
Materi Mata Pelajaran Matematika Operasional
dalam Matematika Panjang di Finlandia............
Materi Mata Pelajaran Matematika Pendek di
Finlandia..............ooc
Materi Mata Pelajaran Matematika Operasional
dalam Matematika Pendek di Finlandia.............
Materi Mata Pelajaran Matematika Wajib di
Indonesia........coooveviiiiiiiiiiiii
Materi Mata Pelajaran Matematika Peminatan di
Indonesia........cocoueviiiiiiiiiiii
Materi Mata Pelajaran Matematika Umum di
Finlandia..........coooooiiiiiiiiiiiii
Materi Mata Pelajaran Matematika Panjang di
Finlandia..............ooo
Materi Mata Pelajaran Matematika Operasional
dalam Matematika Panjang di Finlandia

Materi Mata Pelajaran Matematika Pendek di
Finlandia..........coooooiiiiiiiiiiiii
Materi Mata Pelajaran Matematika Operasional
dalam Matematika Pendek di Finlandia
Pembagian  Kredit dalam  Pembelajaran
Matematika di Finlandia.....................c.coee
Ruang Limgkup Materi Pokok Mata Pelajaran
Matematika.........c.coeuiiiiiiiiiiiiii
Analisis  Data  Perbandingan = Kurikulum
Matematika yang Berlaku di Finlandia dan di
Indonesia........c.cooeviiiiiiiiiii
Persamaan Kurikulum Matematika di Finlandia
dengan Kurikulum Matematika di Indonesia.......
Perbedaan Kurikulum Matematika di Finlandia
dengan Kurikulum Matematika di Indonesia.......

DAFTAR GAMBAR

xii

26

27

32

35

39

42

52

79

80

85

87

91

102

128

132

162



Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

Gambar 4.12

Gambar 4.13

Gambar 4.14

Gambar 4.15

Gambar 4.16

Gambar 4.17

Data  Tentang  Tujuan  Pembelajaran
Matematika di Finlandia..........................
Data  Tentang  Proses  Pembelajaran
Matematika di Finlandia (Struktur
Pembelajaran) ...............coooiiiiiiiin,
Data  Tentang  Proses  Pembelajaran
Matematika di Finlandia (Konsep
Pembelajaran) ..............ccoooiiiiiiii
Data  Tentang  Proses  Pembelajaran

Matematika di Finlandia (Lingkungan dan
Metode Pembelajaran)
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Umum di Finlandia....................o.o
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Panjang di Finlandia..............................
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Panjang di Finlandia..............................
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Panjang di Finlandia.............................
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Panjang di Finlandia..............................
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Opsional dalam Matematika Panjang di
Finlandia..............o.oo
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Opsional dalam Matematika Panjang di
Finlandia..............o.oo
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Pendek di Finlandia....................c.coo
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Pendek di Finlandia

Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Pendek di Finlandia

Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Opsional dalam Matematika Pendek di
Finlandia..............o.oo

Data Tentang Penilaian Pembelajaran
Matematika di Finlandia..........................
Data  Tentang  Proses  Pembelajaran

Matematika di Indonesia.........................

Xiii

61

64

65

66

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

93



Gambar 4.18

Gambar 4.19

Gambar 4.20

Gambar 4.21

Gambar 4.22

Gambar 4.23

Gambar 4.24

Gambar 4.25

Gambar 4.26

Gambar 4.27

Gambar 4.28

Data  Tentang  Proses  Pembelajaran
Matematika di Indonesia.........................
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Wajib di Indonesia................coeoviininnnnn
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Wajib di Indonesia................ccooeieiinnnn.
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Wajib di Indonesia..............ooeeeeiiiinnn,
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Wajib di Indonesia.............cooeveviiiinnn,
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Wajib di Indonesia.............c.ccoeevnninnnnnn
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Peminatan di Indonesia...........................
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Peminatan di Indonesia...........................
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Peminatan di Indonesia...........................
Data Tentang Isi Pembelajaran Matematika
Wajib di Indonesia...............ocoevvviininnnnn.

Data Tentang Penilaian Pembelajaran
Matematika di Indonesia.........................

Xiv

110

112

113

114

115

116

117

118

119

120



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia  pendidikan  Indonesia = mengalami
perubahan sejak kebijakan baru yang dikeluarkan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia yang
diberi nama “Merdeka Belajar”. Program ‘“Merdeka
Belajar” berisi tentang empat hal penting. Program
tersebut berisi tentang Ujian Sekolah Berstandar Nasional
(USBN), Ujian Nasional (UN), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan Peraturan Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB)'.

Program “Merdeka Belajar” mulai mengubah
bagian Ujian Sekolah Berstandar Nasional yang dilakukan
untuk menilai kompetensi peserta didik dalam bentuk tes
tertulis atau bentuk penilaian lainnya yang lebih
komprehensif. Penilaian tersebut seperti portofolio dan
penugasan dalam tugas kelompok, karya tulis, dan lainnya.
Perubahan ini diharapkan mampu membuat guru dan
sekolah lebih merdeka dalam melakukan penilaian hasil
belajar peserta didik.

Beberapa bagian program “Merdeka Belajar”
yang dikemukakan oleh Kemendikbud berpengaruh dalam
penilaian yang ada di kurikulum yang berlaku di Indonesia.
Kurikulum merupakan syarat yang mutlak dan merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam pendidikan.
Menurut UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, Kurikulum
adalah seperangkat rencana pembelajaran dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar, serta cara yang

'Ttjen Kemendikbud, “Mendikbud Tetapkan Empat Pokok Kebijakan Pendidikan
“Merdeka Belajar”” diakses dari http://
itjen.kemendikbud.go.id/public/post/detail/mendikbud-tetapkan-empat-pokok-
kebijakan-pendidikan-merdeka-belajar pada 12 Desember 2019.



digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan?.

Salah satu mata pelajaran yang masuk ke dalam
kurikulum adalah mata pelajaran matematika. Matematika
merupakan mata pelajaran yang selalu ada dalam setiap
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar, sekolah
menengah hingga perguruan tinggi. Matematika juga ikut
ambil bagian dalam menyelesaikan masalah yang sering
sekali terjadi di sekitar kita dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika menjadi salah satu mata pelajaran penting
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, namun
menurut Ciltas dan Tatar, saat ini, matematika menjadi
“mimpi buruk” untuk banyak peserta didik dan menjadi
mata pelajaran paling utama yang dianggap sulit untuk
dipelajari.?

Hasil skor matematika dalam  program
Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2018 yang diumumkan oleh The Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD),
peringkat matematika Indonesia menduduki peringkat
rendah di antara 78 negara dengan skor perolehan 379 dan
berada di peringkat 72. Hasil yang cukup rendah jika
dilihat dari standar skor rata-rata negara OECD dengan
skor standar 489. Hasil tes ini termasuk sangat jauh dari
hasil tes yang didapat oleh siswa siswi dari negara di Asia
lainnya®.

Jika Indonesia mendapatkan peringkat hampir
terakhir di dalam tes PISA, maka berbeda hal dengan
perolehan skor negara Finlandia. Finlandia sendiri

2UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003.

3 Ciltas Alper-enver Tatar, “Diagnosis Learning Difficult Related to the
Equation and Inequality that Contain Terms with Absolute Value”, Internasional
Online Journal of Education Sciences, 3:2, (2011), 461.

4Yohannes Enggar Harususilo, “Skor PISA 2018 : Daftar Peringkat Kemampuan
Matematika, Berapa Rapor Indonesia?” diakses dari http://
edukasi.kompas.com/read/2019/12/07/09425411/skor-pisa-2018-daftar-
peringkat-kemampuan-matematika-berapa-rapor-indonesia pada 7 desember
2019.



memperoleh skor 507 untuk matematika dan menduduki
peringkat 16 dari 78 negara®. Finlandia menerapkan sistem
belajar di kelas yang berbeda, bahkan dicap sebagai negara
yang memiliki kurikulum terbaik di dunia. Keberhasilan
Finlandia dalam meraih peringkat tinggi di PISA dicapai
hanya dengan belajar di sekolah yang memiliki kurikulum
yang tergolong sederhana dan dengan jam sekolah yang
lebih singkat dibanding jam sekolah yang ada di negara-
negara maju lainnya, seperti Amerika Serikat. Finlandia
hanya menghabiskan 30 jam dalam satu minggu sekolah,
dan biasanya pendidikan akan dimulai saat peserta didik
berusia 7 tahun®.

Finlandia memberikan cara lain untuk membuat
sekolah menjadi tempat belajar yang maju, tanpa perlu
adanya penyempitan kurikulum yang berlaku dan
menambah beban bagi guru dan peserta didik’. Finlandia
memercayakan masalah kurikulum kepada sekolah dalam
menyesuaikan berbagai aspek dalam pendidikan dengan
perkembangan zaman.®

Finlandia memiliki standar pendidikan yang
berbeda dengan kebanyakan sekolah di negara-negara
maju lainnya, seperti pekerjaan menjadi seorang guru
merupakan pekerjaan dengan peminat yang tinggi dan ini
membuat seleksi menjadi guru semakin ketat, bahkan
untuk seleksi masuk ke fakultas keguruan di Finlandia
lebih sulit dibanding masuk ke fakultas kedokteran di
Finlandia, rata-rata guru di Finlandia juga merupakan
lulusan S2. Selain seleksi guru yang sulit, Finlandia juga

3 Yohannes Enggar Harususilo, “Skor PISA 2018 : Daftar Peringkat
Kemampuan Matematika, Berapa Rapor Indonesia?” diakses dari http://
edukasi.kompas.com/read/2019/12/07/09425411/skor-pisa-2018-daftar-
peringkat-kemampuan-matematika-berapa-rapor-indonesia pada 7 desember

2019.

¢ Timothy D. Walker. Teach like Finland : 33 Strategi Sederhana untuk Kelas
vang Menyenangkan. Terj. Fransiskus Wicaksono (Jakarta : Gramedia. 2017)

hal. xiv
Ibid.

8Pasi Sahlberg, Finnish Lessons : Mengajar Lebih Sedikit, Belajar Lebih Banyak
ala Finlandia. Terj. Ahmad Mukhlis , (Bandung : Kaifa Learning. 2014), hal 17.



meniadakan ujian nasional dan tugas rumah yang dianggap
tidak akan membuat peserta didik lebih pintar. Dua hal ini
terdapat dalam prinsip yang dianut Finlandia, yaitu
‘homework doesn’t make you smart’ yang diartikan
‘pekerjaan rumah tidak akan membuatmu pintar’®.

Penilaian yang diterapkan Finlandia dengan
meniadakan Ujian Nasional dan tugas rumah memiliki
persamaan dengan kebijakan Kemendikbud tentang
penilaian Indonesia yang juga akan meniadakan Ujian
Negara dan memberikan sekolah wewenang untuk ambil
bagian dalam penilaian peserta didik yang diubah menjadi
penilaian dalam bentuk portofolio dan penugasan dalam
tugas kelompok, karya tulis, dan lainnya.

Berdasarkan penelurusan terhadap penelitian
sebelumnya, ditemukan beberapa penelitian yang relevan
dengan kajian dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
Skripsi yang ditulis Siti Nur Bautty berjudul “Telaah
Sistem Pendidikan di Finlandia dan Relevansinya dengan
Sistem Pendidikan Islam di Indonesia (Kajian Terhadap
Buku Finish Lessons: Mengajar Lebih Sedikit, Belajar
Lebih Banyak Ala Finlandia Karya Pasi Sahlberg)”. Hasil
dari penelitian ini menyimpulkan tentang sistem
pendidikan yang berlaku di Finlandia dengan sistem
pendidikan Islam di Indonesia dengan kajian dari buku
Finish Lessons karya Pasi Sahlberg.

Selain itu ada, Skripsi dari Ama Diasega Wemara
berjudul “Perbandingan Kurikulum Inti Pendidikan Dasar
Thailand 2008 dan Kurikulum 2013 Indonesia Jenjang
Sekolah Menengah Pertama (Studi di Thungpreu
Pittayakom School Thailand)”. Hasil penelitian ini
menyimpulkan tentang implementasi kurikulum di
Thailand dan Indonesia, Standar Isi, standar kompetensi
kelulusan, standar proses dan standar penilaian dari
kurikulum Inti Thailand 2008 dan kurikulum 2013
Indonesia.

? Tbid.



Berdasar dari paparan di atas, perbedaan sistem
pendidikan yang diterapkan membuat kurikulum yang
diterapkan berbeda pula. Finlandia berhasil mengubah
sistem pendidikan dan kurikulum yang mampu membuat
Finlandia dicap sebagai negara dengan kurikulum terbaik.
Sedangkan di Indonesia sendiri, perubahan kurikulum
yang sering berubah setiap pergantian menteri tidak
menunjukkan  adanya  perubahan dalam sistem
pendidikan'®.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan di atas, peneliti ingin mengadakan penelitian
dengan judul Analisis Kurikulum Matematika Di
Finlandia Serta Perbandingannya Dengan Kurikulum
Matematika Di Indonesia

B. Rumusan Masalah
Berdasar dari latar belakang yang telah dipaparkan

di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah seperti

di bawah ini :

1. Bagaimana kurikulum matematika yang mencakup
tujuan, isi, proses dan penilaian yang berlaku di
Finlandia?

2. Bagaimana kurikulum matematika yang mencakup
tujuan, isi, proses dan penilaian yang berlaku di
Indonesia?

3. Bagaimana perbandingan kurikulum matematika
yang mencakup tujuan, isi, proses dan penilaian di
Finlandia dengan kurikulum matematika di
Indonesia?

10Pasi Sahlberg, Finnish Lessons : Mengajar Lebih Sedikit, Belajar Lebih
Banyak ala Finlandia. Terj. Ahmad Mukhlis , (Bandung : Kaifa Learning.
2014), hal 17



C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan  kurikulum matematika yang
mencakup tujuan, isi, proses dan penilaian yang
berlaku di Finlandia.

2.  Mendeskripsikan  kurikulum matematika yang
mencakup tujuan, isi, proses dan penilaian yang
berlaku di Indonesia.

3. Mendeskripsikan  persamaan  dan  perbedaan

kurikulum matematika yang mencakup tujuan, isi,
proses dan penilaian yang berlaku di Finlandia dan di
Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat

diambilnya manfaat dari penelitian,

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang kurikulum matematika yang
berlaku di Finlandia dan perbandingannya dengan
kurikulum yang berlaku di Indonesia tingkat Sekolah
Menengah Atas serta mampu menjadi sumbangan
pemikiran dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan solusi pada lembaga pendidikan untuk
dapat mengambil langkah-langkah perbaikan dalam
kurikulum dan pedoman dalam melakukan
pengembangan kurikulum baik dari segi strategi
maupun metode dalam kegiatan belajar mengajar.



E. Batasan Penelitian

Batasan penelitian berguna untuk menghindari
masalah agar tidak keluar dari pokok penelitian dimana
penelitian ini merupakan kajian literatur tentang
kurikulum matematika di Finlandia dan di Indonesia yang
dilakukan pada mata pelajaran matematika pada di tingkat
Sekolah Menengah Atas di Finlandia dan di Indonesia
dengan aspek kurikulum yang diteliti mulai dari aspek
tujuan, proses meliputi metode dan strategi, isi dan
penilaian. Aspek yang diteliti diambil dari buku Lukion
Opetussuunniteleman perusteet 2019 untuk kurikulum
matematika Finlandia.

F. Definisi Operasional
Definisi  Operasional yang dipakai dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Kurikulum adalah  seperangkat perencanaan
pendidikan yang sekurang-kurangnya memuat tujuan,
isi, proses, dan penilaian yang dibuat secara sistematis
untuk mendidik peserta didik dalam meraih hasil
belajar yang telah ditentukan.

2. Tujuan Kurikulum adalah rumusan yang akan dicapai
dalam kegiatan mengajar dimana juga dapat berfungsi
sebagai tolak ukur peserta didik dalam menguasai
suatu materi dalam pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

3. Proses adalah kriteria atau tindakan yang berupa
metode atau strategi pembelajaran digunakan dalam
suatu proses pembelajaran di satuan pendidikan yang
berguna untuk mencapai hasil belajar yang telah
ditentukan.

4. Isi adalah standar nasional yang mencakup materi
pembelajaran yang akan disampaikan guna memenuhi
standar kelulusan yang dimuat dalam standar Isi.

5. Penilaian adalah kegiatan penilaian atas suatu proses
pembelajaran yang telah dilakukan oleh peserta didik
dan berfungsi sebagai tolak ukur untuk peserta didik.



Analisis adalah proses pemecahan masalah suatu
masalah menggunakan kajian literatur untuk
mendapatkan hasil penelitian berupa kesimpulan yang
mudah untuk dipahami.

Kurikulum Finlandia adalah suatu perencenaan
pembelajaran yang dibuat secara sistematis untuk
mendidik peserta didik di negara Finlandia yang
diambil dari buku Lukion Opetussuunniteleman
perusteet tahun 2019.

Kurikulum Indonesia adalah suatu perencenaan
pembelajaran yang dibuat secara sistematis untuk
mendidik peserta didik di negara Indonesia yang
diambil dari permendikbud kurikulum 2013 tahun
2018 beserta surat edaran no. 1 tahun 2020.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kurikulum Pendidikan
1. Pengertian Kurikulum

Pengertian Kurikulum menurut KBBI atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perangkat
operasional mata pelajaran yang diterapkan dalam
suatu lembaga pendidikan'!. Sedangkan menurut UU
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum adalah
seperangkat rencana pembelajaran dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar, serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan.'?

Kurikulum menurut para ahli pendidikan
seperti Daniel Tanner dan Laurel Tanner berpendapat
jika  kurikulum adalah sebuah  pengalaman
pembelajaran yang terencana, terarah dan disusun
dengan proses rekonstruksi dan pengalaman yang
sistematis di bawah pengawasan lembaga pendidikan
yang diharapkan agar pelajar dapat memiliki minat
belajar dan menjadikannya bagian dari kompetensi
sosial pribadi.

Lalu menurut, Hamalik dalam Miliyawati,
kurikulum adalah suatu jembatan yang penting untuk
mencapai suatu titik akhir perjalanan yang ditandai
dengan ijazah '* . Sedangkan menurut Sakmadinata
dalam Miliyawati, kurikulum adalah suatu sistem

1 Kemdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia diakses
https://kbbi.kemdikbud.go.id

12UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003.

13 Bety Miliyawati, “Kurikulum dan Pembelajaran Matematika di Jepang serta
Perbandingannya dengan di Indonesia”, jurnal Biormatika vol.4 no.2, 2017, hal

4.

9
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yang memiliki komponen saling berkaitan seperti

tujuan, materi, metode, organisasi dan penilaian'®.
Pengertian kurikulum menurut Sakadimata
dan UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, sama-sama
menyatakan jika kurikulum merupakan seperangkat
rencana belajar yang mencakup tujuan, isi, bahan ajar.
Bahan ajar di dalam pengertian kurikulum
Sakadimata diperinci menjadi metode dan penilaian.
Sedangkan untuk pengertian kurikulum yang lainnya,
membahas jika kurikulum merupakan pengalaman
belajar, jembatan, perangkat operasional dan rencana
belajar yang digunakan untuk mencapai titik akhir
atau tujuan nasional pendidikan yang telah ditentukan.

Menurut Inlow, kurikulum merupakan usaha
yang menyeluruh dan dirancang oleh pihak sekolah
guna membimbing murid untuk mendapatkan hasil
pembelajaran yang telah ditentukan'. Lalu menurut
Neagley dan Evans, kurikulum adalah all of the
planned experience provided by the school to assist in
attaining the designated learning outcomes to the best
their abilities '° atau kurikulum merupakan semua
pengalaman yang dikemukakan dan dirancang oleh
pihak sekolah untuk membantu mencapai hasil belajar
yang ditunjukkan sesuai dengan kemampuan peserta
didik".

Neagley dan Evans berpendapat jika
kurikulum dirancang oleh pihak sekolah untuk
membimbing peserta didik dalam mendapatkan hasil
belajar yang sesuai dengan kemampuan setiap peserta
didik. Pengertian kurikulum menurut Neagley dan

14 Ibid.

5Sumarsih, “Kurikulum”, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta), Hal.

1

16Razali M.thaib, dkk, “Inovasi Kurikulum Dalam Pngembangan Pendidikan”,
Jurnal Edukasi Vol. 1 No. 2, 2015, Hal 219
17 Sumarsih, “Kurikulum”, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta), Hal.

1.
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Evans berpendapat jika setiap peserta didik memiliki
kemampuan masing-masing yang berbeda antar
peserta didik sehingga setiap pencapaian dari hasil
belajar peserta didik diukur dari kemampuan yang
dimiliki oleh masing-masing peserta didik'®.

Kurikulum menurut Beauchamp adalah
dokumen tertulis yang berisi mata pelajaran yang
akan diajarkan kepada peserta didik melalui pilihan
disiplin ilmu, mata pelajaran dan rumusan masalah
yang ada di dalam kehidupan sehari-hari !
Kurikulum menurut Good V. Carter adalah kumpulan
kursus atau urutan pelajaran yang dibuat secara
sistematis®. Dua pengertian di atas dapat dilihat jika
kurikulum menurut Beauchamp dan Carter adalah
dokumen tertulis dengan mata pelajaran yang akan
diajarkan ke peserta didik dengan susunan yang
sistematis.

Dari pengertian kurikulum menurut para ahli
di atas, dua pengertian kurikulum menurut Inlow dan
menurut Neagley dan Evans sama-sama beranggapan
jika kurikulum merupakan usaha atau pengalaman
yang dirancang oleh pihak sekolah untuk
mendapatkan  hasil  pembelajaran.  Sedangkan
kurikulum menurut Beauchamp dan menurut
kurikulum menurut Carter berpendapat jika
kurikulum merupakan dokumen tertulis yang berisi
mata pelajaran atau kursus yang akan diajarkan
kepada peserta didik yang dirancang oleh pihak
sekolah berdasarkan pengalaman yang berguna untuk
mendidik peserta didik dalam meraih hasil belajar
yang telah ditentukan.

18 Sumarsih, “Kurikulum”, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta),

Hal. 1
Ibid.
20Tbid.
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Berdasar dari pengertian kurikulum menurut
beberapa ahli, maka dapat disimpulkan jika
kurikulum merupakan seperangkat perencanaan
pendidikan yang sekurang-kurangnya memuat tujuan,
isi, proses, dan penilaian yang dibuat secara sistematis
untuk mendidik peserta didik dalam meraih hasil
belajar yang telah ditentukan. Indonesia sendiri
menerapkan sebuah kurikulum yang dikenal dengan
sebutan K-13 atau kurikulum 2013 setelah
sebelumnya menerapkan kurikulum 2006 atau KTSP.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pembaharuan
dari kurikulum 2006 yang disusun dengan acuan
Tujuan Pendidikan Nasional yang dipenilaian untuk
menghadapi tantangan masa depan pendidikan bangsa
dan mempertimbangkan kompetensi pendidikan abad
ke 21, arus globalisasi dan teknologi.

2. Fungsi Kurikulum

a. Fungsi Kurikulum dalam Rangka Pencapaian
Tujuan Pendidikan

Kurikulum dalam sistem pendidikan
dianggap penting, karena fungsi dan peranannya
dalam pencapaian tujuan pendidikan. Di Indonesia
ada empat tujuan pendidikan utama yang secara
hierarkis dapat dikemukakan 2! : (i) Tujuan
nasional, (ii)Tujuan institusional, (iii) Tujuan
kurikuler dan (iv) Tujuan instruksional.

Tujuan pendidikan nasional merupakan
tujuan yang memiliki sifat paling umum dan
merupakan sasaran terakhir yang harus dijadikan
pedoman oleh setiap bagian pendidikan??.Tujuan

21 Ari Agung Saputro, “Implimentasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PAI
di SMK 1 Islam Durenan Trenggalek”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Falkutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2015, hal 14

22 Jarnawi Afgani D, 2014, “Kurikulum dan Pengembangannya : Analisis
Kurikulum Matematika”, Jakarta : Universitas Terbuka,Hal 12
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pendidikan nasional Indonesia tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, yang
berbunyi  Pendidikan  Nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan serta membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat
dalam  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
mengembangkan potensi peserta didik, agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
cakap, kreatif, mandiri, sehat, berilmu, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab?®.

Tujuan institusional adalah tujuan yang
harus dicapai oleh setiap lembaga pendidikan?.
Tujuan ini diartikan sebagai kualifikasi yang harus
dimiliki setiap peserta didik setelah para peserta
didik menempuh atau menyelesaikan program di
suatu lembaga pendidikan tertentu. Tujuan ini
merupakan tujuan untuk mencapai tujuan umum
yang dirumuskan dalam bentuk kompetensi
lulusan setiap jenjang pendidikan.

Tujuan kurikuler adalah tujuan yang harus
dicapai oleh setiap mata pelajaran®. Tujuan ini
merupakan kualifikasi yang harus dimiliki peserta
didik setelah mereka menyelesaikan mata
pelajaran tertentu dalam lembaga pendidikan
tertentu. Tujuan kurikuler merupakan tujuan untuk
mencapai tujuan institusional. Tujuan kurikuler
haruslah mendukung dan diarahkan untuk
mencapai tujuan institusional.

Tujuan  instruksional atau  tujuan
pembelajaran merupakan bagian dari tujuan

23 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
24 Jarnawi Afgani, “Kurikulum dan Pengembangannya : Analisis Kurikulum
Matematika”, (Jakarta : Universitas Terbuka. 2014), Hal 12.

Zbid. Hal 13.
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kurikuler yang merupakan kemampuan yang harus
dimiliki seorang peserta didik setelah mereka
mempelajari  bahasan tertentu dalam mata
pelajaran tertentu dalam satu kali pertemuan 2 .
Pelaksanaan tujuan instruksional dikembangkan
oleh guru sebagai pengampu dari bidang studi.
Dalam pencapaian tujuan pendidikan
yang dicita-citakan, tujuan-tujuan tersebut mesti
dicapai secara bertingkat, yang saling mendukung,
sedangkan keberadaan kurikulum di sini adalah
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan?’.

b. Fungsi Kurikulum Bagi Peserta Didik
Fungsi kurikulum bagi peserta didik
adalah sebagai informasi sekaligus bahan
pengalaman belajar yang dapat berbentuk ceramah
guru, buku, dan informasi lainnya yang menjadi
pengalaman belajar bagi peserta didik. Kurikulum
diharapkan mampu memberikan  program-
program pada peserta didik yang berlatar belakang
sosial, sejarah dan budaya sesuai dengan zaman
dan perkembangannya?®,
¢. Fungsi Kurikulum Bagi Guru
Fungsi kurikulum bagi guru adalah
sebagai pedoman dalam melakukan pengajaran di
kelas, materi yang  disampaikan  serta
mengorganisasikan pengalaman belajar bagi
peserta didik. Selain itu, kurikulum bagi guru juga
dapat sebagai pedoman mengadakan penilaian

26Tbid

27 Ari Agung Saputro, “Implimentasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PAI
di SMK 1 Islam Durenan Trenggalek™, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Falkutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2015, hal 14.

2Ari Agung Saputro, “Implimentasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PAI
di SMK 1 Islam Durenan Trenggalek”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Falkutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2015, hal 14.
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terhadap perkembangan peserta didik dalam
rangka menyerap materi pembelajaran yang telah
disampaikan oleh guru.

Dengan adanya kurikulum, tugas guru
atau tenaga pendidik akan lebih terarah, karena
guru juga merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan dan sangat penting dalam berjalannya
proses pendidikan, dan salah satu komponen yang
berinteraksi secara aktif dengan peserta didik
dalam pendidikan.

3. Komponen-Komponen Kurikulum

Dalam Kurikulum juga terdapat komponen-
komponen penting yang terdiri dari tujuan, bahan
pelajaran, isi dan penilaian, hal ini seperti yang tertulis

dalam UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003%.

a. Komponen Tujuan Kurikulum

Tujuan pembelajaran pada dasarnya
merupakan harapan, yaitu apa yang diharapkan
dari peserta didik sebagai hasil belajar. Robert F.
Meager yang dikutip oleh Sumiati dan Astra®,
memberi batasan yang lebih jelas tentang tujuan
pembelajaran, yaitu maksud yang
dikomunikasikan melalui pernyataan yang
menggambarkan  tentang perubahan yang
diharapkan dari peserta didik. Sedangkan tujuan
pembelajaran menurut H. Daryanto dalam jurnal
Pane adalah tujuan yang menggambarkan
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dimiliki peserta didik sebagai
akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan
dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati

29UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003
30UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003
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dan diukur!. Tujuan pembelajaran memang perlu
dirumuskan dengan jelas, karena perumusan
tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai tolak
ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu
sendiri.

Dapat dilihat jika tujuan pembelajaran
merupakan komponen yang dapat mempengaruhi
komponen pengajaran lainnya, seperti bahan
pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan
metode, alat, sumber dan alat penilaian. Karena itu,
seorang guru tidak dapat mengabaikan masalah
perumusan tujuan pembelajaran apabila akan
memprogramkan pengajarannya’”,

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa perumusan tujuan pembelajaran harus
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar, serta indikator yang telah ditentukan. Maka
dapat disimpulkan dari beberapa pengertian di atas,
tujuan pembelajaran adalah rumusan yang akan
dicapai dalam kegiatan mengajar dimana juga
dapat berfungsi sebagai tolak ukur peserta didik
dalam  menguasai  suatu  materi dalam
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Komponen Proses

Komponen proses atau standar proses
menurut KBBI memiliki dua kata yaitu standar
dan proses. Standar menurut KBBI 3* adalah
ukuran tertentu yang digunakan sebagai patokan,
sedangkan proses menurut KBBI adalah
rangkaian tindakan, pengolahan dan pembuatan
yang menghasilkan suatu produk**.

31 Aprida Pane. “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Fitrah vol.3 no.2, 2017, hal.

243
32 Tbid.

33 Kemdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia diakses
https://kbbi.kemdikbud.go.id

34 Tbid.
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Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016, Standar proses dikatakan sebagai kriteria
mengenai pelaksanaan suatu pembelajaran pada
satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi
lulusan yang telah ditentukan. Berdasar dari
pengertian di atas, standar proses dapat
disimpulkan jika standar proses adalah kriteria
atau tindakan yang digunakan dalam suatu proses
pembelajaran di satuan pendidikan yang berguna
untuk mencapai suatu hasil belajar yang telah
ditentukan.

Menurut Permen Nomor 22 Tahun 2016
Tentang Standar Proses mencakup perencanaan
dalam proses belajar, pelaksanaan proses belajar,
penilaian hasil belajar dan pengawasan selama
proses belajar. Dalam standar proses juga
mencakup metode pembelajaran yang digunakan,
strategi, dan penilaian’.

Komponen proses memiliki komponen
metode/ strategi yang merupakan perencanaan
tentang suatu rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Dick
dan Carry, strategi merupakan suatu materi dan
prosedur dalam pembelajaran yang digunakan
bersama-sama dalam menimbulkan suatu hasil
belajar’.

Komponen strategi erat kaitannya dengan
model dan metode dalam pembelajaran, menurut
Joyce dan Weil %" | model-model dalam
pembelajaran digolongkan menjadi empat, model
interaksi, model pemrosesan informasi, model
personal dan model modifikasi tingkah laku. Joyce

35Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
36 Syafi’i, "Pengembangan Kurikulum”, (Surabaya : UINSA Press. 2015),Hal

192
37 Tbid. Hal 193
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dan Weil juga menggolongkan menjadi 4 bagian
untuk strategi yang terdiri dari, strategi
pembelajaran langsung, strategi pembelajaran tak
langsung, strategi interaktif, strategi mandiri dan
strategi melalui pengalaman. Penerapan strategi
dapat menggunakan metode, metode yang
digunakan antara lain ceramah, diskusi, debat,
Inkuiri, studi kasus, simulasi dan masih banyak
yang lainnya.

Selain strategi, dalam proses
pembelajaran juga haruslah memiliki prinsip
khusus untuk guru dalam mengelola pembelajaran,
prinsip khusus tersebut adalah sebagai berikut®,
1.) Interaktif

Belajar mengajar bukan hanya
tentang bagaimana menyampaikan
pengetahuan dari guru pada peserta didik,
melainkan juga tentang proses dalam
mengatur lingkungan yang dapat
merangsang peserta didik untuk belajar.
Maka, dalam proses belajar, proses interaksi
antar guru ke peserta didik, peserta didik
dengan peserta didik, maupun peserta didik
dengan lingkungannya, —memungkinkan
kemampuan peserta didik dapat berkembang
baik mental dan intelektualnya.

2.) Inspiratif

Proses belajar memungkinkan
peserta didik untuk melakukan sesuatu dan
mencoba. Untuk dapat membuat proses
belajar menjadi inspiratif, biarkan peserta
didik berbuat dan berpikir sesuai dengan
inspirasinya sendiri, karena pengetahuan
pada dasarnya memiliki sifat subjektif yang

BQyafi’i, "Pengembangan Kurikulum”, (Surabaya : UINSA Press. 2015), Hal

211.
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dapat dimaknai berbeda oleh setiap peserta
didik.

3.) Menyenangkan
Hal terpenting dalam proses belajar
adalah proses belajar yang menyenangkan,
karena dalam pembelajaran yang monoton
atau cara belajar yang biasa saja akan
membuat peserta didik cepat merasa bosan
dalam mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung terlebih dalam matematika.
Proses belajar yang menyenangkan dapat
dilakukan dengan cara penataan ruangan,
strategi, model dan metode pembelajaran
yang dapat membangkitkan motivasi belajar
dan suasana belajar yang nyaman.
4.) Menantang
Menantang dalam proses belajar
adalah bagaimana cara seorang guru
mengembangkan  kemampuan  berpikir
dengan merangsang kerja otak peserta didik
secara maksimal. Mengembangkan
kemampuan berpikir ini dapat dilakukan
dengan kegiatan mencoba-coba, melakukan
eksplorasi dan berpikir secara intuitif. Selain
itu masih banyak cara yang dapat digunakan
guru selama itu dapat digunakan untuk
merangsang peserta didik berpikir dan
melakukan sesuatu.
5.) Memotivasi
Hal penting lainnya dalam proses
belajar adalah memotivasi peserta didik.
Motivasi merupakan dorongan yang muncul
dari dalam diri seorang peserta didik, seorang
peserta didik yang merasa butuh mempelajari
suatu mata pelajaran akan tergerak untuk
mempelajarinya. Motivasi juga harus
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C.

diberikan  oleh guru dengan cara
menunjukkan betapa pentingnya
pembelajaran yang akan dilakukan oleh
peserta didik, jadi peserta didik tidak berpikir
soal nilai saja, melainkan juga memikirkan
pentingnya  pembelajaran  yang  akan
dilakukan oleh peserta didik.

Komponen Isi

Standar isi atau komponen isi berisi
tentang materi pembelajaran yang akan
disampaikan dan terdiri dari tingkat kompetensi
dan kompetensi inti. Komponen isi berkaitan
dengan pengetahuan dan jenis pengalaman yang
akan disampaikan atau diberikan kepada peserta
didik dengan tujuan agar dapat mencapai tujuan
pendidikan nasional yang telah ditetapkan®.

Komponen isi merupakan pengalaman
belajar yang berupa kegiatan mempelajari suatu
mata pelajaran atau kegiatan yang berkaitan
dengan mata pelajaran dan lingkungan masyarakat
yang sesuai dengan tujuan kurikulum. Komponen
isi atau materi pelajaran yang akan disampaikan
disusun berdasarkan fakta, ide konsep, prinsip,
dan  prosedur serta kemampuan seperti
keterampilan, kecakapan®’.

Materi pembelajaran atau isi
pembelajaran yang akan disampaikan kepada
peserta didik disusun berdasarkan objek
pembelajaran yang telah diklarifikasi sebagai
berikut*!,

3 Syafi’i, "Pengembangan Kurikulum”, (Surabaya : UINSA Press. 2015), Hal

18.

40 Jarnawi Afgani D, “Kurikulum dan Pengembangannya : Analisis Kurikulum
Matematika”, (Jakarta : Universitas Terbuka. 2014) ,Hal 13
41 Syafi’i, ”Pengembangan Kurikulum”, (Surabaya : UINSA Press. 2015), Hal

167.
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Fakta merupakan suatu hal yang berwujud
kenyataan dan kebenaran, seperti nama-nama
objek, peristiwa sejarah, lambang, nama
tempat, nama orang, nama bagian atau
komponen suatu benda, dan sebagainya.
Fakta di dalam matematika mencakup tentang
lambang matematika yang banyak muncul
dalam materi pembelajaran matematika.
Konsep merupakan suatu hal yang
mencangkup tentang pengertian-pengertian
baru yang timbul sebagai hasil dari pemikiran,
seperti definisi, pengertian, ciri khusus,
hakikat dan isi. Konsep dalam matematika
dapat dijumpai terkait definisi bangun datar
dan lainnya.

Prinsip merupakan hal-hal utama yang
memiliki posisi penting seperti dalil, rumus
dan teorema. Rumus dan teorema merupakan
salah satu hal yang banyak muncul dalam
bahasan matematika.

Prosedur merupakan langkah-langkah yang
sistematis dalam mengerjakan suatu aktivitas
dan kronologi yang ada. Prosedur dalam
matematika sangatlah penting dan banyak
digunakan dalam penyelesaian masalah, baik
yang berhubungan dengan matematika dalam
kehidupan sehari-hari atau tidak.
Keterampilan merupakan kecakapan
seorang peserta didik dalam menyelesaikan
suatu tugas yang diberikan. Keterampilan
dalam matematika merupakan keterampilan
dalam menuliskan lambang atau simbol
matematika, bagaimana mengaplikasikan
fakta, konsep, prinsip dan prosedur
matematika dengan benar. Pentingnya
keterampilan ini haruslah didasari dari adanya
penguasaan dan pemahaman tentang fakta,
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konsep, prinsip dan prosedur yang telah
diajarkan®’.

6) Sikap atau Nilai merupakan hasil dari belajar
aspek sikap, seperti nilai kejujuran, kasih
sayang, tolong-menolong, semangat dan
minat belajar dan bekerja.

Tanpa adanya materi pembelajaran,
proses belajar mengajar tidak akan dapat berjalan.
Materi pelajaran merupakan sumber belajar bagi
peserta didik, dengan demikian maka seorang guru
dituntut dapat menguasai materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik.

d. Komponen Penilaian

Penilaian merupakan komponen terakhir
dalam sistem pembelajaran. Penilaian bukan saja
berfungsi untuk melihat keberhasilan peserta
didik dalam pembelajaran, akan tetapi juga
berfungsi sebagai umpan balik guru atas kinerja
yang telah dilakukannya dalam proses
pembelajaran. Melalui penilaian dapat diketahui
kekurangan dalam pemanfaatan  berbagai
komponen dalam pembelajaran®.

Menurut KBBI atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia, penilaian adalah penilaian**. Dengan
adanya penilaian dalam pembelajaran, guru akan
mengetahui sejauh mana peserta didik dapat
memahami materi yang disampaikan. Apabila
dalam proses pembelajaran tidak ada penilaian,
maka guru, peserta didik, orang tua/ wali peserta

42 Soemoenar, ‘’Objek Pembelajaran Matematika Sekolah”, (Jakarta :
Universitas Terbuka,. 2014) Hal 16
43 Aprida Pane. dkk, “Belajar dan Pembelajaran”, jurnal Fitrah vol.3 no.2, 2017,

hal. 350

4 Kemdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia diakses
https://kbbi.kemdikbud.go.id
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didik, serta lembaga tidak akan mengetahui hasil
yang diperoleh dari pembelajaran®.

Penilaian atau penilaian merupakan
komponen yang penting dalam pelaksanaan
pendidikan. Upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dapat dilakukan melalui peningkatan
kualitas pembelajaran serta kualitas sistem
penilaiannya. Sistem pembelajaran yang baik
akan menghasilkan kualitas belajar yang baik
pula. Kualitas dalam pembelajaran ini dapat
dilihat melalui hasil penilaiannya. Sistem
penilaian yang baik akan mendorong seorang
pendidik untuk menentukan strategi yang baik
untuk digunakan dalam pembelajaran dan dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar dengan
baik. Oleh karenanya, dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan maka perlu adanya perbaikan
dalam sistem penilaian yang diterapkan?®.

Kurikulum Matematika di Finlandia

Finlandia termasuk negara yang jarang merombak
kurikulum. Hal ini berdasar karena Finlandia terkesan
tidaklah suka mencoba-coba kurikulum baru karena akan
terjadi kebingungan antara guru dan peserta didik, dengan
cara tidak terlalu sering membuat perombakan atau
pembuatan kurikulum baru dapat membuat fokus
pendidikan dapat tercapai dan tidak akan membuat guru

dan peserta didik bingung dengan kurikulum yang baru®’.

1. Tujuan Nasional Pendidikan

Tujuan nasional pendidikan sekolah di

Finlandia sudah diatur dalam Keputusan Pemerintah,

4> Aprida Pane. dkk, “Belajar dan Pembelajaran”, jurnal Fitrah vol.3 no.2, 2017,

hal. 350

46Syafi’i, 2015, "Pengembangan Kurikulum”, Surabaya : UINSA Press, Hal 216.
47 Timothy D. Walker. TeachlikeFinland : 33 Strategi Sederhana untuk Kelas
vang Menyenangkan.Terj. Fransiskus Wicaksono (Jakarta : Gramedia. 2017)

hal. xiv
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sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk
tumbuh menjadi anggota masyarakat yang beradab,
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh lingkungan yang berubah. Tujuannya
menekankan pentingnya pendidikan yang
komprehensif dan pemahaman tentang entitas dan
mendorong peserta didik yang bertanggung jawab
secara etis dan aktif secara lokal, nasional dan
internasional®®.

2. Komponen Proses
a. Struktur Pembelajaran

Pembelajaran matematika di Sekolah
Menengah Atas Finlandia terdiri dari pelajaran
atau study wajib dan pelajaran opsional nasional
yang ditawarkan oleh penyedia pendidikan
kepada peserta didik. Studi pilihan nasional
sesuai dengan keputusan pemerintah untuk
Sekolah Menengah Atas harus mencakup
setidaknya 20 kredit * . Dewan Pendidikan
Nasional telah  menyiapkan  dasar-dasar
kurikulum sekolah menengah atas untuk studi

pilihan wajib dan opsional.

b. Konsep Pembelajaran
Konsep pembelajaran di Finlandia
merupakan hasil dari kegiatan aktif dan
berorientasi pada tujuan peserta didik. Selama
proses pembelajaran, peserta didik menafsirkan,
menganalisis, dan mengpenilaian  data,
informasi, atau informasi yang disajikan dalam

48 Lukion Opetussuunniteleman perusteet 2019. Diakses https://www.oph. fi/fi
pada 2019. Hal 16
4 Lukion Opetussuunniteleman perusteet 2019. Diakses https://www.oph. fi/fi
pada 2019. Hal 18
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berbagai bentuk berdasarkan pengalaman dan
informasi sebelumnya®°.

Peserta didik diharuskan
mengembangkan solusi dan menciptakan jenis
entitas baru, dari hasil menggabungkan
pengetahuan dan keterampilan dengan cara
baru. Bimbingan dan umpan balik yang
membangun memperkuat kepercayaan diri dan
membantu peserta didik untuk menetapkan
tujuan mereka sendiri, mengembangkan
pemikiran mereka, dan bekerja dengan baik di
sepanjang tujuan.

Dalam pembelajaran sekolah
menengah, peserta didik diminta untuk
memahami hubungan antara konsep, disiplin
dan kompetensi, dan untuk menerapkan apa
yang telah mereka pelajari sebelumnya dalam
situasi yang berubah. Ini juga mengembangkan
keterampilan ~ yang  dibutuhkan  untuk
pembelajaran berkelanjutan. Seorang peserta
didik yang sadar akan proses belajarnya dapat
menilai dan mengembangkan keterampilan
belajar dan berpikirnya, dan lambat laun
menjadi lebih mandiri dalam studinya.
Lingkungan dan Metode Pembelajaran

Lingkungan dan metode pembelajaran
sekolah menengah di Finlandia didasarkan
pada konsep pembelajaran dan tujuan yang
ditetapkan untuk pengajaran. Pengembangan
lingkungan belajar dan pilihan metode juga
memperhitungkan berbagai titik awal peserta
didik dan kondisi, minat, pandangan dan
kebutuhan individu, serta kebutuhan yang

30 Lukion Opetussuunniteleman perusteet 2019. Diakses https://www.oph.{i/fi

pada 2019. Hal 18
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dibutuhkan untuk masa depan dan kehidupan
kerja.

3. Standar Isi / Komponen Isi
Isi  kurikulum untuk mata pelajaran
matematika di Finlandia mencakup bab-bab materi
pelajaran wajib yang diterima peserta didik dan bab-
bab materi pelajaran matematika pilihan. Materi
mata pelajaran matematika di Finlandia adalah
sebagai berikut®!,
Tabel 2.1
Materi mata pelajaran matematika umum di
Finlandia

No. Materi Materi pelajaran

pokok

1. Angka dan 1. Angka, nilai

persamaan absolut dan
perhitungan dasar.

2. Prinsip perhitungan
persentase.

3. Aturan perhitungan
daya (Integral dan
eksponen).

4. Mampu
menggunakan
proposionalitas
dalam pemecahan
masalah

5. Memperdalam
pengetahuan
tentang perhitungan
fraksi

6. Memperkuat
pemahaman mereka

51 Lukion Opetussuunniteleman perusteet 2019. Diakses
https://www.oph.fi/fi. pada 2019. Hal 223
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tentang konsep
fungsi

Memahami prinsip
pemecahan
persamaan

Belajar
menggunakan
perangkat lunak
untuk membuat
grafik , mengamati
dan memecahkan
persamaan.

Tabel 2.2
Materi mata pelajaran matematika panjang di
Finlandia

No.

Materi
pokok

Materi pelajaran

1.

Fungsi dan
Persamaan

1.

Fungsi dan
persamaan
polinomial.
Formula solusi
untuk  persamaan
derajat 2.

Produk polinomial
dan formula
binomial (jumlah
kuadrat, produk
jumlah dan
perbedaan).

Faktor polinomial.
Fungsi  bilangan
bulat positif
sebagai eksponen.
Fungsi dan
persamaan
rasional.
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Fungsi dan
persamaan akar.

Geometri

Keseragaman pola
dan potongan
Teorema sinus dan
kosinus
Perhitungan
panjang, sudut dan
area yang terkait
dengan poligon
Geometri lingkaran
dan bagian-
bagiannya serta
garis-garis  yang
terkait

Perhitungan
panjang, luas, dan
volume yang terkait
dengan silinder,
kerucut dan bola

Geometri
Analisis dan
Vektor

N =

oW

Persamaan kurva
Persamaan  garis,
lingkaran, dan
parabola
Paralelisme dan
garis tegak lurus
Persamaan nilai
absolut

Jarak titik dari garis
Sifat dasar vektor
Penambahan dan
pengurangan
vektor level dan
mengalikan vektor
level
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8. Titik produk vektor
level, sudut antara
vektor level

Fungsi 1. Sudut terarah dan
Sinus, radian

Cosinus dan 2. Lingkaran satuan
Persamaan 3. Fungsi sinus dan

kosinus dengan
sifat simetri dan
periodisitas.

4. Memecahkan
persamaan  sinus
dan kosinus.

5. Potensi fraktur dan
hubungannya
dengan akar

6. Fungsi dan
persamaan
eksponensial

7. Aturan perhitungan
logaritma

8. Fungsi dan
persamaan
logaritma

Derivatif 1. Batas, kontinuitas
dan turunan dari
fungsi

2. Turunan dari fungsi
polinomial dan
rasional serta
fungsi akar

3. Turunan dari fungsi
sinus dan kosinus
dan fungsi
eksponensial dan
logaritma
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Turunan dari
produk fungsi dan
hasil bagi

Fungsi  gabungan
dan turunannya
Memeriksa
jalannya suatu
fungsi dan
menentukan
ekstrem

Integral

Fungsi integral dan
integrasi
Fungsi-fungsi dasar
utama

Integral yang
ditentukan
Menentukan area
dan volume
menggunakan
integral (aturan
persegi panjang dan
perhitungan  luas
permukaan dan
volume)
Pengenalan

aplikasi  kalkulus
integral (sifat-sifat

suatu fungsi,
menentukan fungsi
integral,
menghitung
integral yang
diberikan

sehubungan dengan
aplikasi dan dalam
integrasi numerik)
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Statistika

o

Sarana dan standar
deviasi

Korelasi dan
regresi linier
(menggambarkan
distribusi  umum
dari dua variabel
dan untuk
menentukan
koefisien korelasi
dan kurva regresi)
Probabilitas klasik
dan statistik
Permutasi dan
kombinasi

Aturan perhitungan
probabilitas
(menggunakan
perangkat  lunak
untuk
menggambarkan
distribusi,
menentukan angka-
angka kunci dan
menghitung
probabilitas)
Distribusi binomial
Distribusi
probabilitas diskrit
Nilai yang
diharapkan dari
distribusi diskrit.

Matematika
Ekonomi

1. Memanfaatkan

keterampilan

matematika dalam
kecukupan sumber
daya, perencanaan
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keuangan,
kewirausahaan dan
perhitungan
profitabilitas.
Menerapkan
formula rumus
penomoran  untuk
masalah
matematika yang
berkaitan  dengan
ekonomi.
Menyesuaikan
model matematika
dengan situasi
ekonomi dan
memahami.

Dapat
menggunakan
perangkat  lunak
dalam perhitungan
dan aplikasi.

Tabel 2.3
Materi mata pelajaran matematika opsional
dalam matematika panjang di Finlandia

No. Materi
pokok

Materi pelajaran

1. Geometri 3d

1. Representasi vektor

dalam sistem
koordinat tiga
dimensi
(pendalaman
pengetahuan

tentang  kalkulus
vektor dan belajar
menggunakan
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|9,

vektor dalam ruang
tiga dimensi)
Memasukkan titik
dan persilangan
Titik, garis, dan
bidang dalam ruang
(mempelajari titik,
garis, dan bidang
dalam sistem
koordinat x, y, z
menggunakan
vektor.

Sudut ruang
Aplikasi diferensial
variabel tunggal
dan kalkulus
integral dalam
geometri ruang
Fungsi dan
persamaan dua
variabel dalam
ruang

Penggunaan
perangkat  lunak
untuk
menggambarkan
vektor, garis,
bidang dan
permukaan dan
dalam perhitungan
vektor

Algoritma

Konsep dasar
pemikiran
algoritma: suksesi,
seleksi, dan
pengulangan
Diagram alur
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Pemrograman
algoritma
sederhana,
algoritma
pengurutan atau
algoritma yang
terkait dengan
solusi numerik dari
suatu persamaan

Penghubung dan
nilai kebenaran
Divisibilitas
bilangan bulat,
persamaan
distribusi, dan
kongruensi
Algoritma
euclidean

Teorema dasar
aritmatika

Analisis
Aritmatika
dan
Distribusi

Memperdalam
tentang konsep dasar
analisis
Membentuk dan
mempelajari  fungsi
kontiniutas dan
fungsi terbalik

Nilai fungsi tanpa
batas dan integral
Distribusi
berkelanjutan,
distribusi normal dan
standarisasi.

Dapat menggunakan
perangkat lunak
untuk mempelajari
sifat-sifat suatu
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fungsi dan untuk
menghitung integral
dengan aplikasi.

Tabel 2.4
Materi mata pelajaran matematika pendek di
Finlandia
No. Materi Materi pelajaran
pokok
1. Fungsi dan 1. Merumuskan
Persamaan masalah ke dalam
persamaan
2. Memecahkan
persamaan
3. Interpretasi dan
penilaian solusi
4. Fungsi polinomial
kuadratik dan
menyelesaikan
persamaan
kuadratik
5. Urutan dan jumlah
angka aritmatika
6. Urutan dan jumlah
angka geometris
2. Geometri 1. Keseragaman pola

(praktik dalam
membuat
pengamatan  dan
kesimpulan tentang
sifat geometris pola
dan potongan)
Trigonometri
segitiga segi empat
Teorema
Pythagoras dan
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kebalikan dari
teorema Pythagoras
Menentukan  luas
dan volume pola
dan potongan
Penggunaan
metode  geometri
dalam sistem
koordinat bidang
Penggunaan
perangkat  lunak
untuk mempelajari
pola dan potongan
dan  schubungan
dengan aplikasi

yang terkait dengan
geometri

Model Aplikasi model

Matematika linier dan
eksponensial
Memecahkan
persamaan
eksponensial
Menggunakan
perangkat  lunak
dalam pemodelan,
mempelajari sifat-
sifat fungsi
polinomial dan
eksponensial, dan
memecahkan
persamaan
polinomial dan
eksponensial.

Statistika dan Visualisasi data

Probabilitas

statistik
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2. Konsep regresi dan
korelasi

3. Konsep
probabilitas

4. Aturan
penjumlahan  dan
multiplikasi

5. Kombinasi dan
prinsip pendapatan

6. Model probabilitas

7. Menggunakan
perangkat  lunak
untuk mengambil,
memproses dan
mempelajari  data
dalam bentuk
digital, serta untuk
menentukan
indikator data
pengamatan  dan
untuk menghitung
probabilitas.

Dasar-dasar 1. Konsep dasar dan

matematika keterampilan

ekonomi matematika
ekonomi  (bagian
relatif,
perbandingan,
perhitungan
perubahan)

2. Perhitungan
persentase  untuk
menggambarkan
perkembangan

masalah ekonomi
(indeks, konsep
bunga, suku bunga
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sederhana,
perpajakan, mata
uang)
Penggunaan
sumber data dan
perangkat  lunak
untuk  melakukan
perhitungan.

Matematika
Ekonomi

10.

Memanfaatkan
keterampilan
matematika dalam
kecukupan sumber
daya, perencanaan
keuangan,
kewirausahaan dan
perhitungan
profitabilitas.
Urutan nomor
aritmatika dan
geometri  beserta
jumlahnya.

Faktor bunga:
tingkat bunga, nilai
sekarang dan
diskon.

Deposito dan
pinjaman.

Model matematika
yang cocok untuk
situasi  ekonomi,
menggunakan
string angka dan
jumlah.
Menggunakan
perangkat  lunak
dalam perhitungan.
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Tabel 2.5
Materi mata pelajaran matematika opsional
dalam matematika pendek di Finlandia

No. Materi

pokok

Materi pelajaran

Analisis
Matematika

Metode grafis dan
numerik

Turunan dari fungsi
polinomial

studi tentang tanda
dan jalannya fungsi
polinomial
Menentukan nilai
maksimum dan
minimum
fungsi
dalam
tertutup.
Menentukan  laju
perubahan fungsi
menggunakan
perangkat lunak.

dari
polinomial
rentang

Analisis dan
Distribusi

—

Fungsi kontinuitas
Studi tentang
kontinuitas dan
derivasi suatu
fungsi

Sifat umum fungsi
kontinu dan dapat
diturunkan

Fungsi terbalik
Membatasi  nilai
fungsi tanpa batas
Integral yang tidak
relevan
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7. Distribusi

berkelanjutan,
distribusi  normal
dan standarisasi

Distribusi
Statistik dan
Probabilitas

Distribusi  normal
dan konsep
normalisasi
distribusi (nilai
yang  diharapkan
dan standar deviasi)
Distribusi binomial
Konsep interval
kepercayaan  dan
margin kesalahan

Penggunaan
aplikasi dalam
penentuan
distribusi  normal,
binomial dan
konsep interval

kepercayaan  dan
margin kesalahan.

4. Penilaian

Tujuan penilaian peserta didik di Finlandia

adalah untuk membimbing dan mendorong
pembelajaran. Peserta didik memiliki hak untuk
menerima informasi tentang kriteria penilaian yang

digunakan dalam penilaian.
Penilaian selalu dikaitkan dengan tujuan

dan situasi saat ini. Dalam pendidikan menengah

atas, penilaian memiliki dua tugas utama

52

Mendukung dan membimbing pembelajaran dan

52 Lukion Opetussuunniteleman perusteet 2019. Diakses https://www.oph.fi/fi

pada 2019. Hal 45
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membuat pencapaian tujuan yang ditetapkan agar
kompetensi dan pembelajaran dapat terlihat.

Penilaian dengan standar negara di
Finlandia adalah Matriculation Examination (ME)
yang diadakan pada akhir kelas 12 di Sekolah
Menengah Atas dan merupakan faktor penting
dalam penerimaan peserta didik di jenjang
universitas®®. Seluruh peserta didik akan dihadapkan
dengan ujian dalam tiga Bahasa ibu mereka dan tiga
ujian mata pelajaran yang dipilih, Bahasa asing,
matematika, dan studi umum seperti ilmu sosial dan
ilmu alam.

C. Kurikulum Matematika di Indonesia
Indonesia sudah beberapa kali mengalami
perubahan dalam kurikulum pendidikannya. Mulai dari
KTSP hingga kurikulum 2013 atau yang lebih dikenal
dengan K13. Kurikulum 2013 sendiri sudah berulang kali
mengalami perombakan guna meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Dalam kurikulum 2013 yang
telah diterapkan di Indonesia, juga memiliki beberapa
komponen penting seperti yang telah disebutkan dalam UU
Sisdiknas nomor 20 tahun 2003, komponen itu berisi
tentang tujuan, proses, isi dan penilaian dengan isi sebagai
berikut,

1. Tujuan Nasional Pendidikan di Indonesia
Tujuan kurikulum 2013 berisi, kurikulum
2013 bertujuan untuk mempersiapkan penduduk
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi

33 Rebecca L. Seaberg. “Mathematics Teacher from Finland anda Sweden”
mathemathics Teacher. 108:8. April. 2015. Hal 596.
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pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia®*.
Komponen Proses

Metode pembelajaran yang diterapkan di
Indonesia tercantum pada Permendikbud No. 70
Tahun 2013 dimana strategi pembelajaran yang
diterapkan merupakan pembelajaran satu arah yang
awalnya merupakan hanya interaksi guru dan peserta
didik menjadi pembelajaran interaktif dimana
interaksi yang terjadi menjadi interaksi antara guru,
peserta didik, masyarakat dan lingkungan.
Standar Isi / Komponen Isi

Isi Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran
matematika yang terdapat dalam kurikulum, peserta
didik diharuskan mampu untuk mendeskripsikan
suatu permasalahan matematika, menyelesaikan
permasalahan matematika dalam masalah sehari-hari,
dan beberapa keterampilan lainnya. Materi yang
diajarkan dalam mata pelajaran matematika tingkat
Sekolah Menengah Atas adalah sebagai berikut,

Tabel 2.6
Materi mata pelajaran matematika (Wajib) di
Indonesia
No. | Materi Pokok Materi Pokok

1. | Nilai Mutlak 1. Menginterpretasi
persamaan  dan
pertidaksamaan
nilai mutlak dari
bentuk linear satu
variabel dengan
persamaan  dan
pertidaksamaan

34 Permendikbud nomor 36 tahun 2018 tentang kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah
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linear  Aljabar
lainnya
Menyelesaikan
masalah  yang
berkaitan dengan
persamaan  dan
pertidaksamaan
nilai mutlak dari
bentuk linear
satu variabel

Pertidaksamaan
rasional dan
irasional satu
variabel

Menjelaskan dan
menentukan
penyelesaian
pertidaksamaan
rasional dan
irasional satu
variabel
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
pertidaksamaan
rasional dan
irasional satu
variabel

Sistem
persamaan tiga
variabel

Menyusun sistem
persamaan linear
tiga variabel dari
masalah
kontekstual
Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
sistem persamaan
linear tiga variabel

Sistem
pertidaksamaan

Menjelaskan dan
menentukan
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dua variabel
linear kuadrat
dan  kuadrat-
kuadrat

penyelesaian
sistem
pertidaksamaan
dua variabel
(linear-kuadrat dan
kuadrat-kuadrat)
Menyajikan  dan
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
sistem
pertidaksamaan
dua variabel
(linear-kuadrat dan
kuadrat-kuadrat)

Fungsi,
Komposisi dan
Invers

Menjelaskan dan
menentukan fungsi
(terutama  fungsi
linear, fungsi
kuadrat, dan fungsi
rasional)  secara
formal yang
meliputi  notasi,
daerah asal, daerah
hasil, dan ekspresi
simbolik, serta
sketsa grafiknya
Menganalisis
karakteristik
masing-masing
grafik (titik potong
dengan sumbu,
titik puncak,
asimtot) dan
perubahan grafik
fungsinya akibat
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transformasi f2(x),
1/f(x), [f(x)| dsb

3. Menjelaskan
operasi komposisi
pada fungsi dan
operasi invers pada
fungsi invers serta
sifat-sifatnya serta
menentukan
eksistensinya

4. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
operasi komposisi
dan operasi invers
suatu fungsi

Perbandingan 1. Menjelaskan rasio
Trigonometri trigonometri (sinus,
cosinus, tangen,
cosecan, secan, dan
cotangen) pada

segitiga siku-siku

2. Menyelesaikan
masalah
kontekstual  yang
berkaitan  dengan
rasio trigonometri

(sinus, cosinus,
tangen, cosecan,
secan, dan
cotangen) pada

segitiga siku-siku
3. Menggeneralisasi
rasio trigonometri
untuk  sudut-sudut
di berbagai kuadran
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dan sudut-sudut
berelasi
Menyelesaikan
masalah
kontekstual  yang
berkaitan  dengan
rasio trigonometri
sudut-sudut di
berbagai  kuadran
dan sudut-sudut
berelasi
Menjelaskan aturan
sinus dan cosinus
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
aturan sinus dan
cosinus
Menjelaskan fungsi
trigonometri
dengan
menggunakan
lingkaran satuan
Menganalisa
perubahan  grafik
fungsi trigonometri
akibat  perubahan
pada konstanta
pada fungsi y = a
sin b(x +¢) + d.

Induksi
Matematika

Menjelaskan
metode pembuktian
ernyataan matematis
berupa barisan,
ketidaksamaan,
keterbagiaan dengan
induksi matematika
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2. Menggunakan
metode pembuktian
induksi matematika
untuk menguji
pernyataan
matematis  berupa
barisan,
ketidaksamaan,
keterbagiaan

Program linear
dua variabel

1. Menjelaskan
program linear dua
variabel dan metode
penyelesaiannya
dengan
menggunakan
masalah
kontekstual.

2. Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan program
linear dua variabel

Matriks

1. Menjelaskan
matriks dan
kesamaan matriks
dengan
menggunakan
masalah kontekstual
dan melakukan
operasi pada matriks
yang meliputi
penjumlahan,
pengurangan,
perkalian skalar, dan
perkalian, serta
transpose
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2. Menyelesaikan
masalah
kontekstual  yang
berkaitan  dengan
matriks dan
operasinya

3. Menganalisis sifat-
sifat  determinan
dan invers matriks
berordo 2%x2 dan
3x3

4. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
determinan dan
invers matriks
berordo 2x2 dan
3x3

10.

Transformasi
Geometri

1. Menganalisis dan
membandingkan
transformasi dan
komposisi
transformasi dengan
menggunakan
matriks

2. Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan  dengan
matriks transformasi
geometri (translasi,
refleksi, dilatasi dan
rotasi)

11.

Barisan
aritmatika dan
geometri

1. Menggeneralisasi
pola bilangan dan
jumlah pada barisan
aritmetika dan
geometri
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2. Menggunakan pola
barisan  aritmetika
atau geometri untuk
menyajikan dan
menyelesaikan
masalah kontekstual
(termasuk
pertumbuhan,
peluruhan,  bunga
majemuk, dan
anuitas)

12.

Aljabar (Limit,
turunan dan
integral tak
tentu)

1. Menjelaskan limit
fungsi aljabar
(fungsi polinom dan
fungsi rasional)
secara intuitif dan
sifat-sifatnya, serta
menentukan
eksistensinya

2. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
limit fungsi aljabar

3. Menjelaskan sifat-
sifat turunan fungsi
aljabar dan
menentukan turunan
fungsi aljabar
menggunakan
definisi atau sifat-
sifat turunan fungsi

4. Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan ~ dengan
turunan fungsi

aljabar
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Menganalisis
keterkaitanan
turunan pertama
fungsi dengan nilai
maksimum,
minimum, dan
selang kemonotonan
fungsi, serta
kemiringan  garis
singgung kurva

Menggunakan
turunan pertama
fungsi untuk
menentukan  titik
maksimum,
minimum, dan
selang kemonotonan
fungsi, serta
kemiringan  garis
singgung kurva,
persamaan garis
singgung, dan garis
normal kurva

berkaitan  dengan
masalah kontekstual
Mendeskripsikan
integral tak tentu
(anti turunan) fungsi
aljabar dan
menganalisis  sifat-
sifatnya berdasarkan
sifat-sifat  turunan
fungsi
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
integral tak tentu
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(anti turunan) fungsi
aljabar

13.

Dimensi tiga

Mendeskripsikan
jarak dalam ruang
(antar titik, titik ke
garis, dan titik ke
bidang)
Menentukan  jarak
dalam ruang (antar
titik, titik ke garis,
dan titik ke bidang)

14.

Statistika

Menentukan dan
menganalisis ukuran
pemusatan dan
penyebaran data
yang disajikan
dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi
dan histogram
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
penyajian data hasil
pengukuran dan
pencacahan dalam
tabel distribusi
frekuensi dan
histogram

15.

Probabilitas

2. Menyelesaikan

Menganalisis aturan
pencacahan (aturan
penjumlahan, aturan
perkalian,

permutasi, dan
kombinasi) melalui
masalah kontekstual

masalah
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kontekstual  yang
berkaitan  dengan
kaidah pencacahan
(aturan
penjumlahan,
aturan  perkalian,
permutasi, dan
kombinasi
Mendeskripsikan
dan  menentukan
peluang  kejadian
majemuk (peluang
kejadian-kejadian
saling bebas, saling
lepas, dan kejadian
bersyarat) dari
suatu  percobaan
acak
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
peluang  kejadian
majemuk (peluang,
kejadian-kejadian
saling bebas, saling
lepas, dan kejadian
bersyarat)

Tabel 2.7
Materi mata pelajaran matematika (Peminatan)
di Indonesia

No. | Materi Pokok Materi Pokok

1. Fungsi Mendeskripsikan
eksponensial dan menentukan
dan fungsi penyelesaian fungsi
logaritma eksponensial ~ dan

fungsi logaritma
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menggunakan
masalah kontekstual,
serta
keberkaitanannya
Menyajikan dan
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
fungsi eksponensial
dan fungsi logaritma

Vektor

Menjelaskan vektor,
operasi vektor,
panjang vektor, sudut
antarvektor  dalam
ruang berdimensi
dua (bidang) dan
berdimensi tiga

Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan  dengan
vektor, operasi
vektor, panjang

vektor, sudut antar
vektor dalam ruang
berdimensi dua
(bidang) dan
berdimensi tiga

Trigonometri

2. Memodelkan dan

Menjelaskan dan
menentukan
penyelesaian
persamaan
trigonometri

menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
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persamaan
trigonometri
Membedakan
penggunaan jumlah
dan selisih sinus dan
cosinus
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
rumus jumlah dan
selisih  sinus dan
cosinus

Lingkaran

Menganalisis
lingkaran secara
analitik
Menyelesaikan
masalah yang terkait
dengan lingkaran

Polinomial

Menganalisis
keterbagian dan
faktorisasi polinom
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
faktorisasi
polinomial

Limit fungsi

Menjelaskan dan
menentukan limit
fungsi trigonometri
Menyelesaikan
masalah  berkaitan
dengan limit fungsi
trigonometri
Menjelaskan dan
menentukan limit di
ketakhinggaan
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4. Menyelesaikan

fungsi aljabar dan
fungsi trigonometri

masalah  berkaitan
dengan  eksistensi
limit di  ketak-
hinggaan fungsi
aljabar dan fungsi
trigonometri

Turunan
fungsi lanjutan

Menggunakan
prinsip turunan ke
fungsi  trigonometri
sederhana

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
turunan fungsi
trigonometri
Menjelaskan

keberkaitan turunan
pertama dan kedua
fungsi dengan nilai

maksimum, nilai
minimum, selang
kemonotonan fungsi,
kemiringan garis

singgung serta titik
belok dan selang
kecekungan  kurva
fungsi trigonometri
Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
nilai maksimum,
nilai minimum,
selang kemonotonan
fungsi, dan
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kemiringan garis

singgung serta titik

belok dan selang
kecekungan kurva
fungsi trigonometri

8. Statistika 1. Menjelaskan dan
menentukan
distribusi  peluang
binomial berkaitan
dengan fungsi
peluang binomial.

2. Menyelesaikan
masalah  berkaitan
dengan distribusi
peluang binomial
suatu percobaan
(acak) dan penarikan
kesimpulannya

3. Menjelaskan
karakteristik ~ data
berdistribusi normal
yang berkaitan
dengan data
berdistribusi normal

4. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan ~ dengan
distribusi normal
dan penarikan
kesimpulannya

Penilaian

Penilaian yang ada dalam kurikulum
menyebutkan, jika penilaian hasil belajar yang
dilaksanakan oleh satuan pendidikan dilaksanakan
melalui USBN atau US dan penilaian hasil belajar
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oleh pemerintah dilaksanakan melalui UN*. Namun,

dalam kebijakan baru yang diberi nama “Merdeka

Belajar”, Ujian USBN akan diserahkan kepada

sekolah untuk menilai peserta didik tersebut. Begitu

pula dengan UN yang akan diadakan bukan di akhir
tahun masa belajar setiap jenjang pendidikan,
melainkan akan diadakan di pertengahan setiap tahun

masa belajar seperti kelas 4, kelas 8 dan kelas 11 di

setiap jenjang pendidikan®®.

Hal ini tertulis dalam surat edaran yang telah
dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang berisi tentang penentuan kelulusan
peserta didik. Isi dari surat edaran tersebut adalah
sebagai berikut 7
1. Kelulusan peserta didik akan ditentukan melalui

ujian sekolah yang akan diselenggarakan oleh
satuan pendidikan berdasar penilaian hasil
belajar oleh guru.

2. Bahan ujian sekolah yang digunakan untuk
kelulusan peserta didik dibuat oleh guru dari
masing-masing satuan pendidikan seperti tes
tulis, portofolio, penugasan atau dalam bentuk
kegiatan yang lainnya.

3. Satuan pendidikan yang masih belum siap
membuat bahan ujian  sekolah  dapat
menggunakan bahan penelitian yang didapat dari
berbagai sumber, seperti soal yang dibuat oleh
musyawarah guru mata pelajaran.

4. Dinas pendidikan tidak dapat memaksa satuan
pendidikan untuk menggunakan bahan tertentu
dalam pelaksanaan ujian sekolah.

35 Permendikbud nomor 4 tahun 2018 tentang penilaian hasil kerja siswa
Ttjen Kemendikbud, “Mendikbud Tetapkan Empat Pokok Kebijakan
Pendidikan “Merdeka Belajar” diakses dari
https://itjen.kemendikbud.go.id/public/post/detail/mendikbud-tetapkan-empat-
pokok-kebijakan-pendidikan-merdeka-belajar/ pada 12 Desember 2019.
S7Surat Edaran Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Medeka Belajar
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga
menyediakan contoh praktik yang baik dalam
ujian sekolah melalui laman web yang telah
disediakan.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Jenis
penelitian ini menggunakan data-data dan bahan-bahan
yang diperoleh dari buku sebagai sumber data'.

Selain menggunakan sumber data yang berasal
dari buku, penelitian ini juga menggunakan literatur lain
seperti jurnal, kamus, ensiklopedi, dokumentasi, surat
kabar dan lainnya. Penelitian ini diharapkan mampu
menemukan berbagai data yang ingin dianalisis, mulai dari
teori, prinsip, pendapat dan lainnya yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan dan menganalisis masalah yang
sedang diteliti.

Data yang terkumpul akan dikelompokkan dan
disusun dalam tema dan sub tema yang selanjutnya akan
dianalisis agar dapat diaplikasikan dalam menyelesaikan
masalah yang sedang diteliti.

B. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah data
kurikulum matematika di Finlandia dan data kurikulum
matematika di Indonesia serta beberapa data pendukung
seperti jurnal.

C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan studi
dokumentasi menggunakan sumber data yang berasal dari
buku, jurnal, majalah serta data kurikulum dari Finlandia
dan data kurikulum yang berlaku di Indonesia.

! Nursapia Harahap, “Penelitian kepustakaan”, jurnal iqro’, 8:1, (2014), 68.
58
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D. Analisis Data
Langkah untuk mengolah data yang telah
terkumpul baik data primer dan data sekunder adalah
dengan menggunakan analisis data, dalam penelitian ini,
data yang akan digunakan adalah data kualitatif, dimana
lebih menekankan proses penyimpulan deduktif atau
induktif yang diamati dengan menggunakan logika 2 .
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain :
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode yang
digunakan untuk menganalisis dan memberikan
interpretasi terhadap data yang telah dikumpulkan.
Penggunaan  metode analisis  deskriptif  ini
menggunakan analisis konten (content analysis) > .
Setelah  data terkumpul, Dbarulah dianalisis
menggunakan analisis konten, konsep analisis ini
menekankan pada analisis pembahasan isi buku dan
literatur lainnya seperti jurnal, majalah dan berita
yang berkaitan dengan topik masalah yang akan di
selesaikan.
2. Analisis Deduktif
Analisis deduktif merupakan proses berpikir
yang diawali dari kumpulan fakta umum yang menuju
ke arah yang khusus untuk mencari kesimpulan * .
Peneliti akan mengawali pembahasan dengan
kurikulum matematika yang berlaku di Finlandia dan
Indonesia, barulah peneliti menganalisis kurikulum

2 Siti Nur Bautty, “Telaah Sistem Pendidikan di Finlandia dan
Relevansinya dengan Sistem Pendidikan Islam di Indonesia”, Skripsi,
JurusanPendidikan Agama Islam Falkutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas IslamNegeri Sunan Kalijaga, 2016, hal 24-25.

3 Tbid. Hal 25.

4 Siti Nur Bautty, “Telaah Sistem Pendidikan di Finlandia dan
Relevansinya dengan Sistem Pendidikan Islam di Indonesia”, Skripsi,
JurusanPendidikan Agama Islam Falkutas IImu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas IslamNegeri Sunan Kalijaga, 2016, hal 25
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matematika di Finlandia dan Indonesia dari aspek
tujuan, proses, isi dan penilaian menggunakan analisis
konten  (content  analysis).  Barulah, akan
dibandingkan kurikulum matematika di Finlandia dan
kurikulum  matematika di  Indonesia  untuk
mendapatkan kesimpulan.

Analisis Deskriptif

Seluruh data yang berasal dari jurnal, buku
dan kurikulum di analisis secara umum
menggunakan analisis konten

v
Analisis Deduktif

Seluruh data yang telah di analisis secara
umum, mulai dianalisis menuju ke hal yang
lebih khusus untuk menemukan kesimpulan.




BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Kurikulum Matematika di Finlandia
1. Deskrispsi Data

Tujuan

Tujuan pembelajaran matematika di
sekolah Finlandia sudah tercantum dalam
kurikulum matematika Finlandia pada halaman
222. Berikut data terkait tujuan dalam kurikulum
yang berlaku di Finlandia',

Gambar 4.1
Data tentang Tujuan Pembelajaran Matematika di
Finlandia

Data dari Gambar 4.1 berisi tentang tujuan
pembelajaran matematika yang di Finlandia.
Tujuan pembelajaran di Finlandia terdiri dari 8
poin. Berikut 8 poin tujuan pendidikan
matematika di Finlandia:

! Lukion Opetussuunniteleman perusteet 2019. Diakses https://www.oph.fi/fi.

pada 2019. Hal 222
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Peserta didik memiliki pengalaman belajar
yang positif, terbiasa dengan pekerjaan jangka
panjang dan belajar untuk mempercayai
kemampuan, keterampilan dan pemikiran
matematika mereka sendiri.

Peserta  didik  diharapkan =~ memahami
matematika sebagai displipin ilmu dan sebagai
alat yang berguna untuk memodelkan,
mengelola atau memprediksi fenomena sosial,
ekonomi, atau alam.

Peserta didik dapat membangun landasan
matematika untuk studi lanjutan mereka.
Peserta didik dilatih untuk memproses
informasi dengan cara yang merupakan
karakteristik matematika dan terbiasa membuat
asumsi, memeriksa kebenarannya, menyiapkan
argumen, dan mengpenilaian validasi argumen
dan generalisasi hasil.

Peserta didik mampu mengikuti prestasi
matematika, membaca teks matematika,
mendiskusikan argumen matematika dan
membuktikannya serta mengpenilaian
informasi yang diberikan dalam berbagai
bentuk.

Peserta  didik  dapat mempraktikkan
permodelan situasi masalah praktis dan
menggunakan strategi solusi yang berbeda.
Mendorong peserta didik dalam kegiatan
eksperimental dan eksplorasi dan penemuan
serta presentasi solusi yang jelas untuk masalah.
Peserta didik dapat menggunakan metode
matematika, perangkat lunak, dan sumber data
yang tepat serta memahami bahwa hasil yang
dihasilkan oleh perangkat lunak saja tidak
cukup untuk membuktikan atau mendukung
hasil.
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b. Proses
Proses pembelajaran matematika di
Finlandia tercantum di dalam kurikulum
matematika di Finlandia pada halaman 18-20.
Berikut data terkait proses pembelajaran
matematika dalam kurikulum yang berlaku di
Finlandia?,

2 Lukion Opetussuunniteleman perusteet 2019. Diakses https://www.oph.fi/fi.
pada 2019. Hal 18-19
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Gambar 4.2
Data tentang Proses dalam Pembelajaran
Matematika di Finlandia (Struktur Pembelajaran)
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Gambar 4.3
Data tentang Proses dalam Pembelajaran
Matematika di Finlandia (Konsep Pembelajaran)
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Gambar 4.4
Data tentang Proses dalam Pembelajaran
Matematika di Finlandia (Lingkungan dan Metode
Pembelajaran)

Data proses pembelajaran di Finlandia
pada Gambar 4.2 yang berisi tentang struktur
pembelajaran, yang isinya membahas tentang
pembelajaran matematika di Sekolah Menengah
Atas Finlandia yang terdiri dari pelajaran atau
study wajib dan pelajaran opsional nasional yang
ditawarkan oleh penyedia pendidikan kepada
peserta didik. Studi pilihan nasional sesuai dengan
keputusan pemerintah untuk Sekolah Menengah
Atas harus mencakup setidaknya 20 kredit. Dewan
Pendidikan Nasional telah menyiapkan dasar-
dasar kurikulum sekolah menengah atas untuk
studi pilihan wajib dan opsional.

Gambar 4.3 berisi tentang konsep
pembelajaran di Finlandia yang merupakan hasil
dari kegiatan aktif dan berorientasi pada tujuan
peserta didik yang selama proses pembelajaran,
peserta didik menafsirkan, menganalisis, dan
mengpenilaian data, informasi, atau informasi
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yang disajikan dalam berbagai bentuk berdasarkan
pengalaman dan informasi sebelumnya.

Gambar 4.4 berisi tentang lingkungan dan
metode pembelajaran yang digunakan di Finlandia
berisi tentang pengembangan lingkungan belajar
dan pilihan metode yang memperhitungkan
berbagai titik awal peserta didik dan kondisi, minat,
pandangan dan kebutuhan individu, serta
kebutuhan yang dibutuhkan untuk masa depan dan
kehidupan kerja.

c. Isi
Isi dari pelajaran matematika yang
diajarkan sekolah di Finlandia tercantum dalam
kurikulum matematika Filandia hal 223-233.
Berikut isi dari mata pelajaran matematika yang
ada dalam kurikulum di Finlandia®,

3 Lukion Opetussuunniteleman perusteet 2019. Diakses https://www.oph.fi/fi.
pada 2019. Hal 223-233



68

Gambar 4.5
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika
Umum di Finlandia
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Gambar 4.6
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika
Panjang di Finlandia
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Gambar 4.7
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika di
Finlandia
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Gambar 4.8
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika di
Finlandia
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Gambar 4.9
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika di
Finlandia
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Gambar 4.10
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika
operasional dalam matematika panjang di
Finlandia
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Gambar 4.11
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika
Operasional Matematika Panjang di Finlandia
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Gambar 4.12
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika
Pendek di Finlandia
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Gambar 4.13
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika
Pendek di Finlandia
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Gambar 4.14
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika
Pendek di Finlandia
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Gambar 4.15
Data tentang Isi Pembelajaran Matematika
Operasional Matematika Pendek di Finlandia

Data tentang 1isi mata pelajaran
matematika di Finlandia berisi tentang materi
matematika yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu
materi matematika wajib yang terdiri dari satu
kursus, matematika panjang dan matematika
pendek yang saling berketerkaitan. Gambar 4.5
berisi tentang materi matematika wajib yang
diterima oleh seluruh peserta didik di Finlandia.
Gambar 4.6 berisi tentang matematika panjang
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beserta materi opsional yang dapat dipilih oleh
peserta didik. gambar 4.12 berisi tentang
matematika pendek dan materi optional yang
dapat di pilih oleh peserta didik. Berikut isi materi
matematika yang diajarkan di kelas Finlandia,

Tabel 4.1
Materi mata pelajaran matematika umum di
Finlandia

No. Materi Materi pelajaran
pokok

1. Angka dan 1. Angka, nilai absolut

persamaan dan perhitungan
dasar.

2. Prinsip perhitungan
persentase.

3. Aturan perhitungan
daya (Integral dan
eksponen).

4. Mampu
menggunakan
proposionalitas
dalam pemecahan
masalah

5. Memperdalam
pengetahuan tentang
perhitungan fraksi

6. Memperkuat
pemahaman mereka
tentang konsep
fungsi

7. Memahami prinsip
pemecahan
persamaan

8. Belajar
menggunakan
perangkat lunak
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untuk membuat
grafik , mengamati
dan memecahkan
persamaan.

Tabel 4.2
Materi mata pelajaran matematika panjang di
Finlandia

No.

Materi
pokok

Materi pelajaran

Fungsi dan
Persamaan

1.

W

Fungsi dan
persamaan
polinomial.

Formula solusi untuk
persamaan derajat 2.
Produk  polinomial
dan formula binomial
(jumlah kuadrat,
produk jumlah dan
perbedaan).

Faktor polinomial.
Fungsi bilangan bulat
positif sebagai
eksponen.

Fungsi dan
persamaan rasional.
Fungsi dan
persamaan akar.

Geometri

Keseragaman pola
dan potongan
Teorema sinus dan
kosinus

Perhitungan panjang,
sudut dan area yang
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terkait dengan
poligon

Geometri lingkaran
dan bagian-
bagiannya serta
garis-garis yang
terkait

Perhitungan panjang,
luas, dan volume
yang terkait dengan
silinder, kerucut dan
bola

Geometri
Analisis dan
Vektor

[

SANNG

Persamaan kurva
Persamaan garis,
lingkaran, dan
parabola

Paralelisme dan garis
tegak lurus
Persamaan nilai
absolut

Jarak titik dari garis
Sifat dasar vektor
Penambahan dan
pengurangan vektor
level dan mengalikan
vektor level

Titik produk vektor
level, sudut antara
vektor level

Fungsi
Sinus,
Cosinus dan
Persamaan

W

Sudut terarah dan
radian

Lingkaran satuan
Fungsi sinus dan
kosinus dengan sifat
simetri dan
periodisitas.
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Memecahkan
persamaan sinus dan
kosinus.

Potensi fraktur dan
hubungannya dengan
akar

Fungsi dan
persamaan
eksponensial

Aturan perhitungan
logaritma

Fungsi dan

persamaan logaritma

Derivatif

Batas, kontinuitas
dan turunan dari

fungsi
Turunan dari fungsi
polinomial dan

rasional serta fungsi
akar

Turunan dari fungsi
sinus dan kosinus
dan fungsi
eksponensial dan
logaritma

Turunan dari produk
fungsi dan hasil bagi
Fungsi gabungan dan
turunannya
Memeriksa jalannya
suatu  fungsi dan
menentukan ekstrem

Integral

Fungsi integral dan
integrasi
Fungsi-fungsi dasar
utama




83

3.

Integral yang
ditentukan
Menentukan area dan
volume
menggunakan
integral (aturan
persegi panjang dan
perhitungan luas
permukaan dan
volume)

Pengenalan aplikasi

kalkulus integral
(sifat-sifat suatu
fungsi, menentukan
fungsi integral,
menghitung integral
yang diberikan
sehubungan dengan
aplikasi dan dalam
integrasi numerik)

Statistika

Sarana dan standar
deviasi

Korelasi dan regresi
linier
(menggambarkan
distribusi umum dari
dua variabel dan
untuk  menentukan
koefisien korelasi
dan kurva regresi)
Probabilitas  klasik

dan statistik
Permutasi dan
kombinasi

Aturan perhitungan
probabilitas

(menggunakan
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N

perangkat lunak
untuk
menggambarkan
distribusi,

menentukan angka-
angka kunci dan
menghitung
probabilitas)
Distribusi binomial
Distribusi
probabilitas diskrit
Nilai yang
diharapkan dari
distribusi diskrit.

Matematika
Ekonomi

Memanfaatkan
keterampilan
matematika  dalam
kecukupan  sumber
daya, perencanaan
keuangan,
kewirausahaan dan
perhitungan
profitabilitas.
Menerapkan formula
rumus  penomoran

untuk masalah
matematika yang
berkaitan dengan
ekonomi.
Menyesuaikan
model  matematika
dengan situasi
ekonomi dan
memahami.

Dapat menggunakan

perangkat lunak
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dalam  perhitungan
dan aplikasi.

Tabel 4.3
Materi mata pelajaran matematika opsional
dalam matematika panjang di Finlandia

No.

Materi
pokok

Materi pelajaran

Geometri 3d

1.

Representasi vektor
dalam sistem
koordinat tiga
dimensi
(pendalaman
pengetahuan tentang
kalkulus vektor dan
belajar
menggunakan vektor
dalam ruang tiga
dimensi)
Memasukkan  titik
dan persilangan
Titik, garis, dan
bidang dalam ruang
(mempelajari titik,
garis, dan bidang
dalam sistem
koordinat x, y, z
menggunakan
vektor.

Sudut ruang
Aplikasi diferensial
variabel tunggal dan
kalkulus integral
dalam geometri
ruang
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Fungsi dan
persamaan dua
variabel dalam ruang
Penggunaan
perangkat lunak
untuk
menggambarkan
vektor, garis, bidang
dan permukaan dan
dalam  perhitungan
vektor

Algoritma

e

Konsep dasar
pemikiran algoritma:
suksesi, seleksi, dan
pengulangan
Diagram alur
Pemrograman
algoritma sederhana,
algoritma pengurutan
atau algoritma yang
terkait dengan solusi
numerik dari suatu
persamaan
Penghubung dan
nilai kebenaran
Divisibilitas
bilangan bulat,
persamaan distribusi,
dan kongruensi
Algoritma euclidean
Teorema dasar
aritmatika

Analisis
Aritmatika
dan
Distribusi

Memperdalam
tentang konsep dasar
analisis
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Membentuk dan
mempelajari  fungsi
kontiniutas dan
fungsi terbalik

Nilai fungsi tanpa
batas dan integral
Distribusi
berkelanjutan,
distribusi normal dan
standarisasi.

Dapat menggunakan
perangkat lunak
untuk  mempelajari
sifat-sifat suatu
fungsi dan untuk
menghitung integral
dengan aplikasi.

Tabel 4.4
Materi mata pelajaran matematika pendek di
Finlandia
No. Materi Materi pelajaran
pokok
1. Fungsi dan Merumuskan
Persamaan masalah ke dalam
persamaan
Memecahkan
persamaan
Interpretasi dan

penilaian solusi
Fungsi  polinomial
kuadratik dan
menyelesaikan
persamaan kuadratik
Urutan dan jumlah
angka aritmatika
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6. Urutan dan jumlah

angka geometris

Geometri

Keseragaman  pola
(praktik dalam
membuat
pengamatan dan
kesimpulan tentang
sifat geometris pola
dan potongan)
Trigonometri
segitiga segi empat
Teorema Pythagoras
dan kebalikan dari
teorema Pythagoras
Menentukan luas dan
volume pola dan
potongan
Penggunaan metode
geometri dalam
sistem koordinat
bidang

Penggunaan
perangkat lunak
untuk  mempelajari
pola dan potongan
dan sehubungan
dengan aplikasi yang
terkait dengan
geometri

Model
Matematika

Aplikasi model linier
dan eksponensial
Memecahkan
persamaan
eksponensial
Menggunakan
perangkat lunak
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dalam  pemodelan,
mempelajari  sifat-

sifat fungsi
polinomial dan
eksponensial,  dan
memecahkan
persamaan
polinomial dan
eksponensial.
Statistika dan Visualisasi data
Probabilitas statistik

Konsep regresi dan
korelasi

Konsep probabilitas
Aturan penjumlahan
dan multiplikasi

Dasar-dasar
matematika
ekonomi

Kombinasi dan
prinsip pendapatan
Model probabilitas
Menggunakan
perangkat lunak
untuk  mengambil,
memproses dan
mempelajari data
dalam bentuk digital,
serta untuk
menentukan
indikator data
pengamatan dan
untuk  menghitung
probabilitas.
Konsep dasar dan
keterampilan
matematika ekonomi
(bagian relatif,

perbandingan,




90

perhitungan
perubahan)
Perhitungan
persentase untuk
menggambarkan
perkembangan
masalah ~ ekonomi
(indeks, konsep
bunga, suku bunga
sederhana,
perpajakan, mata
uang)

Penggunaan sumber
data dan perangkat

lunak untuk

melakukan

perhitungan.
Matematika Memanfaatkan
Ekonomi keterampilan

matematika  dalam
kecukupan  sumber
daya, perencanaan

keuangan,
kewirausahaan dan
perhitungan
profitabilitas.

Urutan nomor
aritmatika dan
geometri beserta
jumlahnya.

Faktor bunga: tingkat
bunga, nilai sekarang
dan diskon.

Deposito dan
pinjaman.

Model matematika
yang cocok untuk




91

situasi ekonomi,
menggunakan string
angka dan jumlah.

6. Menggunakan

perangkat lunak
dalam perhitungan.
Tabel 4.5

Materi mata pelajaran matematika opsional
dalam matematika pendek di Finlandia

No. Materi
pokok

Materi pelajaran

1. Analisis
Matematika

Metode grafis dan
numerik

Turunan dari fungsi
polinomial

studi tentang tanda
dan jalannya fungsi
polinomial
Menentukan  nilai
maksimum dan
minimum dari fungsi
polinomial dalam
rentang tertutup.
Menentukan laju
perubahan  fungsi
menggunakan
perangkat lunak.

2. Analisis dan
Distribusi

[um—

Fungsi kontinuitas
Studi tentang
kontinuitas dan
derivasi suatu fungsi
Sifat umum fungsi
kontinu dan dapat
diturunkan

Fungsi terbalik
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5. Membatasi nilai
fungsi tanpa batas

6. Integral yang tidak
relevan

7. Distribusi
berkelanjutan,
distribusi normal dan
standarisasi

3. Distribusi 1. Distribusi  normal
Statistik dan dan konsep
Probabilitas normalisasi

distribusi (nilai yang
diharapkan dan

standar deviasi)
2. Distribusi binomial
3. Konsep interval
kepercayaan dan

margin kesalahan

4. Penggunaan aplikasi
dalam penentuan
distribusi normal,
binomial dan konsep
interval kepercayaan
dan margin
kesalahan.

d. Penilaian
Penilaian dari pelajaran matematika yang
diterapkan sekolah di Finlandia tercantum dalam
kurikulum matematika Filandia hal 222. Berikut
penilaian dari pelajaran matematika yang ada dalam
kurikulum di Finlandia*,

4Lukion Opetussuunniteleman perusteet 2019. Diakses https://www.oph.fi/fi.
pada 2019. Hal 222
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Gambar 4.16

Data tentang Penilaian Pembelajaran Matematika

di Finlandia

Data penilaian yang tertulis dalam

kurikulum di Finlandia di atas, menjelaskan jika
penilaian matematika terdiri dari dua bagian, yaitu
penilaian dan umpan balik. Dalam pendidikan
menengah atas di Finlandia, penilaian memiliki dua
tugas utama yaitu,

a.

Mendukung dan membimbing pembelajaran.
Umpan balik yang diberikan selama kursus,
menggambarkan kemajuan peserta didik dalam
tuyjuan yang ditetapkan. Ini adalah bagian
penting dari interaksi peserta didik-guru.
Umpan balik selama kursus serta penilaian diri
dan penilaian teman sebaya selama studi
sekolah menengah dengan bantuan guru
membantu peserta didik untuk memahami
pembelajaran mereka sendiri, mengidentifikasi
kekuatan mereka, memperbaiki kesalahan
mereka dan mengembangkan kemampuan
mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Membuat pencapaian tujuan yang ditetapkan
agar kompetensi dan pembelajaran dapat
terlihat. Tugas ini dilakukan oleh penilaian
kompetensi dan pembelajaran, penilaian
sumatif. Penilaian kompetensi didasarkan pada



bukti terverifikasi tentang seberapa baik dan
sejauh mana peserta didik telah mencapai
tujuan yang ditetapkan untuk kursus. Penilaian
formatif dan sumatif mencakup penilaian
pekerjaan peserta didik, yang didasarkan pada
tuyjuan kerja yang ditentukan dalam mata
pelajaran dan prestasi mereka.

2. Analisis Data
a. Tujuan

Tujuan pertama yang tercantum dalam
tujuan pembelajaran matematika di Finlandia
adalah pengalaman belajar yang positif. Hal ini
menunjukkan jika Finlandia ingin memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan kepada
peserta didik dan menunjukkan jika matematika
bukanlah mata pelajaran yang menakutkan dan
menimbulkan ketakutan kepada peserta didik.
Hingga akhirnya, peserta didik dapat belajar untuk
mempercayai kemampuan mereka, keterampilan
yang mereka miliki dan pemikiran matematika
mereka sendiri.

Tujuan pembelajaran matematika yang
kedua di Finlandia adalah peserta didik diharapkan
memahami matematika sebagai displipin ilmu.
Tujuan ini memberikan penggambaran pada peserta
didik jika matematika merupakan mata pelajaran
yang dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari
dan menjadi alat yang berguna dalam memodelkan,
mengelola atau memprediksi fenomena sosial,
ekonomi, atau alam.

Tujuan pembelajaran yang ketika adalah
peserta didik dapat membangun landasan
matematika untuk studi lanjutan mereka. Tujuan ini
menunjukkan jika matematika bersifat spiral
dimana matematika memiliki topic pembelajaran
yang saling terhubung satu sama lain. Sehingga
peserta didik dapat mempersiapkan diri untuk studi
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lanjutan mereka dengan cara membangun landasan
matematika di jenjang pendidikan menangah atas.
Tujuan yang ke empat adalah melatih
peserta didik dalam memproses informasi dengan
karakteristik matematika sehingga peserta didik
mengetahui bagaimana karakteristik matematika
dalam memproses informasi. Peserta didik juga
diharapkan terbiasa dalam membuat asumsi,
memeriksa kebenarannya, menyiapkan argumen,
dan mengpenilaian validasi argumen dan
generalisasi hasil. Tujuan ini diharapkan mampu
membuat peserta didik memeriksa kebenaran
asumsi  mereka  sebelum  mengungkapkan
kebenaran dari asumsi yang mereka miliki.
Tujuan pembelajaran yang kelima adalah
peserta didik diharapkan bukan hanya mampu
dalam mengikuti prestasi matematika dan membaca
teks matematika, tapi juga dapat mendiskusikan
argumen matematika yang mereka miliki dan
membuktikan  kebenarannyanya  serta dapat
mengpenilaian informasi yang diberikan dalam
berbagai bentuk. Sehingga peserta didik bukan
hanya dapat menyelesaikan suatu masalah
matematika melainkan juga dapat mendiskusikan
argument mereka dan membuktikan kebenarannya.
Tujuan yang ke enam, peserta didik dapat
mempraktikkan permodelan situasi masalah praktis
dan menggunakan strategi solusi yang berbeda.
Setiap peserta didik memiliki cara berpikir mereka
masing-masing dalam menyelesaikan  suatu
masalah. Sehingga, cara berpikir yang berbeda ini
juga dapat memunculkan strategi untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan berbeda.
Peserta didik tidak akan terpaku dengan satu cara
penyelesaian atau satu solusi untuk menyelesaikan
masalah matematika yang ada.
Tujuan yang ke tujuh adalah mendorong
peserta didik dalam kegiatan eksperimental dan
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eksplorasi dan penemuan serta presentasi solusi
yang jelas untuk masalah. Tujuan ini
mengharapkan peserta didik untuk melakukan
eksperimen dan eksprorasi terhadap temuan suatu
solusi atau penyelesaian masalah yang mereka
miliki. Sehingga peserta didik dibebaskan untuk
melakukan pencarian atau eksplorasi dari solusi
yang mereka anggap dapat menyelesaikan masalah.
Lalu memasuki tahap uji coba, apakah solusi
mereka dapat benar-benar menyelesaikan masalah
tersebut. Sebelum akhirnya mereka dapat
mempresentasikan solusi dari suatu masalah
dengan jelas.

Terakhir, selain memberikan pengalaman
belajar dalam pembelajaran matematika, sekolah di
Finlandia juga mengikut sertakan teknologi
informasi dalam bagian pembelajaran. Dalam
keikutsertaan  teknologi ini, peserta didik
diharapkan dapat menggunakkan aplikasi untuk
penyelesaian suatu masalah matematika dan dapat
memahaminya. Namun tidak berhenti di sana,
peserta didik di Finlandia juga diharapkan untuk
memahami jika hasil yang diberikan oleh perangkat
lunak tidaklah cukup untuk membuktikan atau
mendukung hasil dari pembelajaran yang sedang
mereka jalani.

Kesimpulan besar yang dapat diambil dari
tuyjuan pembelajaran matematika di sekolah
Finlandia adalah memberikan peserta didik suatu
pengalaman belajar yang positif. Sehingga peserta
didik akan dengan suka rela mengikuti semua
pembelajaran dengan rasa percaya diri. Mereka
akan memiliki rasa percaya diri pada kemampuan
mereka, keterampilan yang mereka miliki dan
pemikiran matematika mereka sendiri. Hal ini akan
berpengaruh besar terhadap bagaimana mereka
mengikuti setiap tahapan yang akan mereka akan
lalui selama pembelajaran.
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Selain itu, peserta didik juga diharapkan
mampu  mengemukakan pendapat mereka,
pemikiran mereka serta solusi yang mereka miliki
dalam menyelesaikan suatu masalah. Keikut
sertaan teknologi juga berpengaruh dalam
pembelajaran peserta didik tapi seperti yang tertulis
dalam tujuan pembelajaran matematika, peserta
didik bukan hanya akan berfokus dengan jawaban
atau solusi yang diberikan oleh teknologi yang ada
melainkan juga dari kemampuan mereka. Sehingga
sekolah di Finlandia juga memperhatikan
penggunaan teknologi informasi dalam
pembelajaran matematika dimana hasil yang
diberikan oleh perangkat lunak tidaklah cukup
untuk membuktikan atau mendukung hasil dari
pembelajaran yang sedang mereka jalani.

b. Proses

Proses dalam pembelajaran dikelas
Finlandia memperhatikan peserta didik dalam
berbagai aspek. Mulai dari kesehatan peserta didik,
lingkungan  pembelajaran  hingga  metode
pembelajaran yang dipakai di dalam kelas. Salah
satu aspek penting yang menjadi salah satu proses
dalam pembelajaran adalah lingkungan belajar dan
pemilihan metode.

Lingkungan belajar di Finlandia dibuat
senyaman mungkin untuk kondisi belajar peserta
didik. Selain lingkungan pendidikan seperti
fasilitas perpustakaan dan lingkungan yang
mendukung untuk belajar peserta  didik.
Pemerintah  Finlandia juga sedang gencar
melakukan proses belajar digital dimana peserta
didik juga harus dapat memanfaatkan e-learning
untuk memperoleh bahan dan alat belajar,
memproses dan mengpenilaian informasi, serta
untuk  memproduksi  berbagi  hal yang
didapatkannya dari pembelajaran e-learning.
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Di sekolah menengah atas, peserta didik
diberikan fasilitas aman, sehat dan beragam pada
lingkungan belajarnya. Ini bertujuan agar peserta
didik memiliki lingkungan belajar yang beragam,
memperkaya pengalaman belajar dan merangsang
motivasi dalam  proses belajar mereka.
Mengembangkan lingkungan belajar  dapat
mendukung interaksi dan pembelajaran bersama
dan pekerjaan mandiri. Lingkungan belajar juga
memperhitungkan  pembelajaran  terjadi  di
berbagai situasi dan lokasi. Ruang dan alam yang
dibangun digunakan dalam pembelajaran sehingga
pemikiran  kreatif dan studi  eksplorasi
dimungkinkan terjadi.

Lingkungan belajar juga diperluas di luar
sekolah dengan menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi. Lingkungan belajar ini
disediakan oleh universitas, politeknik, lembaga
pendidikan lainnya, perpustakaan, pusat olahraga
dan alam, lembaga seni dan budaya, dunia kerja
dan bisnis dan lainnya yang dieksploitasi dengan
berbagai cara. Peserta didik akan dibimbing untuk
memanfaatkan lingkungan pembelajaran digital,
materi pembelajaran, dan alat untuk memperoleh
dan mengpenilaian informasi yang disajikan
dalam berbagai bentuk, dan untuk menghasilkan
dan berbagi pengetahuan baru.

Selain  lingkungan  belajar  yang
mendukung, penggunaan metode  dalam
pembelajaran juga sangatlah penting. Metode
pembelajaran yang digunakan di Finlandia
biasanya tergantung oleh guru vyang telah
mengetahui kondisi peserta didik, minat peserta
didik, serta kebutuhan setiap individu yang
mungkin saja dibutuhkan untuk masa depan dan
kehidupan kerja peserta didik.

Dalam memilih metode pembelajaran,
seorang guru di Finlandia perlu memberikan
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perhatian untuk kesempatan belajar yang sama
dimana setiap peserta didik akan diberikan
kesempatan untuk bekerja menghubungkan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka
pelajari dengan pengalamannya serta dengan
fenomena di lingkungan dan masyarakat.

Menurut Finlandia, pengalaman belajar
yang relevan adalah pembelajaran yang
melibatkan dan menginspirasi pembelajaran.
Peserta didik diberi kesempatan untuk belajar
menghubungkan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka pelajari dengan pengalaman mereka
serta dengan fenomena di lingkungan dan
masyarakat. Peserta didik akan didorong untuk
menyelesaikan tugas yang terbuka dan cukup
menantang, mengidentifikasi masalah, dan
mengajukan pertanyaan serta mencari jawaban.

Pembelajaran matematika di Finlandia
menerapkan sistem istirahat di pergantian jam
pelajaran. Guru biasanya akan menerapkan lima
sampai lima belas menit waktu istirahat di
pergantian jam pelajaran untuk membantu
mengembalikan daya konsentrasi peserta didik
yang hilang di jam pelajaran pertama. Dalam
waktu lima sampai lima belas menit tersebut
peserta didik tidak boleh melakukan apa pun selain
beristirahat, tidak boleh ada kegiatan lain selain
istirahat dalam kurun waktu tersebut.

Kesimpulan besar dari proses
pembelajaran di Finlandia adalah lingkungan
belajar yang nyaman dan penyediaan fasilitas
belajar merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan motivasi peserta didik, serta
membantu peserta didik dalam mendapatkan
informasi dalam  pembelajaran mereka.
Lingkungan yang disediakan oleh pemerintah
Finlandia bukan hanya sebatas fasilitas berupa
perpustakaan saja melainkan juga dalam bentuk e-
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learning  dimana  peserta  didik  dapat
memanfaatkan teknologi yang ada untuk
menambah informasi dan berbagi informasi
tersebut.
Dalam proses belajar di Finlandia, metode
pembelajaran yang digunakan juga merupakan hal
yang penting. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran di Finlandia merupakan metode
yang dilihat dari titik awal peserta didik. Kondisi
peserta didik, minat peserta didik, serta kebutuhan
setiap individu yang mungkin saja dibutuhkan
untuk masa depan dan kehidupan kerja peserta
didik menjadi pertimbangan dalam pemilihan
metode pembelajaran. Metode pembelajaran di
Finlandia juga memberikan peserta didik
kesempatan pada peserta didik untuk mengaitkan
Antara pengetahuan yang telah mereka terima
dengan pengalaman mereka dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Metode pembelajaran di  Finlandia
mengenal sistem istirahat di pergantian jam
pelajaran. Guru biasanya akan menerapkan lima
sampai lima belas menit waktu istirahat di
pergantian jam pelajaran untuk membantu
mengembalikan daya konsentrasi peserta didik
yang hilang di jam pelajaran pertama. Dalam
waktu lima sampai lima belas menit tersebut
peserta didik tidak boleh melakukan apa pun selain
beristirahat, tidak boleh ada kegiatan lain selain
istirahat dalam kurun waktu tersebut

Isi

Isi kurikulum matematika yang berlaku di
Finlandia mencakup bab-bab materi pelajaran
wajib yang diterima peserta didik dan bab-bab
materi pelajaran matematika pilihan. Matematika
wajib yang diterima oleh peserta didik mencakup
matematika panjang dan matematika pendek.
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Kursus pilihan dalam matematika di kelas
Finlandia berada di dalam matematika panjang dan
matematika pendek yang dapat dipilih oleh peserta
didik.

Tujuan mempelajari matematika panjang
adalah untuk membekali peserta didik dengan
keterampilan matematika yang diperlukan untuk
pendidikan lanjut mereka. Peserta didik akan
memiliki kesempatan untuk mempelajari konsep
dan metode matematika dan memahami sifat
pengetahuan matematika. Pembelajaran
matematika panjang juga Dbertujuan untuk
memberikan siswa pemahaman yang jelas tentang
pentingnya matematika dalam pengembangan
masyarakat serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari, sains dan teknologi.

Sedangkan tujuan mempelajari matematika
pendek adalah untuk menyediakan keterampilan
bagi peserta didik untuk memperoleh, memproses
dan memahami pengetahuan matematika dan
menggunakan matematika dalam berbagai konteks
kehidupan dan pendidikan lanjutan. Pembelajaran
matematika pendek juga bertujuan untuk
memberikan peserta didik pemahaman yang jelas
tentang pentingnya matematika dalam
pengembangan masyarakat serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam banyak
ilmu yang berbeda lainnya.

Matematika panjang dan matematika
pendek memiliki keterkaitan satu sama lain dimana
beberapa bab di matematika panjang akan berlanjut
pada bab di matematika pendek. Matematika di
Finlandia juga memiliki satu kursus untuk
pembelajaran umum yaitu angka dan persamaan.
Dalam studi pilihan nasional sesuai dengan
keputusan pemerintah untuk Sekolah Menengah
Atas harus mencakup setidaknya 20 kredit
sedangkan untuk studi wajib adalah 120 kredit.
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Muatan setiap bab dalam matematika baik
matematika panjang, pendek dan opsional
berjumlah 40 kredit. Pembagian kredit dalam
matematika panjang, pendek dan opsional adalah
sebagai berikut,

Tabel 4.6
Pembagian Kredit dalam Pelajaran Matematika
di Finlandia

Matematika | Matematika | Matematika

Panjang Pendek Opsional
< - < i < -
= M = X = M
Angka 2 | Fungsi 2 | Geomet | 2
dan dan ri 3d
Persam Persam

aan aan

Fungsi 3 | Geomet | 2 | Algorit 2
dan ri ma
Persam
aan

Geomet 2 | Model 2 | Analisis | 2

i Matema Aritmat
tika ika dan

Distribu
si

Geomet 3 | Statistik | 2 | Analisis | 2

ri a dan Matema
Analisis Probabi tika
dan litas

Vektor
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Fungsi 2 | Dasar- 1 | Analisis | 2

Sinus, dasar dan
Cosinus matema Distribu
dan tika si
Persam ekonom

aan 1

Derivati | 3 | Matema 1 | Distribu | 2

f tika s1
Ekono Statistik
mi dan
Probabi
litas
Integral | 2
Statistik | 2
a
Matema 1
tika
Ekono
mi

Sedangkan keterkaitan bab atau kursus
antara matematika panjang dan matematika pendek
ada pada materi fungsi dan persamaan yang ada di
matematika panjang dan matematika pendek,
materi geometri di matematika panjang dan
matematika pendek, materi Derivatif yang ada di
matematika panjang dengan Analisis matematika
yang ada di matematika opsional dalam
matematika pendek, materi statistika di matematika
panjang dengan materi statistika dan probabilitas di
matematika pendek, dan materi matematika
ekonomi di matematika panjang dan dimatematika
pendek.
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Matematika Sekolah Menengah Atas di
Finlandia diajarkan dalam kursus yang berlangsung
tujuh sampai delapan minggu. Nilai kursus adalah
numerik hingga 10. Setiap kursus memiliki buku
teksnya masing-masing dalam bentuk paperback
kecil yang dibeli sendiri oleh peserta didik.
Sedangkan untuk guru, biasanya akan membawa
buku teks yang menjangkau secara luas.

Kesimpulan besar dari isi pembelajaran di
Finlandia adalah isi pembelajaran matematika di
Finlandia terbagi menjadi dua, yaitu matematika
panjang dan matematika pendek. Setiap
matematika panjang dan matematuika pendek
memiliki kursus optional yang dapat dipilih peserta
didik. Matematika panjang dan matematika pendek
memiliki keterkaitan satu sama lain dimana
beberapa bab di matematika panjang akan berlanjut
pada bab di matematika pendek. Matematika di
Finlandia juga memiliki satu kursus untuk
pembelajaran umum yaitu angka dan persamaan.
Muatan setiap bab dalam matematika baik
matematika panjang, pendek dan opsional
berjumlah 40 kredit.

Matematika Sekolah Menengah Atas di
Finlandia diajarkan dalam kursus yang berlangsung
tujuh sampai delapan minggu. Nilai kursus adalah
numerik hingga 10. Setiap kursus memiliki buku
teksnya masing-masing dalam bentuk paperback
kecil yang dibeli sendiri oleh peserta didik.
Sedangkan untuk guru, biasanya akan membawa
buku teks yang menjangkau secara luas.

Penilaian

Tujuan penilaian peserta didik di Finlandia
adalah untuk membimbing dan mendorong
pembelajaran. Peserta didik memiliki hak untuk
menerima informasi tentang kriteria penilaian yang
digunakan dalam penilaian. Penilaian selalu
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dikaitkan dengan tujuan dan situasi saat ini. Dalam

pendidikan menengah atas di Finlandia, penilaian

memiliki dua tugas utama yaitu,

a. Mendukung dan membimbing pembelajaran.
Umpan balik yang diberikan selama kursus,
menggambarkan kemajuan peserta didik dalam
tuyjuan yang ditetapkan. Ini adalah bagian
penting dari interaksi peserta didik-guru.
Umpan balik selama kursus serta penilaian diri
dan penilaian teman sebaya selama studi
sekolah menengah dengan bantuan guru
membantu peserta didik untuk memahami
pembelajaran mereka sendiri, mengidentifikasi
kekuatan mereka, memperbaiki kesalahan
mereka dan mengembangkan kemampuan
mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

b. Membuat pencapaian tujuan yang ditetapkan
agar kompetensi dan pembelajaran dapat
terlihat. Tugas ini dilakukan oleh penilaian
kompetensi dan pembelajaran, penilaian
sumatif. Penilaian kompetensi didasarkan pada
bukti terverifikasi tentang seberapa baik dan
sejauh mana peserta didik telah mencapai
tujuan yang ditetapkan untuk kursus. Penilaian
formatif dan sumatif mencakup penilaian
pekerjaan peserta didik, yang didasarkan pada
tujuan kerja yang ditentukan dalam mata
pelajaran dan prestasi mereka.

Penilaian dan umpan balik akan mendukung
pengembangan  pemikiran  matematika  dan
kepercayaan diri peserta didik, dan
mempertahankan serta memperkuat motivasi untuk
belajar. Penilaian membimbing peserta didik untuk
mengembangkan kompetensi dan pemahaman
matematika mereka, serta keterampilan kerja jangka
panjang mereka. Ini membantu peserta didik untuk
mengembangkan solusi matematika, mendukung
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mereka dalam proses pembuatan konsep, dan
membimbing mereka melalui penilaian pekerjaan
mereka sendiri. Umpan balik akan membantu siswa
mengenali kekuatan mereka dan bagaimana
mengembangkan lebih lanjut pengetahuan dan
keterampilan mereka.

Penilaian  berfokus pada  berhitung,
pemilihan dan penggunaan metode dan bantuan
teknis, dan alasan kesimpulan yang tepat dan
konsisten. Penilaian harus bervariasi dan dilakukan
dengan menggunakan metode yang tepat. Selama
kursus, peserta didik harus memiliki berbagai
peluang dan cara untuk menunjukkan hasil belajar
mereka, keterampilan mereka dan informasi yang
diperoleh melalui penilaian dengan bantuan guru
untuk mengarahkan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Kesimpulan besar dari penilaian yang
diterapkan di sekolah Finlandia adalah Penilaian
berfokus pada berhitung, pemilihan dan penggunaan
metode dan bantuan teknis, dan alasan kesimpulan
yang tepat dan konsisten. Penilaian harus bervariasi
dan dilakukan dengan menggunakan metode yang
tepat. Selama kursus, peserta didik harus memiliki
berbagai peluang dan cara untuk menunjukkan hasil
belajar mereka, keterampilan mereka dan informasi
yang diperoleh melalui penilaian dengan bantuan
guru untuk mengarahkan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Satu-satunya penilaian standar di Finlandia
adalah Matriculation Examination (ME) yang
diadakan pada akhir kelas 12 di sekolah menengah
atas dan merupakan faktor penting dalam
penerimaan peserta didik di jenjang universitas.
Seluruh peserta didik akan dihadapkan dengan ujian
dalam tiga Bahasa ibu mereka dan tiga ujian mata
pelajaran yang dipilih, Bahasa asing, matematika,
dan studi umum seperti ilmu sosial dan ilmu alam.
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B. Kurikulum matematika yang berlaku di Indonesia
1. Deskripsi Data
a. Tujuan
Tujuan pembelajaran matematika
tercantum dalam kemendikbud 2014, dalam
lampiran III Nomor 54. Berikut tujuan kurikulum
matematika yang ada dalam kurikulum yang
berlaku di Indonesia’,

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep secara akurat, luwes,
efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan pola sebagi dugaan dalam
menyelesaikan, masalah, dan mampu
membuat generalisasi berdasarkan fenomena
atau data yang ada.

3. Menggunakan penalaran, melakukan
manipulasi matematika dalam
penyederhanaan maupun dalam menganalisa
komponen yang ada untuk memecahkan
masalah dalam konteks matematika maupun
di luar matematika seperti dalam kehidupan
nyata, ilmu dan teknologi yang meliputi
kemampuan dalam memahami masalah,
membangun  model matematika  dan
menyelesaikannya, serat menafsirkan solusi
yang diperoleh untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mengkomunikasikan penalaran dan gagasan
serta mampu menyusun bukti matematika
dengan menggunakan kalimat lengkap,
simbol, tabel, media dan diagram untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, minat, dan perhatian dalam

> Kemendikbud 2014, dalam lampiran III Nomor 54 Tahun 2014. Hal 325-328
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mempelajari matematika, serta percaya diri
dan ulet dalam pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai dalam matematika dan
pembelajarannya.

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang
menggunakan pengetahuan matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun
hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-
kegiatan matematika.

b. Proses
Proses pembelajaran yang diterapkan di
Indonesia tercantum dalam Lampiran
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Berikut
standar proses yang tertulis dalam kurikulum di
Indonesia®,

6 Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Hal 1-2
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SALINAN

LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NOMOR 22 TAHUN 2016

TENTANG

STANDAR PROSES PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

BAB L
PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional,
Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewwjudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktil mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dicd, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketemmpilan yang diperlukan dirinya, masyamkat,
bangsa dan negara.

Standar Proses adalah krteria mengensi pelaksansan pembelajaran pada
satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar
Proses dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar [si yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nemor 32 Tabun
2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidilan.

Proses Pembelajaran pada satusn  pendidikan  diselenggarakan  secar
interaktil, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi pesertadidik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan mang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan
pendidikan melakukan perencansan pembelajaran,  pelaksansan  proses
pembelajaran serta penilaian proses pembelajaan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas ketercapaian kempetensi lulusan.

Gambar 4.17
Data tentang proses Pembelajaran Matematika di
Indonesia
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L,
2.

1L
12,

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar [si maka prinsip
pembelajaran yang digunakan:

dan peserta didik dibed tahu menuju peserta didik mencari taku;

dan guru sebagai satu-satunys sumber belajar menjadi belajar berbasis
aneka sumber belajar;

dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunasn
pendekatan ilmiah;

dari  pembelsjaran  berbasis konten menuju pembelajoran berbasis
kompetensi;

dari pernbelajamn parsial menuju pembelajaran terpadu;

dari  pembelajaran yang  menekankan  jawaban  tunggal | menujo
pembelajaran dengan jawaban yang kebenamnnya multi dimensi;

dan pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

peningkatan dan keseimbangan antarm keterampilan fsikal (hordskills)
dan keterampilan mental (soffskdls);

pembelajaran yang mengitamakan  pembudayasn  dan  pemberdayaan
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

. pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan

[ing ngorso swnig dodo), membangun kemauan (ng mocdyo  mengun
korsol, dan mengembangkan  kreativitas peserta didik dalam  proses
pembelajaran | o wert honogeorn);

pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat;
pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa sispa saja adalah guru,
siapa saja adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas;

. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan

efisiensi dan efektivitas pembelajarsn; dan

. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaye peserta

didik.

Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup
perencanasn  proses  pembelajaran,  pelabsansan proses  pembelajaran,

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajamn.

Data tentang proses Pembelajaran Matematika di

yang

Gambar 4.18

Indonesia

Data di atas berisi tentang proses
pembelajaran  yang  diterapkan
Indonesia. Berisi tentang metode pembelajaran
digunakan, pendekatan yang digunakan,
sampai proses pembelajaran yang menyenangkan
yang disesuaikan dengan bakat, minat peserta
didik dan penggunaan teknologi informasi dalam

proses pembelajaran.

sekolah di
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c. Isi
Isi pelajaran mata pelajaran matematika di
Indonesia yang diterapkan di sekolah tercantum
dalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018.
Berikut isi dari mata pelajaran matematika dalam
kurikulum yang berlaku di Indonesia’,

7 Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018. Hal 110-120
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16. KOMFPETENSI INTL DAN KOMPETENSI DASAR MATEMATIEA
SMA/SMA /SME/ MAK

KELAS: X

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1] kompetensi sikap
spiritual, [2] sikap sosial, [3] pengetahuan, dan [4] keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelsjaran intrakurikuler, kokurikuler,
dan/atau ekstrakurikuler,

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, *Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang disnutnys”. Adspun rmumusan Kompetensi Sikap Sosial
vaitu, "Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli [gotong
royong, kerjasama, toleran, damai], santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagisn dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efeltif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempstkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia®™ Kedua kompetensi tersebut dicapai
melaluni pembelajaran tidak langsung [indirect teaching), yaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Peoumbuban dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai
berikut ini.

KOMPETENSI INTI 3 [PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 [KETERAMPILAN]

= Memahami, menerapkan, dan §. Mengolah, menalar, dan menyaji
menganalisis pengetabuan faktual, dalam ranah konkret dan ransh
konseptual, prosedural abstrak terkait dengan
berdasarkan rasa ingintahumya pengembangan dari yang
tenitang ilmu pengetabuarn, dipelajarinya di sekolah secara
teknologi, send, budaya, dan mandiri, dan mampu
humaniora dengan wawasan menggunakan mewda sesuai
kemanusisan, kebangsaan, Leaidah keilmuan

kenegaraan, dan peradaban terkait
s

serta meneraplan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecabkan

magalaly
KOMPETENSI DASAR. KOMPETENSI DASAR
3.1 Mengintepretasi pereamasn dan 4.1  Menyelesaikan mazalah yang
pertidalkssm aan nilai mutlak dari berkaitan dengan persamasn dan
bentuk linear satu variabel dengan pertidaksamaan nilai mutlak dari

persamaan dan pertidaksamaan

ik Wil Tt bentuk linear satu variable

32 Menplaskan dan menentukan F3  Menyelesaikan masalah yang
saian pertidaksamasn rasionaldan | berkaitan dengan pertidaksamasn rasionsl
irasional satu variabel dan irasional sati variabel
S0~

Gambar 4.19
Data Tentang Isi Mata Pelajaran Matematika
Wajib di Indonesia

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.3  Menyusun sistem persamaan linear (4.3 Menyelesaikan masalab
| tiga variabel dari masalah kontekstual kontekstual yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga

L - — _ variable - .

134 Menjelaskan dan menmtkan 4.4  Menysjikan dan menydesailan

P ian sistem perti dua masalah yang berksitan dengan
vatiabel linear-luaadrat dan kuadrat- sigtem pertidakeamaan dua variabel
luadrat] [lirear-luadrat dan kuadrat-kuadrat]
3.5 Menjelaskan dan menentukan 4.5  Menganalisa karakteristik masing —
| fungsi [tenitama fungsi linear, fungsi masing grafik [titik potong dengan
kuadrat, dan fungsi rasional] secara sumbu, titik puncak, asimtot] dan

| formal yang meliputi notasi, dacrah asal, perubahan grafik fungsinya akibat
daerah hasil, dan ekspresi simbolik, serta transformasi 20, 1/flx), (x| ds=b
sketsa grafiknya

3.6 Menjelaskan operasi komposisi 4.6  Menyelesaikan masalah yang

| pada fungsi dan operasi invers pada berksitan dengan operasi

| fungsi invers serta sifat-sifatnya serta lomposisi dan operasi invers suatu
menentukan eksistensinya fungsi

{37 Menjelaskan rasio trigonometri 47 ilcan masalah |

[sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan,
dan cotangen) pada segitiga sika-siku

kontekstual yang berkaitan dengan
rasio tigonometri [sinus, cosinus,
tangen, cosecan, &ecan, dan
cotangen) pada segitiga siku-sikn

33 M lisasl rasio trig etri

EX i a1

untuk sudut-sudut di berbagai kuadran
dan sudut-sudut berelasi

kontekstial yang berkaitan dengan rasio
trigonometri sudut-sudut di berbagai
luadran dan sudut-sudut berelasi

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan (4.9 Menyelesaikan masalah yang
cosinus berkaitan dengan aturan sinus dan
cosinus

310 Menjelaskan fungsi trigonometri

4.10 Menganalisa perubahan grafik'

dengan menggunakan lingkaran fungsi trigonometri akibat
satuan perubahan pada konstanta pada
fungsi y = @ sin bjx = ] = d.
SATE-

Gambar 4.20
Data Tentang Isi Mata Pelajaran Matematika
Wajib di Indonesia

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.21
Data Tentang Isi Mata Pelajaran Matematika
Wajib di Indonesia
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Gambar 4.22
Data Tentang Isi Mata Pelajaran Matematika
Wajib di Indonesia
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KELAS: XII

Tujuan bkurikulum mencakup empat kompetens, yaina (1) kompetenst sikap
spiritual. [2] sikap sos i3 pengetabuan, dan (4] keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajoran  intrakurikuler, kokurikuler,
dan fatau ekstrakuriloaler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, *M hayati dan

ajaran agama yang dianutoya®, Adspun rumusan Kompetensi Sikap Sosial
waimi, *Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, angpung jawab, pedull [gotong
royong kerjasama, toleran, damail, santun, responsil, dan pro-aktil scbagai
bagian dar solusi atas berbagai permasalaban dalam berinteraksi secarn
efektifl dengan lingkungan sosial dan alam senta menempatkan diri sebagai
cerminan banpsa dalam pergaulan dunia®. Kedua kempetensi tersebut dicapai
melalui pembelajamn tidak langsung (indirect feaching], yaitu keteladanam,
pembissasn, dan budaya sekolah dengan memperhatikan Rarakteristik mata
pelajaran, serta kebutuban dan kondisi peserta didilk.

Perumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dllab-lknu sepanjang
proscs lreln jaran be dan dapat i V! gal pertimbangan
gury dalam mugmbmy:an karakter peserta didik lebil Ja.njul

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai

berikut ini.

KOMPETENSI INTI 3 |FENGE}'AHUA.N|

mengmnalisis dan mztzmluau

1 fakiual, }
prosedural, dan metakognitil
berdasarkan rasa ingintahunyn
tentang il pengrtabiuan,
tek nolog, send, budmya, dan
Iumaniors dengan wanmsan
kemanusioan, kebangsaan,
kenegarsan, dan peradaban terkait
penyebab fenomenn dan kejadian,
werta mener apinn peagr tabuan
prosedurs] pads lnd.n.ng kenjinn yang
spesifik sesual dengan bakat dan
minatrya untuk memecalikan

KOMPETENSIINTI 4 |[KETERAMPILAN)

. Mengoinh, menalar, menyag, dan
mencipia dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sckolah secam
wandiri serta bertindak secam
efektif dan kreatif, dan mampu
mengginakan metods sesual
kaidah keilinan

muang lantar ik, titik ke garis.
dnn titik ke bidmyg)

masalah
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
‘31 Mendeskripsikan jarak dalam 4.1 Menentulan jarsk dalam rang

|ankar titik. titik ke garis, dan titk
ke bidazg)

32 Menentukan  dan mr:gmhm 4.2 Menyelesaikon masalah yang

ukniran peinusatan
peryebaran data  yang ﬂl.ﬂp.knn
dalam  bentuk  twabel  distribusi
frekuensi dan histogram

berkaitan dengan penynjian data
hasil pengubaran dan pencacalian
dalam tbel distribusi frekuensi
dan histogram

‘33 1 isi ah n; z T 33 il 1l

|sturan  penjumisban,  aturan
perkalian, permutasi, dan
koambinasi mel alui masalaly
koniek shual

kontekstual yang berkaitnn dengan
kmidah pencacahan (aturan
penjumlaban, sturan per kalian,
permutasi, dan kombinasi)

AW

KOMPETENS] DASAR

3,2 Menjelaskan veltor, operasi vektor, [§

panjang vekior, sudut sntarvektor

dalam berdimensi dua hidang)
dan berdimensi tiga

KOMPETENS! DASAR
2 Menyclesaikan  masalah  yang
berkaitan  dengan  velktor, opemsi
welttor, panjang vektor, sudut antar
veittor dalam ruang berdimensi dua
fickang] dan berdimensi tiga

Gamba

r4.23

Data Tentang Isi Mata Pelajaran Matematika
Wajib di Indonesia

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.24
Data Tentang Isi Mata Pelajaran Matematika
Peminatan di Indonesia
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KELAS: XI

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu [1] kompetensi sikap
spiritual, (2) sikap sosial, (3] pengetabuan, dan (4] keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler,
dan /atau ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, *Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang disnutnys” Adapun mumusan Kompetensi Sikap Sosial
yaitu, *Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli [gotong
royong, kerjasama, toleran, damasi], santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”™ Kedua kompetensi tersebut dicapai
melalui pembelajaran tidak langsung [indirect temching), yaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristile mata
pelajaran, serta kebutuban dan kondisi peserta didik

Fenumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakuksn sepanjang
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kempetensi Keterampilan dirumuskan sebagai
berikut ini.

KOMPETENSI INTL 3 [PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 [KETERAMPILAN)]

3. Memahami ,mencrapkan, dan 4. Mengolah, menalar, dan menyaji_
menganalisis pengetaluan fakhal, dalam ranah konkret dan ranah
konseptual, prosedural, dan abstrak terkait dengan
metakognitif berdasarkan rasa

pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara

2 mandiri, bertindak secara efeltif
?ﬁ;ﬁ;’mﬁf aengan dan kreatif, serta mampu
kebangzaan, kenegaraan, dan menggunakan metoda sesuai
peradaban terksit penyebab kaidah keilmuan
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedursl pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan

ingintahunya tentang ilmu
pengetshuan, teknalogi, seni,

masalah
KOMPETENSI DASAR KOMPETENS] DASAR
3.1 Menjelaskan dan  menentukan |41 Memodelkan dan Menyelesaikan
penyelesaian PETEAILAAN masalah yangbukait.m dengan
trigonometri persamasn trigomometri

3.2 Membedakan penggunasn jumlah |42  Menyelesaikan masalah yang
dan selizih sinus dan cosinus berkaitan dengan mumus jumlah

dan selisih sinus dan cosinus

3.3 Menganalisis  lingkaran seccara | 4.3 Menyelesaikan masalah yang

analitik terkait dengan lingkaran
34 Menganalisis keterbagian dan 44 MNenyelesaikan masalah yang
faktorizasi polinom berkaitan dengan falctorisasi
palinomial
S8 -

Gambar 4.25
Data Tentang Isi Mata Pelajaran Matematika
Peminatan di Indonesia

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.26
Data Tentang Isi Mata Pelajaran Matematika
Peminatan di Indonesia
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Gambar 4.27
Data Tentang Isi Mata Pelajaran Matematika
Peminatan di Indonesia

Data tentang isi mata pelajaran
matematika di Indonesia berisi tentang materi apa
saja yang diajarkan dan pembagian matematika
menjadi dua bagian, yaitu matematika wajib dan
matematika peminatan. Gambar 4.19 sampai
gambar 4.23 berisi tentang isi mata pelajaran
matematika wajib dari kelas X sampai kelas XII.
Sedangkan untuk Gambar 4.24 sampai Gambar
4.26 berisi tentang isi mata pelajaran matematika
peminatan dari kelas X sampai kelas XII.

Penilaian

Penilaian di sekolah Indonesia memiliki
banyak sekali ragam. Penilaian ini bukan hanya
berlaku untuk mata pelajaran matematika saja,
melainkan untuk semua mata pelajaran yang
tertulis dalam kurikulum yang berlaku di
Indonesia. Penilaian untuk kinerja peserta didik
tercantum pada Surat Edaran Nomor 1 Tahun
2020 tentang Kebijakan Merdeka Belajar. Berikut
penilaian yang tercantum dalam kebijakan baru
“Merdeka Belajar”,
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MEAN DAN KETRITAYAAN
N, ENDONESA

SURAT EDARAN
NOMOR 1 TAHUN 2020
TENTAKG
KEBLIAKAN MERDEKA BELAJAR DALAM PENENTUAN KELULUSAN
PESERTA DIDIK DAN PELAKSANAAN PENERIMAAK PESERTA DIDIK BARU
TAHUN AJARAN 2020/ 2021

Yth
1 Gubernur di seluruh Indones:a; dan
4,  Bupat/Walikota di seluruh Indonesia

Dasar Hubum

1 Peraturan Menteri Pendadsbcar
tentang Penyelenggaraan U
dan Ujian Nasional (Berita Ne
1500); dan

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 44 Tahun 20019
tentang Penenimaan Pescrta Dhdik Baru pada Taman Kanak-Kanak,
ah Dasar, Sckolah Mencngah Pertama, Sckolah Menengah Atas, dan
Sekolah Menengah Kejuruan [Benta Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1591)

dan Kebudayaan Nomor 43 Tahun 2019
n yang Disclenggs an Satuan Pendidikan
ra Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor

¥}

Dalam rangks melakssnakan kebijakan Merdeka Belajar, dengan hormat kam:
agar segera melakukan persiapan berkenaan
dengan kelsjakan tersebut, sebagai bersdeut
1. Penentuan Kelulusan Peserta Didik
a.  Kelulusan peserta didik ditentukan melalui wjian sckolah y
diselenggarakan oleh satuan pendidikan berdasarkan peni hasil
belajar yang dilakukan olch guru
b, Bahan ujian sckolah untuk kelulusan peserin didik (seperti tes
tertulis, portofolio, penugasan, dan/atau bentuk kegiatan lan) dibuat

mengimbau kepada Sau

oleh guru pada masing-masing satuan pendidikan

€ Satuan pendidikan yang belum siap membuat bahan ujian sekolah
dapat menggunakan bahan penilaian (tes tertulis, tugas, dan/atau
bentuk ujian lain) yang diperoleh dari berbagai sumber, scperti

il yang dibuat oleh Kelompok Kerja Guru dan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran

d Dinas pendidikan tidak dapst memakss satuan pendidikan untuk
menggunakan bahan tertentu dalam pelaksanann ujian sckolah

soal

e Kementeran Peadidikan dan Kebudaynan menyeduakan
gk upan  sckolah  melaln  laman

contoh-conto
hitps:/ f puspendil

prakuk
kermdikt

Gambar 4.28
Data tentang Penilaian di Indonesia

go.id/ publikasi

Sejak kebijakan “Merdeka Belajar” yang
digagas oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, penilaian atau penilaian
yang ada di Indonesia mengalami perubahan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dimana ketentuan kelulusan peserta didik
ditentukan melalui ujian sekolah yang didasarkan
dari hasil penilaian oleh guru serta bahan ujian
yang dibuat oleh guru pada maisng-masing
sekolah.

2. Analisis Data

Tujuan

Konsep menjadi hal penting yang
dipelajari oleh peserta didik di kelas matematika
Indonesia, sama halnya seperti tujuan pertama
dalam tujuan pembelajaran matematika di
Indonesia. Selain menjadi hal penting dalam
pembelajaran, pembelajaran matematika  di
Indonesia juga menekankan pada peserta didik
untuk dapat mengaplikasikan konsep matematika
yang mereka pelajari secara akurat, luwes, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah yang
diberikan.

Selain konsep yang menjadi hal penting,
menyelesaikan masalah juga menjadi fokus
lainnya dalam pembelajaran matematika di kelas
Indonesia, dalam pembelajaran, peserta didik
menggunakan suatu pola dalam menduga dan
mampu melakukan suatu generalisasi dari suatu
fenomena atau data yang telah data.

Selain penyelesaian masalah, dalam kelas
di Indonesia, penggunaan penalaran dan
memanipulasi matematika menjadi salah satu
tujuan. Penalaran dan manipulasi matematika ini
bukan hanya dalam konteks matematika saja tapi
juga dalam konteks diluar matematika.
Penggunaan teknologi dalam dunia matematika
memiliki kelebihan dalam menyelesaikan suatu
masalah, di sisi lain, peserta didik bukan hanya
tergantung pada teknologi yang ada tapi juga
diharapkan mampu menafsirkan solusi yang
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diperoleh untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain dapat menyelesaikan masalah,
dapat melakukan penalaran, peserta didik juga
diharuskan dapat mengkomunikasikan hasil dari
penalaran mereka. Peserta didik harus mengerti
bagaimana mereka mengomunikasikan hasil dari
penalaran dan gagasan mereka dengan
menggunakan kalimat yang baik,
mengkomunikasikan gagaran mereka
menggunakan simbol, tabel dan diagram serta dari
media pembelajaran untuk memperjelas gagasan
penyelesaian suatu permasalahan yang mereka
dapatkan.

Selain ~ tahu  bagaimana  caranya
melakukan penyeledaian dan
mengkomunikasikan hasil penalaran mereka,
peserta didik juga diajarkan untuk memiliki sikap
menghargai  kegunaan  matematika  dalam
kehidupan sehari-hari seperti sikap ingin tahu,
minat terhadap pembelajaran matemataika dan
fokus dalam mempelajari pelajaran matematika
serta sikap percaya diri saat memecahkan suatu
masalah matematika.

Selain sikap menghargai, minat dan
percaya diri dalam pembelajaran matematika,
peserta didik juga diharapkan untuk memiliki
perilaku dan sikap yang sesuai dengan nilai dalam
matematika dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari, seperti disiplin, berpikir logis,
rasional,fleksibilitas, kegigihan, ketelitian,
pantang menyerah dan berpikiran terbuka.

Dalam pembelajaran matematika,
kegiatan motoric juga dilakukan dalam kelas
matematika dengan penerapan pengetahuan
matematika di dalamnya. Kegiatan motorik
dengan unsur penerapan matematika di dalamnya
diharapkan mampu menghadirkan matematika
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dalam kehidupan peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari, kegiatan motorik yang dilakukan
merupakan kegiatan motorik yang sering
dilakukan oleh peserta didik seperti menghitung
lebar atau luas lapangan, tinggi tanaman dan
lainnya.

Penggunaan alat peraga dan teknologi
menjadi alat bantu dalam menyampaiakan
pembelajaran matematika di kelas Indonesia. Alat
peraga dan teknologi dalam pembelajaran
bertujuan untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pada peserta didik dengan
penggunaan alat yang mudah diaplikasikan dan
dipahami  oleh  peserta didik sehingga
penggunaanya bukan malah membuat sulit peserta
didik dalam memahami suatu materi yang
disampaikan.

Kesimpulan besar dari tujuan
pembelajaran matematika di Indonesia adalah
sebagian besar tujuan pembelajaran matematika
adalah menerapkan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Peserta didik diharapakan mampu
menyelesaikan suatu masalah atau fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan mampu
menyelesaikannya dengan tepat. Selain itu, tujuan
dalam pembelajaran matematika juga
mengharapkan peserta didik memiliki rasa ingin
tahu, minat dan perhatian dalam mempelajari
matematika serta memiliki rasa percaya diri dan
ulet dalam memecahkan suatu  masalah
matematika. Pemahaman terhadap konsep
matematika menjadi hal utama dalam tujuan
pembelajaran matematika di sekolah Indonesia.
Selain itu, teknologi dan pengunaan alat peraga
menjadi salah satu usaha dalam mempermudah
menyampaikan materi kepada peserta didik.



125

b. Proses

Strategi pembelajaran yang diterapkan
merupakan pembelajaran satu arah yang awalnya
merupakan hanya interaksi guru dan peserta didik
menjadi pembelajaran interaktif dimana interaksi
yang terjadi menjadi interaksi antara guru, peserta
didik, masyarakat dan lingkungan.

Kegiatan dalam pembelajaran di kelas
Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu kegiatan
pembelajaran langsung dan kegiatan pembelajaran
tidak  langsung.  Pembelajaran  langsung
merupakan pembelajaran dalam kurikulum 2013
yang mengembangkan  proses  berpikir,
pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi
langsung yang terjadi Antara guru dan peserta
didik. Sedangkan untuk pembelajaran tertutup
merupakan pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan nilai moral dan perilaku ®
Pembelajaran tidak langsung terjadi antara peserta
didik dengan teman sekelasnya dalam kegiatan
kelompok, diskusi dan lingkungannya.

Untuk pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran  di  kelas Indonesia adalah
pendekatan Saintifik yang merupakan pendekatan
dimana peserta didik diharapkan aktif dalam
mengonstruk konsep, prinsip dalam tahapan
pengumpulan data melalui menanya, observasi,
mengolah informasi dan mengomunikasikan.
Sedangkan untuk metode yang digunakan dalam
kelas adalah menggunakan metode ceramah,
metode inkuiri, metode ekspositori, Tanya jawab,
penugasan, latihan, permainan, dan pemecahan
masalah. Dalam kelas matematika di Indonesia,

8 Lu’luil Maknun dan Ahmad Royani. Telaah Kurikulum dan Sistem
Pembelajaran Sekolah Dasar di Finlandia serta PErsamaan dan perbedaannya
dengan Kurikulum 2013 di Indonesia. Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional
Pendidikan Dasar. 2018. Hal 69
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biasanya dalam dua jam pelajaran matematika,
kelas akan dilanjut tanpa jeda.

Kesimpulan besar dari proses
pembelajaran yang ada di sekolah Indonesia
adalah strategi pembelajaran yang diterapkan
merupakan pembelajaran satu arah yang awalnya
merupakan hanya interaksi guru dan peserta didik
menjadi pembelajaran interaktif dimana interaksi
yang terjadi menjadi interaksi antara guru, peserta
didik, masyarakat dan lingkungan. Kegiatan
dalam pembelajaran di kelas Indonesia dibagi
menjadi dua, yaitu kegiatan pembelajaran
langsung dan kegiatan pembelajaran tidak
langsung.

Untuk pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran  di  kelas Indonesia adalah
pendekatan Saintifik yang merupakan pendekatan
dimana peserta didik diharapkan aktif dalam
mengonstruk konsep, prinsip dalam tahapan
pengumpulan data melalui menanya, observasi,
mengolah informasi dan mengomunikasikan.
Sedangkan untuk metode yang digunakan dalam
kelas adalah menggunakan metode ceramah,
metode inkuiri, metode ekspositori, Tanya jawab,
penugasan, latihan, permainan, dan pemecahan
masalah. Dalam kelas matematika di Indonesia,
biasanya dalam dua jam pelajaran matematika,
kelas akan dilanjut tanpa jeda.

Isi

Isi mata pelajaran matematika dalam
kurikulum Indonesia dibagi menjadi dua bagian,
yaitu matematika wajib dan  matematika
peminatan dimana di setiap kelas, matematika
wajib dan matematika peminatan memiliki porsi
jam pelajaran yang berbeda, seperti pelajaran
matematika wajib untuk kelas X mendapatkan
porsi jam pelajaran tiga kali dalam seminggu
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sedangkan untuk kelas XI dan XII mendapatkan

porsi jam pelajaran 4 kali dalam satu minggu

dengan durasi setiap jam pelajarannya 2x45 menit.

Sedangkan untuk matematika peminatan sama-

sama mendapatkan porsi pembelajaran selama

4x45 menit setiap kelas.

Matematika ~ wajib  di Indonesia
merupakan mata pelajaran yang wajib diterima
oleh seluruh peserta didik baik dari jurusan IPA,
IPS dan Bahasa. Sedangkan untuk matematika
peminatan, merupakan materi matematika yang
khusus ditunjukan kepada jurusan IPA dengan
materi yang lebih dalam tentang mata pelajaran
matematika.

Isi dalam kurikulum matematika yang
berlaku di Indonesia, setiap kelas di jenjang
sekolah menengah atas di Indonesia menekankan
pada beberapa kompetensi,

1. Peserta didik diharapkan menunjukkan sikap
logis, kreatif, cermat, kritis, analisis, teliti,
bertanggung jawab, responsif dan tidak
mudah menyerah dalam memecahkan
masalah yang diberikan.

2. Peserta diharapkan memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, semangat belajar yang
berkelanjutan, pemikiran reflektif dan
ketertarikan pada matematika.

3. Peserta didik diharapkan memiliki rasa
percaya pada daya dan kegunaan matematika,
dan sikap kritis yang terbentuk melalui
pengalaman belajar

4. Peserta didik diharapkan memiliki sikap
terbuka, objektif dan menghargai karya teman
dalam berinteraksi kelompok maupun dalam
aktivitas sehari-hari.

Dalam kelas matematika di Indonesia, ada
lima ruang lingkup yang terdiri dari geometri,
kalkulus, Aljabar, trigonometri, statistika yang
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mencakup seluruh materi pokok yang diajarkan
dijenjang Sekolah Menengah Atas di Indonesia.
Berikut ruang lingkup yang mencakup seluruh
materi pokok yang diajarkan dalam jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas di Indonesia
untuk mata pelajaran Matematika,

Tabel 4.7
Ruang lingkup materi pokok mata pelajaran
Matematika
Ruang Lingkup Materi Pokok

Kalkulus Limit fungsi
Turunan fungsi
lanjutan
Fungsi, Komposisi dan
Invers
Induksi Matematika

Geometri Transformasi Geometri
Barisan dan geometri
Dimensi tiga
Lingkaran
Vektor

Trigonometri Perbandingan
Trigonometri
Trigonometri

Aljabar Aljabar (Limit, turunan
dan integral tak tentu)
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Polinomial

Sistem persamaan tiga
variabel

Sistem pertidaksamaan
dua variabel linear
kuadrat dan kuadrat-
kuadrat

Nilai Mutlak

Program linear dua
variabel

Matriks

Statistika Probabilitas

Statistika

Kesimpulan besar dari isi pembelajaran
matematika adalah dibagi menjadi dua bagian,
yaitu matematika wajib dan matematika
peminatan dimana di setiap kelas, matematika
wajib dan matematika peminatan memiliki porsi
jam pelajaran yang berbeda. Pembagian porsi
belajar pelajaran matematika wajib untuk kelas X
mendapatkan porsi jam pelajaran tiga kali dalam
seminggu sedangkan untuk kelas XI dan XII
mendapatkan porsi jam pelajaran 4 kali dalam satu
minggu dengan durasi setiap jam pelajarannya
2x45 menit.

Sedangkan untuk matematika peminatan
sama-sama mendapatkan porsi pembelajaran
selama 4x45 menit setiap kelas. Pembelajaran
matematika di Indonesia memiliki lima ruang
lingkup yang terdiri dari geometri, kalkulus,
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Aljabar, trigonometri, statistika yang mencakup
seluruh materi pokok yang diajarkan dijenjang
Sekolah Menengah Atas di Indonesia.

Penilaian
Penilaian yang ada dalam kurikulum di
Indonesia menyebutkan, jika penilaian hasil
belajar yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan
dilaksanakan melalui USBN atau US dan penilaian
hasil belajar oleh pemerintah dilaksanakan melalui
UN. Namun, dalam kebijakan baru yang diberi
nama “Merdeka Belajar”, Ujian USBN akan
diserahkan kepada sekolah untuk menilai peserta
didik tersebut. Begitu pula dengan UN yang akan
diadakan bukan di akhir tahun masa belajar setiap
jenjang pendidikan, melainkan akan diadakan di
pertengahan setiap tahun masa belajar seperti kelas

4, kelas 8 dan kelas 11 di setiap jenjang pendidikan.

Hal ini tertulis dalam surat edaran yang
telah dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan yang berisi tentang penentuan
kelulusan peserta didik. Isi dari surat edaran
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kelulusan peserta didik akan ditentukan
melalui  uwjian  sekolah  yang  akan
diselenggarakan oleh satuan pendidikan
berdasar penilaian hasil belajar oleh guru.

2. Bahan ujian sekolah yang digunakan untuk
kelulusan peserta didik dibuat oleh guru dari
masing-masing satuan pendidikan seperti tes
tulis, portofolio, penugasan atau dalam
bentuk kegiatan yang lainnya.

3. Satuan pendidikan yang masih belum siap
membuat bahan wujian sekolah dapat
menggunakan bahan penelitian yang didapat
dari berbagai sumber, seperti soal yang dibuat
oleh musyawarah guru mata pelajaran.
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4. Dinas pendidikan tidak dapat memaksa
satuan pendidikan untuk menggunakan bahan
tertentu dalam pelaksanaan ujian sekolah.

5. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
juga menyediakan contoh praktik yang baik
dalam ujian sekolah melalui laman web yang
telah disediakan.

Selain penilaian Ujian Sekolah yang mulai
diselenggarakan oleh sekolah atas penilaian
belajar dari guru, penilaian lainnya adalah ulangan
harian atau yang sekarang disebut dengan PH atau
Penilaian Harian yang digunakan untuk melihat
perkembangan  pemahaman peserta  didik,
biasanya penilaian ini akan diadakan setelah
peserta didik menyelesaikan satu bab atau satu
kompetisi dasar, selain itu akan ada ujian di
pertengahan semester atau yang disebut PTS atau
Penilaian Tengah Semester dan di akhir semester
atau PAS yang sebelumnya dikenal dengan UAS
atau Ulangan Akhir Semester dan PAT atau
Penilaian Akhir Tahun yang biasanya akan
diadakan di akhir semester dua atau diadakan
untuk penilaian kenaikan kelas yang harus diikuti
oleh peserta didik.

Kesimpulan besar dari penilaian yang
diterapkan di sekolah Indonesia adalah Penilaian
hasil belajar yang dilaksanakan oleh satuan
pendidikan dilaksanakan melalui USBN atau US
dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah
dilaksanakan melalui UN. Namun, dalam
kebijakan baru yang diberi nama ‘“Merdeka
Belajar”, Ujian USBN akan diserahkan kepada
sekolah untuk menilai peserta didik tersebut.
Begitu pula dengan UN yang akan diadakan bukan
di akhir tahun masa belajar setiap jenjang
pendidikan, melainkan akan diadakan di
pertengahan setiap tahun masa belajar seperti kelas
4, kelas 8 dan kelas 11 di setiap jenjang pendidikan.
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Selain penilaian Ujian Sekolah yang mulai
diselenggarakan oleh sekolah atas penilaian
belajar dari guru, penilaian lainnya adalah ulangan
harian atau yang sekarang disebut dengan PH atau
Penilaian Harian yang digunakan untuk melihat
perkembangan pemahaman peserta  didik,
biasanya penilaian ini akan diadakan setelah
peserta didik menyelesaikan satu bab atau satu
kompetisi dasar, selain itu akan ada ujian di
pertengahan semester atau yang disebut PTS atau
Penilaian Tengah Semester dan di akhir semester
atau PAS yang sebelumnya dikenal dengan UAS
atau Ulangan Akhir Semester dan PAT atau
Penilaian Akhir Tahun yang biasanya akan
diadakan di akhir semester dua atau diadakan
untuk penilaian kenaikan kelas yang harus diikuti
oleh peserta didik

C. Perbandingan Kurikulum Matematika yang Berlaku
di Finlandia dengan di Indonesia
1. Analisis Data

Tabel 4.8

Analisis Data Perbandingan Kurikulum Matematika

yang Berlaku di Finlandia dan di Indonesia

No. | Aspek Finlandia Indonesia

1. Tujuan |1. Tujuan 1. Tujuan
pertama yang pembelajaran
tercantum matematika di
dalam tujuan sekolah
pembelajaran Indonesia
matematika di adalah peserta
Finlandia didik
adalah diharapkan
pengalaman mampu
belajar  yang memahami
positif. Hal ini konsep
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menunjukkan
jika Finlandia
ingin
memberikan
pengalaman
belajar  yang
menyenangkan
kepada peserta
didik dan
menunjukkan
jika
matematika
bukanlah mata
pelajaran yang
menakutkan
dan
menimbulkan
ketakutan
kepada peserta
didik. Hingga
akhirnya,
peserta  didik
dapat  belajar
untuk
mempercayai
kemampuan
mereka,
keterampilan
yang mereka
miliki dan
pemikiran
matematika
mereka sendiri.

2. Tujuan

pembelajaran

matematika dan
menjelaskan
keterkaitan
antar  konsep.
Dalam tujuan
ini menekankan
jika konsep
adalah hal
penting  yang
perlu dipelajari
oleh  peserta
didik. Peserta
didik
diharapkan
mampu
mengaplikasika
n konsep secara
akurat, luwes,
efisien dan
tepat dalam
pemecahan
masalah yang
diberikan.
Tujuan  yang
kedua, peserta
didik dapat
menggunakan
pola  sebagai
dugaan dalam
menyelesaikan
masalah  dan
mampu
membuat
generalisasi
berdasarkan
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matematika
yang kedua di
Finlandia
adalah peserta
didik
diharapkan
memahami
matematika
sebagai
displipin ilmu.
Tujuan ini
memberikan
penggambaran
pada  peserta
didik jika
matematika
merupakan
mata pelajaran
yang dapat
berguna dalam
kehidupan
sehari-hari dan
menjadi  alat
yang berguna
dalam
memodelkan,
mengelola atau
memprediksi
fenomena
sosial,
ekonomi, atau
alam.

3. Tujuan

pembelajaran
yang ketika

fenomena atau
data yang ada.
Dalam tujuan
ini, peserta
didik diharpkan
mampu
menyelesaikan
masalah
dengan  pola
sebagai dugaan
dan mampu
melakukan
generalisasi
dari fenomena
atau data yang
telah data.
Tujuan  yang
ketiga dari
pembelajaran
matematika
adalah peserta
didik mampu
menggunakan
penalaran,
melakukan
manipulasi
matematika
dalam
memecahkan
masalah.
Dalam tujuan
ini peserta didik
bukan hanya
mampu
menggunakan
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adalah peserta
didik dapat
membangun
landasan
matematika
untuk studi
lanjutan
mereka.
Tujuan ini
menunjukkan
jika
matematika
bersifat spiral
dimana
matematika
memiliki topic
pembelajaran
yang saling
terhubung satu

sama lain.
Sehingga
peserta  didik
dapat
mempersiapka
n diri untuk

studi lanjutan
mereka dengan
cara
membangun
landasan
matematika di
jenjang
pendidikan
menangah atas.

penalaran dan
manipulasi
matematikan
dalam konteks
matematika
tapi juga dalam
konteks di luar
matematika.
Contohnya
dalam
kehidupan
nyata, ilmu dan
teknologi yang
meliputi
kemampuan
dalam
memahami
masalah,
membangun
model
matematika dan
menyelesaikan
nya. Peserta
didik juga
diharapkan
mampu
menafsirkan
solusi yang
diperoleh untuk
memecahkan
masalah dalam
kehidupan
sehari-hari.
Tujuan  yang
keempat dalam
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4. Tujuan yang ke

empat adalah
melatih peserta
didik  dalam
memproses
informasi
dengan
karakteristik
matematika
sehingga
peserta  didik
mengetahui
bagaimana
karakteristik
matematika
dalam
memproses
informasi.
Peserta  didik
juga
diharapkan
terbiasa dalam
membuat
asumsi,
memeriksa
kebenarannya,
menyiapkan
argumen, dan
mengpenilaian
validasi
argumen dan
generalisasi
hasil. Tujuan
ini diharapkan
mampu

pembelajaran
matematika
adalah peserta
dapat
mengkomunika
sikan penalaran
dan  gagasan
yang mereka
memiliki serta
mampu
menyusun
bukti
matematika
dengan
menggunakan
kalimat
lengkap,
simbol, tabel,
media dan
diagram untuk
memperjelas
penyelesaian
suatu keadaan
atau masalah.
5. Tujuan ke lima
adalah peserta
didik
diharapkan
memiliki sikap
menghargai
kegunaan
matematika
dalam
kehidupan.
Dalam tujuan
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membuat
peserta  didik
memeriksa
kebenaran
asumsi mereka
sebelum
mengungkapka
n  kebenaran
dari asumsi
yang mereka
miliki.

5. Tujuan

pembelajaran
yang  kelima
adalah peserta
didik
diharapkan
bukan  hanya
mampu dalam
mengikuti
prestasi
matematika
dan membaca
teks
matematika,
tapi juga dapat
mendiskusikan
argumen
matematika
yang mereka
miliki dan
membuktikan
kebenarannyan
ya serta dapat
mengpenilaian

ini peserta didik
diharapkan
memiliki rasa
ingin tahu,
minat, dan
perhatian
dalam
mempelajari
matematika,
serta  percaya
diri dan ulet
dalam
memecahkan
suatu masalah
matematika.

6. Tujuan yang ke
enam  dalam
pembelajaran
matematika
adalah peserta
didik
diharpakan
juga memiliki
sikap dan
perilaku yang
sesuai dengan
nilai-nilai
dalam
matematika dan
pembelajarann
ya. Tujuan ini
menunjukkan
jika peserta
didik juga
diharapkan
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informasi yang
diberikan
dalam berbagai
bentuk.
Sehingga
peserta  didik
bukan hanya
dapat
menyelesaikan
suatu masalah
matematika
melainkan juga
dapat
mendiskusikan
argument
mereka dan
membuktikan
kebenarannya.
6. Tujuan yang ke
enam, peserta
didik dapat
mempraktikka
n permodelan
situasi masalah
praktis dan
menggunakan
strategi  solusi
yang berbeda.
Setiap peserta
didik memiliki
cara  berpikir
mereka
masing-masing
dalam
menyelesaikan

dapat
menerapkan
nilai-nilai
dalam
matematika dan
pembelajaran
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Tujuan  yang
ketujuh adalah
peserta  didik
diharapkan
dapat
melakukan
kegiatan-
kegiatan
motorik  yang
menggunakan
pengetahuan
matematika.
Tujuan ini
diharapakan
mampu
membuat
matematika
hadir dalam
kehidupan
sehari-hari
peserta  didik

mulai dari
kegiatan yang
sering
dilakukan

peserta didik.
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suatu masalah.
Sehingga, cara
berpikir yang
berbeda ini
juga dapat
memunculkan
strategi untuk
menyelesaikan
suatu masalah
dengan
berbeda.
Peserta  didik
tidak akan
terpaku dengan
satu cara
penyelesaian
atau satu solusi
untuk
menyelesaikan
masalah
matematika
yang ada.

7. Tujuan yang ke
tuyjuh  adalah
mendorong
peserta  didik
dalam kegiatan
eksperimental
dan eksplorasi
dan penemuan
serta presentasi
solusi yang
jelas untuk
masalah.
Tujuan ini

*

Tujuan  yang
terakhir adalah
peserta  didik
dapat
menggunakan
alat peraga
sederhana
maupun hasil
teknologi untuk
melakukan
kegiatan-
kegiatan
matematika.
Penggunaan
alat peraga
dalam
pembelajaran
adalah  untuk
mempermudah
dalam
penyampaian
materi, selain
itu penggunaan
teknologi
informasi juga
ikut ambil
bagian dalam
pembelajaran
matematika
saat ini.
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mengharapkan
peserta didik
untuk
melakukan
eksperimen
dan eksprorasi
terhadap
temuan suatu
solusi atau
penyelesaian
masalah yang
mereka miliki.
Sehingga
peserta  didik
dibebaskan
untuk
melakukan
pencarian atau
eksplorasi dari
solusi yang
mereka anggap
dapat
menyelesaikan
masalah. Lalu
memasuki
tahap uji coba,
apakah solusi
mereka dapat
benar-benar
menyelesaikan
masalah
tersebut.
Sebelum
akhirnya
mereka dapat
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mempresentasi
kan solusi dari
suatu masalah
dengan jelas.
Terakhir,
selain
memberikan
pengalaman
belajar dalam
pembelajaran
matematika,
sekolah di
Finlandia juga
mengikut
sertakan
teknologi
informasi
dalam bagian
pembelajaran.
Dalam
keikutsertaan
teknologi ini,
peserta  didik
diharapkan
dapat
menggunakkan
aplikasi untuk
penyelesaian
suatu masalah
matematika
dan dapat
memahaminya.
Namun tidak
berhenti di
sana, peserta
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didik di
Finlandia juga
diharapkan
untuk
memahami jika
hasil yang
diberikan oleh
perangkat
lunak tidaklah
cukup  untuk
membuktikan
atau
mendukung
hasil dari
pembelajaran
yang  sedang
mereka jalani.

Proses | 1. Metode 1. Strategi
pembelajaran pembelajaran
yang yang
digunakan di diterapkan
Finlandia merupakan
biasanya pembelajaran
tergantung satu arah yang
oleh guru yang awalnya
telah merupakan
mengetahui hanya interaksi
kondisi peserta guru dan
didik, minat peserta  didik
peserta didik, menjadi
serta pembelajaran
kebutuhan interaktif
setiap dimana
individu. interaksi yang
Ketika terjadi menjadi




143

memilih
metode
pembelajaran,
seorang guru
di  Finlandia
perlu
memberikan
perhatian
untuk
kesempatan
belajar  yang
sama dimana
setiap peserta
didik akan
diberikan
kesempatan
untuk bekerja
menghubungk
an
pengetahuan
dan
keterampilan
yang dia
pelajari
dengan
pengalamanny
a serta dengan
fenomena di
lingkungan
dan
masyarakat.

2. Pembelajaran

matematika di
Finlandia
menerapkan

interaksi
antara  guru,
peserta didik,
masyarakat
dan
lingkungan.
Kegiatan
dalam
pembelajaran
di kelas
Indonesia
dibagi menjadi
dua, yaitu
kegiatan
pembelajaran
langsung dan
kegiatan
pembelajaran
tidak
langsung.
Pendekatan
yang
digunakan
dalam
pembelajaran
di kelas
Indonesia
adalah
pendekatan
Saintifik
sedangkan
untuk metode
yang
digunakan
dalam  kelas
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sistem istirahat
di pergantian
jam pelajaran.

Guru biasanya
akan

menerapkan
lima sampai
lima belas

menit  waktu
istirahat di
pergantian jam
pelajaran
untuk
membantu
mengembalika
n daya
konsentrasi
peserta  didik
yang hilang di
jam pelajaran
pertama.
Dalam waktu
lima sampai
lima belas
menit tersebut
peserta  didik
tidak  boleh
melakukan apa
pun selain
beristirahat,
tidak boleh ada
kegiatan lain
selain istirahat
dalam  kurun

adalah
menggunakan
metode
ceramah,
metode
inkuiri,
metode
ekspositori,
Tanya jawab,
penugasan,
latihan,
permainan,
dan
pemecahan
masalah.
Dalam kelas
matematika di
Indonesia,
biasanya
dalam dua jam
pelajaran
matematika,
kelas akan
dilanjut tanpa
jeda.
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waktu
tersebut.

Isi

1. Matematika

panjang  dan
matematika
pendek
memiliki
keterkaitan
satu sama lain
dimana
beberapa bab
di matematika
panjang akan
berlanjut pada
bab di
matematika
pendek.
Matematika di
Finlandia juga
memiliki satu
kursus  untuk
pembelajaran
umum  yaitu
angka dan
persamaan.
Dalam  studi
pilihan
nasional sesuai
dengan
keputusan
pemerintah
untuk Sekolah
Menengah
Atas harus
mencakup

1. Mata pelajaran

matematika
dalam
kurikulum
Indonesia
dibagi menjadi
dua  bagian,
yaitu
matematika
wajib dan
matematika
peminatan
dimana di
setiap  kelas,
matematika
wajib dan
matematika
peminatan
memiliki porsi
jam pelajaran
yang berbeda,
seperti
pelajaran
matematika
wajib  untuk
kelas X
mendapatkan
porsi jam
pelajaran tiga
kali dalam
seminggu
sedangkan
untuk kelas XI
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setidaknya20
kredit
sedangkan
untuk studi
wajib  adalah
120 kredit.
Muatan setiap
bab dalam
matematika
baik
matematika
panjang,
pendek dan
opsional
berjumlah 40
kredit.

2. Matematika
Sekolah
Menengah
Atas di
Finlandia
diajarkan
dalam kursus
yang
berlangsung
tuyjuh  sampai
delapan
minggu. Nilai
kursus adalah
numerik
hingga 10.
Setiap  kursus
memiliki buku
teksnya
masing-masing

dan XII
mendapatkan
porsi jam
pelajaran 4 kali
dalam satu
minggu
dengan durasi
setiap jam
pelajarannya
2x45  menit.
Sedangkan
untuk
matematika
peminatan
sama-sama
mendapatkan
porsi
pembelajaran
selama  4x45
menit  setiap
kelas.

Dalam kelas
matematika di
Indonesia, ada
lima ruang
lingkup yang
terdiri dari
geometri,
kalkulus,
Aljabar,
trigonometri,
statistika yang
mencakup
seluruh materi
pokok  yang
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dalam bentuk
paperback
kecil yang
dibeli sendiri
oleh  peserta
didik.
Sedangkan
untuk gury,

diajarkan
dijenjang
Sekolah
Menengah
Atas di
Indonesia.
Berikut ruang
lingkup yang

biasanya akan mencakup
membawa seluruh materi
buku teks yang pokok  yang
ekstensif diajarkan
dalam jenjang
pendidikan
Sekolah
Menengah
Atas di
Indonesia
untuk mata
pelajaran
Matematika,
Penilai |1. Matriculation Ujian USBN
an Examination akan
(ME) yang diserahkan
diadakan pada kepada
akhir kelas 12 sekolah untuk
di sekolah menilai peserta

menengah atas
dan merupakan
faktor penting
dalam
penerimaan
peserta didik di
jenjang

didik tersebut.
Begitu  pula
dengan  UN
yang akan
diadakan

bukan di akhir
tahun masa
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universitas.
Seluruh peserta
didik akan
dihadapkan
dengan ujian
dalam tiga
Bahasa ibu
mereka dan
tiga ujian mata
pelajaran yang
dipilih, Bahasa
asing,
matematika,
dan studi
umum seperti
ilmu sosial dan
ilmu alam.

2. Berfokus pada

berhitung,
pemilihan dan
penggunaan
metode dan
bantuan teknis,
dan alasan
kesimpulan
yang tepat dan
konsisten.
Penilaian harus
bervariasi dan
dilakukan
dengan
menggunakan
metode yang
tepat. Selama
kursus, peserta

belajar setiap
jenjang
pendidikan,
melainkan
akan diadakan
di pertengahan
setiap  tahun
masa belajar
seperti kelas 4,
kelas 8 dan
kelas 11 di
setiap jenjang
pendidikan.
Kelulusan
peserta  didik
akan
ditentukan
melalui ujian
sekolah yang
akan
diselenggaraka
n oleh satuan
pendidikan
berdasar
penilaian hasil
belajar  oleh
guru.

Bahan ujian
sekolah yang
digunakan
untuk
kelulusan
peserta  didik
dibuat oleh
guru dari
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didik harus
memiliki
berbagai
peluang dan
cara untuk
menunjukkan
hasil belajar
mereka,
keterampilan
mereka dan
informasi yang
diperoleh
melalui
penilaian
dengan
bantuan guru
untuk
mengarahkan
pembelajaran
yang sesuai
dengan
kebutuhan
peserta didik

masing-
masing satuan
pendidikan
seperti tes
tulis,
portofolio,
penugasan
atau dalam
bentuk
kegiatan yang
lainnya.
Satuan
pendidikan
yang  masih
belum siap
membuat
bahan  ujian
sekolah dapat
menggunakan
bahan
penelitian
yang didapat
dari berbagai
sumber,
seperti soal
yang  dibuat
oleh
musyawarah
guru mata
pelajaran.
Dinas
pendidikan
tidak dapat
memaksa
satuan
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pendidikan
untuk
menggunakan
bahan tertentu
dalam
pelaksanaan
ujian sekolah.
6. Kementerian
Pendidikan
dan
Kebudayaan
juga
menyediakan
contoh praktik
yang baik
dalam  uyjian
sekolah
melalui laman
web yang telah
disediakan

Kesimpulan besar dari perbandingan

kurikulum matematika yang berlaku di Finlandia dan
di Indonesia adalah sebagai berikut:

1.

Tujuan

Tujuan pembembelajaran matematika di
Finlandia memiliki banyak perbedaan dengan
tujuan pembelajaran di Indonesia. Salah satunya
adalah Finlandia lebih fokus pada pemberian
pembelajaran positif kepada peserta didik
sehingga dapat memunculkan rasa percaya diri
pada peserta didik. Sedangkan di Indonesia
menekankan pada  pembelajaran.  Konsep
merupakan hal yang penting bagi peserta didik.
Selain itu pemanfaatan teknologi di kedua Negara
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juga memiliki perbedaan. Jika di Finlandia
penggunaan teknologi tidak dapat langsung
menjadi jawaban untuk suatu masalah, di
Indonesia, penggunaan teknologi digunakan untuk
memberikan pemahaman dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik.
Proses

Proses pembelajaran kedua Negara juga
memiliki perbedaan. Finlandia memperhatikan
bagaimana lingkungan belajar dan metode yang
digunakan  kepada  peserta  didik  serta
memperhatikan  istirahat  otak  disela-sela
pergantian jam. Di Indonesia, metode, strategi
hingga pendekatan telah diatur dalam peraturan
kementrian. Selain  itu  dalam  proses
pembelajarannya, peserta didik tidak memiliki
jam istirahat otak seperti yang dimiliki oleh
Finlandia.
Isi

Isi dalam materi pembelajaran
Matematika di Finlandia dan Indonesia memiliki
kesamaan dimana kedua Negara tersebut sama-
sama membagi matematika menjadi dua bagian.
Jika di Finlandia membaginya menjadi
matematika panjang dan matematika pendek.
Indonesia  membagi  matematika  menjadi
matematika Wajib dan matematika peminatan.

Untuk isi materi dari kurikulum
matematika antara Finlandia dan Indonesia ada
perbedaan yang membedakan antara isi materi
yaitu, Indonesia tidak memiliki bab matematika
ekonomi sedangkan di Finlandia, bab matematika
ekonomi menjadi salah satu pelajaran yang
diajarkan di sekolah Finlandia. Sedangkan untuk
isi bab materi lainnya baik di Finlandia dan
Indonesia memiliki kesamaan.
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4. Penilaian

Penilaian yang dilakukan di kedua Negara juga
memiliki perbedaan. Jika di Finlandia, penilaian
dilakukan disertai dengan umpan balik dan hanya
ada satu penilaian Negara yang bernama
Matriculation Examination (ME). Penilaian ini
diadakan pada akhir kelas 12 di sekolah menengah
atas dan merupakan faktor penting dalam
penerimaan peserta didik di jenjang universitas. Di
Indonesia penilaian bukan hanya memiliki satu
penilaian saja, melainkan memiliki beragam
penilaian, mulai dari penilaian harian, penilaian
tengah semester, penilaian akhir semester hingga
penilaian yang dilakukan oleh Negara dan sekolah.



BAB YV
Pembahasan

A. Tujuan pembelajaran matematika di Finlandia dan di
Indonesia

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah
Finlandia adalah memberikan peserta didik suatu
pengalaman belajar yang positif. Sehingga peserta didik
akan dengan suka rela mengikuti semua pembelajaran
dengan rasa percaya diri. Mereka akan memiliki rasa
percaya diri pada kemampuan mereka, keterampilan yang
mereka miliki dan pemikiran matematika mereka sendiri.
Hal ini akan berpengaruh besar terhadap bagaimana
mereka mengikuti setiap tahapan yang akan mereka akan
lalui selama pembelajaran.

Selain itu, peserta didik juga diharapkan mampu
mengemukakan pendapat mereka, pemikiran mereka serta
solusi yang mereka miliki dalam menyelesaikan suatu
masalah. Keikut sertaan teknologi juga berpengaruh dalam
pembelajaran peserta didik tapi seperti yang tertulis dalam
tujuan pembelajaran matematika, peserta didik bukan
hanya akan berfokus dengan jawaban atau solusi yang
diberikan oleh teknologi yang ada melainkan juga dari
kemampuan mereka. Sehingga sekolah di Finlandia juga
memperhatikan penggunaan teknologi informasi dalam
pembelajaran matematika dimana hasil yang diberikan
oleh perangkat lunak tidaklah cukup untuk membuktikan
atau mendukung hasil dari pembelajaran yang sedang
mereka jalani.

Sedangkan untuk tujuan pembelajaran matematika
di Sekolah Menengah Atas di Indonesia adalah tujuan
pembelajaran matematika di Indonesia adalah sebagian
besar tujuan pembelajaran matematika adalah menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik
diharapkan mampu menyelesaikan suatu masalah atau
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan
mampu menyelesaikannya dengan tepat. Selain itu, tujuan
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dalam pembelajaran matematika juga mengharapkan
peserta didik memiliki rasa ingin tahu, minat dan perhatian
dalam mempelajari matematika serta memiliki rasa
percaya diri dan ulet dalam memecahkan suatu masalah
matematika. Pemahaman terhadap konsep matematika
menjadi hal utama dalam tujuan pembelajaran matematika
di sekolah Indonesia. Selain itu, teknologi dan pengunaan
alat peraga menjadi salah satu usaha dalam mempermudah
menyampaikan materi kepada peserta didik.

Dari dua tujuan pembelajaran matematika yang
berlaku di dua negara, Finlandia dan Indonesia sama-sama
menekankan pada proses pemecahan masalah matematika
meski dengan menggunakan cara yang berbeda. Jika
Finlandia memberikan kesempatan peserta didik untuk
melakukan  eksplorasi dan  eksperimental  untuk
menyelesaikan masalah yang mereka dapat dan berani
mengemukan pendapat atau solusi yang mereka miliki.
Peserta didik di Indonesia menggunakan penalaran dalam
menyelesaikan masalah mereka. Hal yang membedakan
tujuan kedua Negara yang lainnya adalah bagaimana
memberikan pengalaman belajar. Finlandia memberikan
pengalaman belajar positif sehingga peserta didik akan
dengan suka rela mengikuti semua pembelajaran dengan
rasa percaya diri. Mereka akan memiliki rasa percaya diri
pada kemampuan mereka, keterampilan yang mereka
miliki dan pemikiran matematika mereka sendiri. Hal ini
akan berpengaruh besar terhadap bagaimana mereka
mengikuti setiap tahapan yang akan mereka akan lalui
selama pembelajaran. Sedangkan di Indonesia, hal ini tidak
terlalu diperhatikan karena kebanyakan peserta didik
memiliki pemikiran negatif pada matematika. Ini yang
menyebabkan matematika menjadi hal yang sulit dipahami
oleh sebagian peserta didik di Indonesia.
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B. Proses Pembelajaran di Sekolah Finlandia dan
Indonesia

Proses pembelajaran di sekolah Finlandia bukan
hanya memperhatikan metode seperti apa yang dipakai di
dalam kelas, melainkan juga memperhatikan lingkungan
untuk proses belajar. Lingkungan belajar di Finlandia
dibuat senyaman mungkin untuk kondisi belajar peserta
didik. Selain lingkungan pendidikan seperti fasilitas
perpustakaan dan lingkungan yang mendukung untuk
belajar peserta didik. Pemerintah Finlandia juga sedang
gencar melakukan proses belajar digital dimana peserta
didik juga harus dapat memanfaatkan e-learning untuk
memperoleh bahan dan alat belajar, memproses dan
mengpenilaian informasi, serta untuk memproduksi
berbagi hal yang didapatkannya dari pembelajaran e-
learning.

Di Sekolah Menengah Atas, peserta didik
diberikan fasilitas aman, sehat dan beragam pada
lingkungan belajarnya. Ini bertujuan agar peserta didik
memiliki lingkungan belajar yang beragam, memperkaya
pengalaman belajar dan merangsang motivasi belajar.
Mengembangkan lingkungan belajar dapat mendukung
interaksi dan pembelajaran bersama dan pekerjaan mandiri.
Lingkungan belajar juga memperhitungkan pembelajaran
terjadi di berbagai situasi dan lokasi. Ruang dan alam yang
dibangun digunakan dalam pembelajaran sehingga
pemikiran kreatif dan studi eksplorasi dimungkinkan
terjadi.

Lingkungan belajar juga diperluas di luar sekolah
dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.
Lingkungan belajar disediakan oleh universitas, politeknik,
lembaga pendidikan lainnya, perpustakaan, pusat olahraga
dan alam, lembaga seni dan budaya, dunia kerja dan bisnis
dan lainnya dieksploitasi dengan berbagai cara. Peserta
didik akan dibimbing untuk memanfaatkan lingkungan
pembelajaran digital, materi pembelajaran, dan alat untuk
memperoleh dan mengpenilaian informasi yang disajikan
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dalam berbagai bentuk, dan untuk menghasilkan dan
berbagi pengetahuan baru.

Sedangkan untuk lingkungan pembelajaran di
sekolah Indonesia, pemanfaatan lingkungan perpustakaan
di lingkungan sekolah masih kurang dimanfaatkan karena
di dasari kurangnya minat literasi peserta didik. Hingga
akhirnya kebanyakan lingkungan belajar peserta didik di
Indonesia biasanya hanya dilakukan di dalam kelas dengan
sumber literasi pembelajaran matematika yang di dapatkan
dari sekolah saja.

Untuk metode pembelajaran yang digunakan di
Finlandia biasanya tergantung oleh guru yang telah
mengetahui kondisi peserta didik, minat peserta didik,
serta kebutuhan setiap individu. Ketika memilih metode
pembelajaran, seorang guru di Finlandia perlu memberikan
perhatian untuk kesempatan belajar yang sama dimana
setiap peserta didik akan diberikan kesempatan untuk
bekerja menghubungkan pengetahuan dan keterampilan
yang dia pelajari dengan pengalamannya serta dengan
fenomena di lingkungan dan masyarakat.

Menurut Finlandia, pengalaman belajar yang
relevan adalah pembelajaran yang melibatkan dan
menginspirasi pembelajaran. Peserta didik diberi
kesempatan untuk belajar menghubungkan pengetahuan
dan keterampilan yang mereka pelajari dengan
pengalaman mereka serta dengan fenomena di lingkungan
dan masyarakat. Peserta didik akan didorong untuk
menyelesaikan tugas yang terbuka dan cukup menantang,
mengidentifikasi masalah, dan mengajukan pertanyaan
serta mencari jawaban.

Pembelajaran matematika di Finlandia
menerapkan sistem istirahat di pergantian jam pelajaran.
Guru biasanya akan menerapkan lima sampai lima belas
menit waktu istirahat di pergantian jam pelajaran untuk
membantu mengembalikan daya konsentrasi peserta didik
yang hilang di jam pelajaran pertama. Dalam waktu lima
sampai lima belas menit tersebut peserta didik tidak boleh
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melakukan apa pun selain beristirahat, tidak boleh ada
kegiatan lain selain istirahat dalam kurun waktu tersebut.

Untuk strategi dan metode yang di gunakan dalam
pembelajaran matematika di kelas Indonesia adalah
menggunakan strategi pembelajaran satu arah yang
awalnya merupakan hanya interaksi guru dan peserta didik
menjadi pembelajaran interaktif dimana interaksi yang
terjadi menjadi interaksi antara guru, peserta didik,
masyarakat dan lingkungan. Kegiatan dalam pembelajaran
di kelas Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu kegiatan
pembelajaran langsung dan kegiatan pembelajaran tidak
langsung.

Sedangkan untuk pendekatan yang digunakan
dalam pembelajaran di kelas Indonesia adalah pendekatan
Saintifik sedangkan untuk metode yang digunakan dalam
kelas adalah menggunakan metode ceramah, metode
inkuiri, metode ekspositori, Tanya jawab, penugasan,
latihan, permainan, dan pemecahan masalah. Dalam kelas
matematika di Indonesia, biasanya dalam dua jam
pelajaran matematika, kelas akan dilanjut tanpa jeda.

. Isi Pembelajaran Matematika di Finlandia dan di
Indonesia

Isi pembelajaran matematika di kelas Finlandia
dibagi menjadi dua bagian yaitu matematika panjang dan
matematika pendek. Matematika panjang dalam kelas
matematika di Finlandia bertujuan untuk pengalaman
belajar yang positif dan terbiasa dengan pekerjaan jangka
panjang dan belajar untuk mengandalkan kemampuan
matematika, keterampilan, dan pemikiran mereka sendiri.
Sedangkan  tujuan  matematika  pendek  adalah
menggunakan matematika sebagai bantuan untuk
kehidupan sehari-hari dan kegiatan sosial dan
mendapatkan pengalaman belajar yang positif saat belajar
matematika, belajar memercayai kemampuan,
keterampilan, dan pemikiran mereka sendiri, dan
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mendorong eksperimen, eksplorasi, dan pembelajaran
kreatif.

Matematika panjang dan matematika pendek
merupakan pelajaran matematika yang wajib diterima oleh
peserta didik. Dalam masing-masing bagian matematika
panjang dan matematika pendek memiliki kursus opsional
yang dapat di pilih oleh peserta didik. Matematika panjang
dan matematika pendek memiliki keterkaitan satu sama
lain dimana beberapa bab di matematika panjang akan
berlanjut pada bab di matematika pendek. Matematika di
Finlandia juga memiliki satu kursus untuk pembelajaran
umum yaitu angka dan persamaan.

Dalam studi pilihan nasional sesuai dengan
keputusan pemerintah untuk Sekolah Menengah Atas
harus mencakup setidaknya 20 kredit sedangkan untuk
studi wajib adalah 120 kredit. Muatan setiap kursus dalam
matematika baik matematika panjang, pendek dan opsional
berjumlah 40 kredit. Sedangkan keterkaitan bab atau
kursus antara matematika panjang dan matematika pendek
ada pada materi fungsi dan persamaan yang ada di
matematika panjang dan matematika pendek, materi
geometri di matematika panjang dan matematika pendek,
materi Derivatif yang ada di matematika panjang dengan
Analisis matematika yang ada di matematika opsional
dalam matematika pendek, materi statistika di matematika
panjang dengan materi statistika dan probabilitas di
matematika pendek, dan materi matematika ekonomi di
matematika panjang dan dimatematika pendek.

Matematika Sekolah Menengah Atas di Finlandia
diajarkan dalam kursus yang berlangsung tujuh sampai
delapan minggu. Nilai kursus adalah numerik hingga 10.
Durasi pembelajaran matematika di Finlandia adalah 2x45
menit dengan jeda waktu istirahat selama sepuluh sampai
lima belas menit saat pergantian jam pelajaran atau setiap
45 menit. Hal ini diharapkan mampu mengembalikan
konsentrasi peserta didik.
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Setiap kursus memiliki buku teksnya masing-
masing dalam bentuk paperback kecil yang dibeli sendiri
oleh peserta didik. Sedangkan untuk guru, biasanya akan
membawa buku teks yang ekstensif. Pembelajaran
matematika di Finlandia menekankan pada pemecahan
masalah, dimana peserta didik akan diberikan sebuah buku
rumus dan tabel yang berfokus dalam pemikiran tingkat
tinggi.

Sedangkan untuk isi pembelajaran matematika di
kelas Indonesia adalah mata pelajaran matematika dalam
kurikulum Indonesia dibagi menjadi dua bagian, yaitu
matematika wajib dan matematika peminatan dimana di
setiap kelas, matematika wajib dan matematika peminatan
memiliki porsi jam pelajaran yang berbeda, seperti
pelajaran matematika wajib untuk kelas X mendapatkan
porsi jam pelajaran tiga kali dalam seminggu sedangkan
untuk kelas XI dan XII mendapatkan porsi jam pelajaran 4
kali dalam satu minggu dengan durasi setiap jam
pelajarannya 2x45 menit. Sedangkan untuk matematika
peminatan sama-sama mendapatkan porsi pembelajaran
selama 4x45 menit setiap kelas. Selama pembelajaran
matematika di kelas, biasanya dalam kurun waktu 2x45
menit dalam pembelajaran matematika akan dilaksanakan
tanpa jeda .

Dalam kelas matematika di Indonesia, ada lima
ruang lingkup yang terdiri dari geometri, kalkulus, Aljabar,
trigonometri, statistika yang mencakup seluruh materi
pokok yang diajarkan dijenjang Sekolah Menengah Atas di
Indonesia. Sumber belajar dari semuanya biasanya berasal
dari buku pelajaran yang diberikan oleh sekolah dengan
standar yang telah disetujui oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.
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D. Penilaian di Sekolah Finlandia dan Indonesia

Penilaian dan umpan balik di kelas matematika
yang ada di Finlandia bertujuan untuk mendukung
pengembangan pemikiran matematika dan kepercayaan
diri peserta didik, dan mempertahankan serta memperkuat
motivasi untuk belajar. Penilaian membimbing peserta
didik untuk mengembangkan kompetensi dan pemahaman
matematika mereka, serta keterampilan kerja jangka
panjang mereka. Ini membantu peserta didik untuk
mengembangkan solusi matematika, mendukung mereka
dalam proses pembuatan konsep, dan membimbing mereka
melalui penilaian pekerjaan mereka sendiri. Umpan balik
akan membantu siswa mengenali kekuatan mereka dan
bagaimana mengembangkan lebih lanjut pengetahuan dan
keterampilan mereka.

Penilaian akan berfokus pada berhitung, pemilihan
dan penggunaan metode dan bantuan teknis, dan alasan
kesimpulan yang tepat dan konsisten. Penilaian harus
bervariasi dan dilakukan dengan menggunakan metode
yang tepat. Selama kursus, peserta didik harus memiliki
berbagai peluang dan cara untuk menunjukkan hasil
belajar mereka, keterampilan mereka dan informasi yang
diperoleh melalui penilaian dengan bantuan guru untuk
mengarahkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Satu-satunya penilaian standar di Finlandia adalah
Matriculation Examination (ME) yang diadakan pada
akhir kelas 12 di sekolah menengah atas dan merupakan
faktor penting dalam penerimaan peserta didik di jenjang
universitas. Seluruh peserta didik akan dihadapkan dengan
ujian dalam tiga Bahasa ibu mereka dan tiga ujian mata
pelajaran yang dipilih, Bahasa asing, matematika, dan
studi umum seperti ilmu sosial dan ilmu alam. Selain
Matriculation Examination (ME) yang merupakan ujian
akhir yang hanya dilaksanakan ketika peserta didik berada
di akhir kelas 12, selebihnya tidak ada ujian yang
dibebankan pada peserta didik.
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Sedangkan penilaian yang ada di kelas matematika
Indonesia dilakukan tergantung pada guru dan sekolah.
Salah satunya adalah ulangan harian atau yang sekarang
disebut dengan PH atau Penilaian Harian yang digunakan
untuk melihat perkembangan pemahaman peserta didik,
biasanya penilaian ini akan diadakan setelah peserta didik
menyelesaikan satu bab atau satu kompetisi dasar, selain
itu akan ada ujian di pertengahan semester atau yang
disebut PTS atau Penilaian Tengah Semester dan di akhir
semester atau PAS yang sebelumnya dikenal dengan UAS
atau Ulangan Akhir Semester dan PAT atau Penilaian
Akhir Tahun yang biasanya akan diadakan di akhir
semester dua atau diadakan untuk penilaian kenaikan kelas
yang harus diikuti oleh peserta didik.

Selain itu masih ada penilaian hasil belajar yang
dilaksanakan oleh satuan pendidikan dilaksanakan melalui
USBN atau US dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah
dilaksanakan melalui UN. Namun, dalam kebijakan baru
yang diberi nama “Merdeka Belajar”, Ujian USBN akan
diserahkan kepada sekolah untuk menilai peserta didik
tersebut. Begitu pula dengan UN yang akan diadakan
bukan di akhir tahun masa belajar setiap jenjang
pendidikan, melainkan akan diadakan di pertengahan
setiap tahun masa belajar seperti kelas 4, kelas 8 dan kelas
11 di setiap jenjang pendidikan.

Dari pembahasan mengenai kurikulum
matematika yang berlaku di Finlandia dan di Indonesia,
dapat dilihat beberapa kesamaan dan perbedaan dalam
kurikulum matematika di Finlandia dan di Indonesia, yang
di tulis dalam tabel berikut.
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E. Persamaan Kurikulum Matematika di Finlandia
dengan Kurikulum Matematika di Indonesia.

Tabel 5.1

Persamaan Kurikulum Matematika di Finlandia
dengan Kurikulum Matematika di Indonesia

Kurikulum Kurikulum
No. | Aspek | Matematika di | Matematika di
Finlandia Indonesia
Tujuan  dalam | Tujuan
pembelajaran pembelajaran
matematika matematika  di
yang telah di | Indonesia juga
tulis dalam | berfokus pada
kurikulum bagaimana
~ | matematika  di | peserta didik
= £ | Finlandia dalam
I. | 2 & |berfokus pada | menyelesaikan
e :’é bagaimana masalah,

& | peserta  didik | memahami
menyelesaikan | konsep,
masalah mengkomunikas
matematika. ikan simbol dan

menghargai
kegunaan
matematika.
Durasi Durasi
pembelajaran pembelajaran
Durasi | matematika di | matematika  di
2. | Pembel | sekolah sekolah
ajaran Finlandia adalah | Indonesia adalah
2x45 dalam satu | 2x45 dalam satu
kali pertemuan. | kali pertemuan
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Matematika Mata pelajaran
dalam matematika
kurikulum yang | dalam
berlaku di | kurikulum yang
Finlandia dibagi | berlaku di
menjadi dua, | Indonesia juga
£ yaitu memiliki  dua
é matematika pembagian,
2 panjang dan | yaitu
3. = matematika matematika
§ pendek dimana | wajaib dan
%ﬁ dalam masing- | matematika
g masing bagian | peminatan.
A~ memiliki bagian
kursus  pilihan
atau bab pilihan
yang dapat
dipilih oleh
peserta didik.
F. Perbedaan Kurikulum Matematika di Finlandia

dengan Kurikulum Matematika di Indonesia.

Tabel 5.2

Perbedaan Kurikulum Matematika di Finlandia dengan
Kurikulum Matematika di Indonesia

No.

Aspek

Kurikulum
Matematika di
Finlandia

Kurikulum
Matematika di
Indonesia
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Tujuan

Pembelajaran

Finlandia
mementingkan
memberikan
pengalaman belajar
yang positif kepada
peserta  didiknya.
Hal ini

menunjukkan jika
Finlandia ingin
memberikan
pengalaman belajar
yang
menyenangkan
kepada peserta
didik dan
menunjukkan jika
matematika
bukanlah mata
pelajaran yang
menakutkan  dan
menimbulkan
ketakutan  kepada
peserta didik.
Hingga akhirnya,
peserta didik dapat
belajar untuk
mempercayai
kemampuan
mereka,
keterampilan yang
mereka miliki dan
pemikiran
matematika mereka
sendiri.

Tujuan
pembelajaran di
Indonesia
sebagian besar
menerapkan
matematika
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Peserta  didik
diharapakan
mampu
menyelesaikan
suatu  masalah
atau fenomena
yang terjadi
dalam

kehidupan
sehari-hari dan
mampu
menyelesaikann
ya dengan tepat.
Selain itu,
pemahaman
terhadap konsep
matematika
menjadi hal
utama  dalam
tujuan
pembelajaran
matematika  di
sekolah
Indonesia.

Selain itu,
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teknologi  dan
pengunaan alat
peraga menjadi
salah satu usaha
dalam
mempermudah
menyampaikan
materi  kepada
peserta didik.

Hal yang
membedakan
lainnya adalah
tujuan
pembelajaran di
Indonesia tidak
membahas
tentang
bagaimana
memberikan
pengalaman
belajar yang
positif, karena
hal inilah
kenapa
kebanyakan
peserta didik di
Indonesia
memiliki
anggapan
negatif kepada
pelajaran
matematika.




166

Penerapan Strategi dan Metode

Finlandia
menyediakan
lingkungan belajar
yang nyaman serta
didukung dengan
kegiatan e-
learning. Metode
yang digunakan
dalam
pembelajaran
ditentukan oleh
guru yang telah
mengetahui kondisi
peserta didik, minat
peserta didik, serta
kebutuhan setiap
individu.

Di Indonesia,
strategi,
pendekatan dan
pembelajaranny
a telah
ditentukan
dalam
kurikulum,
seperti
pendekatan
Saintifik,
pembelajaran
interaktif,
pembelajaran
langsung dan
tidak langsung.
Sedangkan
untuk
penggunaan
metode
disesuaikan oleh
guru.
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Jeda Waktu Istirahat

Finlandia memiliki
jeda waktu untuk
istirahat selama
sepuluh sampai
lima belas menit,
untuk merefles otak
agar peserta didik
dapat lebih fokus di
jam pelajaran
selanjutnya.

Kelas Indonesia
memiliki jam
pelajaran yang
sama tapi dalam
proses
pembelajaran,
pembelajaran
akan
berlangsung
tanpa jeda
selama 2x45
menit.
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Porsi dalam Pembelajaran Matematika

Porsi untuk
mempelajari

matematika di kelas

Finlandia adalah
sekitar tujuh
sampai delapan

minggu.

Indonesia, porsi
belajar
matematika di
mulai dari kelas
sepuluh hingga
dua belas
dengan
pembagian
matematika
wajib untuk
kelas X
mendapatkan
porsi jam
pelajaran tiga
kali dalam
seminggu
sedangkan
untuk kelas XI
dan XII
mendapatkan
porsi jam
pelajaran 4 kali
dalam satu
minggu dengan
durasi setiap
jam
pelajarannya
2x45 menit.
Sedangkan
untuk
matematika
peminatan
sama-sama
mendapatkan
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porsi
pembelajaran
selama 4x45
menit setiap
kelas

Jumlah Materi atau Bab.

Finlandia memiliki
40 kredit untuk
mata pelajaran
Matematika dengan
jumlah kursus yang
dapat diambil oleh
peserta didik
sebanyak 21
kursus.

Indonesia
memiliki jumlah
materi atau bab
sebanyak 23 bab
atau kompetensi
dasar dari
gabungan
matematika
wajib dan
matematika
peminatan.
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Penilaian

Finlandia hanya
memiliki satu
penilaian yaitu
Matriculation
Examination (ME)
yang diadakan pada
akhir kelas 12 di
sekolah menengah
atas yang
digunakan untuk
penerimaan peserta
didik di jenjang
universitas.

Indonesia,
Penilaian atau
penilaian
memiliki
banyak ragam,
mulai dari
Penilaian
Harian,
Penilaian Akhir
Semester,
Penilaian
Tengah
Semester dan
Penilaian Akhir
Tahun.
Ditambah
dengan ujian
yang diadakan
oleh sekolah dan
Negara seperti
USBN dan UN.




BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penilaian ini adalah sebagai berikut :

1.

Kurikulum Matematika di Finlandia

Tujuan kurikulum matematika di Finlandia
berfokus pada memberikan pengalaman pembelajaran
yang positif kepada peserta didik untuk dapat belajar
mempercayai  kemampuan, keterampilan dan
pemikiran matematika mereka sendiri.

Proses pembelajaran matematika di Finlandia
bukan hanya memperhatikan metode apa yang
digunakan melainkan juga memperhatikan hal lain
yang dibutuhkan oleh peserta didik, salah satunya
adalah menyediakan lingkungan belajar senyaman
mungkin untuk kondisi belajar peserta didik serta
disediakannya fasilitas seperti perpustakaan dan
pemanfaatan e-/earning untuk memperoleh bahan dan
alat belajar, memproses dan mengpenilaian informasi,
serta untuk memproduksi berbagi hal yang
didapatkannya dari pembelajaran e-learning. Untuk
metode pembelajaran yang digunakan di Finlandia
biasanya tergantung oleh guru yang telah mengetahui
kondisi, minat serta kebutuhan setiap individu. Serta
pemberian jeda sepuluh sampai lima belas menit di
setiap pergantian jam untuk istirahat otak.

Isi materi pelajaran matematika di Finlandia
dibagi menjadi dua yaitu matematika panjang dan
matematika pendek dengan durasi pembelajaran
selama 2x45 menit ditambah jeda waktu istirahat di
pergantian jam pelajarannya selama sepuluh sampai
lima belas menit. Muatan setiap kursus dalam
matematika baik matematika panjang, pendek dan
opsional berjumlah 40 kredit.
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Satu-satunya penilaian standar di Finlandia
yaitu Matriculation Examination (ME) yang diadakan
pada akhir kelas 12 di sekolah menengah atas dan
merupakan faktor penting dalam penerimaan peserta
didik di jenjang universitas. Selebihnya merupakan
umpan balik dan penilaian.

2. Kurikulum Matematika di Indonesia

Tujuan  pembelajaran  matematika  di
Indonesia sebagian besar menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Rasa ingin tahu, minat
dan perhatian dalam mempelajari matematika serta
memiliki rasa percaya diri dan wulet dalam
memecahkan suatu masalah matematika merupakan
salah satu tujuan yang diharapkan dimiliki oleh
peserta didik. Pemahaman terhadap konsep
matematika menjadi hal utama dalam tujuan
pembelajaran matematika di sekolah Indonesia.

Sedangkan dalam prosesnya, Strategi
pembelajaran dalam sekolah di Indonesia yang
diterapkan merupakan pembelajaran satu arah dan
diubah menjadi pembelajaran interaktif. Kegiatan
dalam pembelajaran di kelas Indonesia dibagi
menjadi dua, yaitu kegiatan pembelajaran langsung
dan kegiatan pembelajaran tidak langsung.
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran di
kelas Indonesia adalah pendekatan Saintifik. Metode
yang digunakan dalam kelas adalah menggunakan
metode ceramah, metode inkuiri, metode ekspositori,
Tanya jawab, penugasan, latihan, permainan, dan
pemecahan masalah. Dalam kelas matematika di
Indonesia, biasanya dalam dua jam pelajaran
matematika, kelas akan dilanjut tanpa jeda.

Sedangkan  Isi dalam  pembelajaran
matematika di Indonesia, matematika dibagi menjadi
dua yaitu matematika wajib dan matematika
peminatan. Pembagian matematika wajib untuk kelas
X mendapatkan porsi jam pelajaran tiga kali dalam
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seminggu sedangkan untuk kelas XI dan XII
mendapatkan porsi jam pelajaran 4 kali dalam satu
minggu dengan durasi setiap jam pelajarannya 2x45
menit. Sedangkan untuk matematika peminatan sama-
sama mendapatkan porsi pembelajaran selama 4x45
menit setiap kelas. Matematika di kurikulum
Indonesia dibagi menjadi lima ruang lingkup.

Penilaian di kelas Indonesia terdiri dari
Ulangan harian atau yang sekarang disebut dengan
PH atau Penilaian Harian, Ujian di pertengahan
semester atau yang disebut PTS atau Penilaian
Tengah Semester dan di akhir semester atau PAS yang
sebelumnya dikenal dengan UAS atau Ulangan Akhir
Semester dan PAT atau Penilaian Akhir Tahun yang
biasanya akan diadakan di akhir semester dua atau
diadakan untuk penilaian kenaikan kelas yang harus
diikuti oleh peserta didik.

Selain itu masih ada penilaian hasil belajar
USBN atau US yang dilaksanakan oleh kepada
sekolah sejak adanya kebijakan baru “Merdeka
Belajar” untuk menilai peserta didik tersebut.
Penilaian Negara atau UN yang akan diadakan bukan
di akhir tahun masa belajar setiap jenjang pendidikan,
melainkan akan diadakan di pertengahan setiap tahun
masa belajar seperti kelas 4, kelas 8 dan kelas 11 di
setiap jenjang pendidikan.

Persamaan dan Perbedaan Kurikulum
Matematika di Finlandia dan di Indonesia
a. Persamaan Kurikukulum matematika di Finlandia
dan di Indonesia
1. Kelas matematika di Finlandia dan di
Indonesia sama-sama memiliki durasi 2x45
menit. Bedanya, jika di Finlandia memiliki
jeda waktu untuk istirahat selama sepuluh
sampai lima belas menit, di kelas Indonesia,
pembelajaran akan berlangsung tanpa jeda.
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Matematika dalam kurikulum yang berlaku di
Finlandia dibagi menjadi dua, yaitu
matematika panjang dan matematika pendek
dimana dalam masing-masing  bagian
memiliki bagian kursus pilihan atau bab
pilihan yang dapat dipilih oleh peserta didik.
Sama halnya dengan di Indonesia yang
membagi dua  matematika menjadi
matematika wajib dan matematika peminatan.
Baik di Finlandia dan di Indonesia, salah satu
tujuannya berfokus tentang bagaimana peserta
didik  menyelesaikan  suatu  masalah
matematika yang diberikan.

b. Perbedaan kurikulum matematika di Finlandia dan
di Indonesia

1.

Finlandia mementingkan memberikan
pengalaman belajar yang positif kepada
peserta didiknya. Hal ini menunjukkan jika
Finlandia ingin memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan kepada peserta
didik dan menunjukkan jika matematika
bukanlah mata pelajaran yang menakutkan
dan menimbulkan ketakutan kepada peserta
didik. Hingga akhirnya, peserta didik dapat
belajar untuk mempercayai kemampuan
mereka, keterampilan yang mereka miliki dan
pemikiran matematika mereka sendiri.
Sedangkan di Indonesia, sebagian besar
tujuannya menerapkan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Pemahaman terhadap
konsep matematika menjadi hal utama dalam
tujuan pembelajaran matematika di sekolah
Indonesia. Selain itu, teknologi dan pengunaan
alat peraga menjadi salah satu usaha dalam
mempermudah menyampaikan materi kepada
peserta didik. Hal yang membedakan lainnya
adalah tujuan pembelajaran di Indonesia tidak
membahas tentang bagaimana memberikan
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pengalaman belajar yang positif, karena hal
inilah kenapa kebanyakan peserta didik di
Indonesia memiliki anggapan negatif kepada
pelajaran matematika.

Finlandia menyediakan lingkungan belajar
yang nyaman serta didukung dengan kegiatan
e-learning. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran ditentukan oleh guru yang telah
mengetahui kondisi peserta didik, minat
peserta didik, serta kebutuhan setiap individu.
Sedangkan di Indonesia, strategi, pendekatan
dan pembelajarannya telah ditentukan dalam
kurikulum, seperti pendekatan Saintifik,
pembelajaran interaktif, pembelajaran
langsung dan tidak langsung. Sedangkan
untuk penggunaan metode disesuaikan oleh
guru.

Kelas matematika di Finlandia memiliki 40
kredit pembelajaran matematika yang terdiri
dari matematika panjang dan matematika
pendek yang memiliki bagian opsional yang
dapat dipilih oleh peserta didik. Sedangkan di
kelas Indonesia, pelajaran matematika dibagi
menjadi dua yaitu matematika wajib dan
matematika peminatan dimana tidak ada
matematika opsional yang dapat dipilih oleh
siswa.

Porsi untuk mempelajari matematika di kelas
Finlandia adalah sekitar tujuh sampai delapan
minggu. Sedangkan di Indonesia, porsi belajar
matematika di mulai dari kelas sepuluh hingga
dua belas dengan pembagian matematika
wajib untuk kelas X mendapatkan porsi jam
pelajaran tiga kali dalam seminggu sedangkan
untuk kelas XI dan XII mendapatkan porsi jam
pelajaran 4 kali dalam satu minggu dengan
durasi setiap jam pelajarannya 2x45 menit.
Sedangkan untuk matematika peminatan
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sama-sama mendapatkan porsi pembelajaran
selama 4x45 menit setiap kelas.

5. Finlandia hanya memiliki satu penilaian yaitu
Matriculation  Examination (ME) yang
diadakan pada akhir kelas 12 di sekolah
menengah atas yang digunakan untuk
penerimaan  peserta didik di jenjang
universitas. Sedangkan di Indonesia, Penilaian
atau penilaian memiliki banyak ragam, mulai
dari  Penilaian Harian, Penilaian Akhir
Semester, Penilaian Tengah Semester dan
Penilaian Akhir Tahun. Ditambah dengan
ujian yang diadakan oleh sekolah dan Negara
seperti USBN dan UN.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka yang
dapat peneliti sarankan,
Penerapan kurikulum Finlandia dalam kurikulum
Indonesia dapat diterapkan dalam tujuan pembelajaran
yang dipakai dalam sekolah Menengah Atas di Finlandia.
Tujuan pembelajaran Finlandia yang lebih mementing
memberikan pengalaman belajar yang positif. Hal ini akan
memperbaiki minat peserta didik untuk mengenal
matematika sebagai mata pelajaran yang menyenangkan
dan menghilangkan pemikiran negartif peserta didik yang
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit.
Selain itu, penggunaan metode dan strategi yang
beragam sesuai dengan kebutuhan, minat dan kondisi
peserta didik juga perlu dipertimbangkan karena tidak
semua peserta didik akan cocok dengan metode atau
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Itulah
kenapa di perlukan metode, strategi hingga pendekatan
yang beragam untuk peserta didik.
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